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penulis jugu berhasil membuat suntingan teks terhadap
naskah klasik Qurratul Ain dengan mengikuti kaidah kajian
filologi. Dengan demikian, naskah yang sebelumnya tidak
mudah dibaca oleh sebagian pernbacanya, rnenjadi mudah
dibaca dan dipahami oleh khalayak, terutama oleh akademisi.
Harapan tentunya, pembaca dapat mengarnbil pengetahuan
dan manfaat dari hasil suntingan ini.
Akhirnya, selamat kepada para penulis telah berhasil
mengkaji teks naskah klasik Qurratul Ain yang akhirnya dapat
diterbitkan dalam bentuk buku yang sekarang hadir di




Segaia puji bagi Allah yang karena pertolongan-Nya
penelitian ini dapat terselesaikan dalam batas waktu yang
tidak terpaut jauh dari yang disepakati' Pergaulan dengan
naskah ternyata memerlukan waktu yang lebih panjang dari
yang diperkirakan sebelumnya, namun kesempatan belajar
rlarinya merupakan sesuatu yang tidak ada bandingarlnya'
Dari kontroversi-kontroversi yang terkandung di dalanonya
orang belajar banyak bagaimana seharusnya suatu pikiran
dituangkan. Dari kedalaman pikiran yang tertuang di
dalamnya orang belajar banyak r]ntuk rnengaPresiasi karya
lama dan bahkan dari kesalahan-kesalahan tulis di situ orang
clisadarkan akan kedlaifan manusia yang terkadang llerasa
diri berada di puncak.
Banyak pihak telah mernbantu dalam penyetresaian
peneiitian ini, mutrai dari Penyu.sunan prop<:sai sampai
penyempurnaan tahap akhir, walaupun tanggung ja"rvab tetap
terletak cli atas pundak kami, para peneliti' Karena itu, pada
l\esempatan ini kami rnerasa berke.,vajiban untuk
n)enyampaikarr terima kasih kepada mereka semua" Kami
Pr.:rlu menyebut Perpustakaan Nasionatr di iakarta, 
yalrg r;elaii
rrrcmungkinkan kami untuX< rnendapatkan kcpi r:askah yang
rirrt:liti. Tanpa kopi itu penelitian ini iidak mungkin dilakrikan,
k,)r'cnzI itulah satu-satunya kopi naskah yang diperoleh'
Kt'pacla p:ara petugas di sana Yang teJah rne antu karni
vlv
untuk memperoleh kopi itu, kami mengucapkan banyak
terima kasih.
Terima kasih juga mesti diucapkan kepada Prof. Dr.
Nabilah Lubis dari Fakultas Adab IAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta yang telah memberikan banyak informasi mengenai
naskah dan penulisnya. Disertasinya yang kemudian terbit
dalam hentuk buku, Syekh Yua[ al-Taj nl-Maknssari:
Menyingkap Intisari Segala Rshasia (Bandung: Fakultas Sastra
UI, Ecole Franqaise d"Extr6me-Orient dan }dizan, 1996),
n'renjadi referensi penting daiam penelitian ini. Demikianluga,
kepada Prof. Dr. Syamsul Hadi, S.U. dari Fakultas Sastra,
UCM, yang telah memberikan usulan perbaikan baik dalam
seminar proposal, maupun dalam seminar hasil penelitian,
kami mengucapkan banyak terima kasih.
Sudah barang tentu terima kasih perlu disampaikan
juga kepada Pusat Peneiitian Sunan Kaiijaga yang telah
rnenerima proposal dan mengajukannya kepada Rektor.
Tanpa itu barang kali karya ini tidak akan terwujud. Kepada
Rektor IAIN Sunan Kalijaga yang kemudian menyetujui
pendanaan penelitian ini dengan biaya DIP FTA tahun 2000,
kami menyampaikan banyak terima kasih. Pihak-pihak iain
tiderk dapat kami sebutkan nama rnereka, narnun ini tidak
berarti. Lrahlt a kami rnelupakan jasa mereka dalam m.embantu
ir"-p-,"rm udah penyelesaian kerja ini.








BAB I. : PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah
B. Masalah dan PembatasannYa
C. Metodolo9i............"""
1 Teori Filologi
2. Edisi Naskah Tunggal""
3. Penerjemahan"""""'
4. Teori Intertekstual """""""'




F. Sistematika Pembahasan """""'
llAB II : tsIOGRAFI SYEKH YUSUF T'&j-
AL-MAKASSARI
A. Kelahiran dan Masa N'{udanya di
Sulawesi
B. Fencarian IImu di l-uar Negeri """""'
C. Kipra ya di Tanah Ail "'"'^"""






























F" Corak dan Ajaran Sufi Syekh Yusuf ..
FERIN,A.SKAHAN DAN KANDUNGAN
NASKA.H SEIRRAr AL-', ArN
A. Deskripsi Naskah
ts. Sinopsis |daskah Qurratu al-'Ain."......
i'EP\iYUF{TINGAN DAN PENT'ERIE-
MAHAT{
A. Fedornan clan Transliterasi
1. Fenyuntingan
2. Fedoman Transliterasi ......... "........ "..
B. Suntingan Teks Qurrat al- Ain
C. Transliterasi Naskalr Qurrat ai- Ain ."
D. Terjemah Naskah Qtrrrat al-'Ain .......
PEMIKIRAN TASAWUF SYEKH
YI.ISUF DAI-A.M NASKAH SURRAT
AL-'AIN..
A" Ajaran Tasawuf




























A. Latar Belakang Masalah
StudiNaskahklasikdilndonesiakhususnyadarrdi
hampir setiap negara n-remiliki arti yang sanga-t penting'
l'ertama dan yang arnat mendasar bahwa ia rnerupakam
bagian penting dari sejarah perkembangan peradaban suatu
L.rangsa. sebab ia menyimpan berbagai hal-yang b;erkaitan
dengan nilai-nilai, ajaran-ajaran, buah pikir clan informasi
mengenai berbagai segi dan perkembangan i'rr'rdaya suatu
bangsa pada umurnnya yang pernah tetja'Ji di rr'asa lampau'
Kedua, adanya anggaPan bahwa yang dikanttrung oleh suaLu
naskah tertentrl nilai-nilainla marsih dianggap retevan ciengar"l
kehiclupan inasa kini, bahkan sebagian tertentu pc"riu untuk
tctap dipertahankan. Ticlak mengher"ankan jika a<ia artggapan
l-rahwa naskah kuno merupakan bagian darri kekayaan-
kekayaan suatu bartgsa yang perlu diiestarikan'
Masyarakat Nusantara }.ang ierriiri cari i:erllap,ei srrj<ri
,icngan bahasa rnasing-masi::rg selak kun:n !'ar16 (r'ikllF: iarrra
rrrr:miliki peradaban dan kebudfiyaan ringd irang rbd w'tkru
kc w'aktu mengaiami perubahan" lJi antara 'warisan
i,('rtir-rgEialal-r ifu terciapat naskah-uaskali kiasik. Kr:btlcla'i'aan
irrrlOnesia yi*-r:.g dikcnai sek;riang merupak.rr:. i-:,ei"rjeifiraan dal'r
l)(,r.kitrlrbengan kebudayaan ]\iusantara i.ans diw,arnai oleh
nilai-nilai agama yang pemah ada, seperti agama Hindu,
Budha, Kristeru clan Isiam. Dalam konteks inilah dapat dilihat
baru deJam sejarah masyarakat Nusantara'
Seirii"lg dengan masr-lknya Islam di Nusantara, rnasuk pula
bahasa Arab rrrelalui kitab-kitab agarna dan sistem pengajaran
gehagai i:ahasa pengantar alitn ularna.l Walaupun dernikian,
batrasa ini tid.ak sarnpai menggusur beragamnya corak
rnasyarakat Nusantara. Bahasa-bahasa daerah yang
digunakan oleh suku-suku di sini tetap terpelihara, rvalaupun
satu bahasa, bahkan bahasa Melayu meningkat
kedurXuka ya menjadi lingtta franca, antara lain i'g'
disebabkan oleh kegiatan penyebaran agarna Islam' Tidak
heran jika naskah yang ada di Nusantara juga beragam
sebagaimana suku-suku dan bahasanya. Misalkan naskah dari
Jawa menggunakan bahasa Jawa, naskah Bugis menggunakan
bahasa bugis dan lain sebagainya. Namun demikian naskah-
naskah Nusantara banyak pula vang menggunakan bahasa
Arab yaitu bahasa utama agarna Islam'2
Salah satu dari naskah-naskah kuno berbahasa Arab
adalah karya syekh Yusuf al-Makassari, seorang ulama besar
abad 17 M, yang berjudul Qurrat al-'Ain' Satu naskah dari
lBaroroh Baried, "Bahasa Arab dan Perkembangan Bahasa Indonesia"'
Arab, Fakultas Adab IAIN Syarif HidayatuIlatu 1996), 3'
karya ini sekarang tersimpan di perpustakaan Nasional
Jakarta dengan nomor katalog 101 dalam kelompok 
naskah-
naskah berbahasa Arab. Satu naskah lugr tercatat di
Perpustakaan Leiden , dengan nomor katalog Or 7025'
Sebagaimana umumnya dari karya-karya Svekh Yusuf'3 kitab
Qurrat al-'Ainini berbicara mengenai ajaran sufinya'
Jika pada mulanya ajaran sufi yang berkembang 
di
Nusantara abad 16 M didominasi oleh ajaran wahdat al-wuictd
yang dikembangkan oleh Hamzah Fansuri dan Syamsudin ai-
Sumatrani d.engan mengacu pada faham Ibn 'Arabi' rnaka
kitab Qurrat al-'Ain ini memuat penolakan terhadap aiarcrt
uahdnt al<oujiLd yang berkembang di Nusantara kala itr:'
Sebelum Syekh Yusuf sebenarnya telah terjadi polemik
tentang aiarNr wahdat al-wujhd di Aceh pada masa
pemerintahan Iskan dar Muda.
Pada masa pemerintahan Iskandar Muda ajaran rnahdat
nl-wujfid telah tumbuh subur dan mendapat respon dan
,literima dengan baik oleh masyarakat Aceh. sultan sendiri
bahkan menjadi pelindung ajaran ini' Braginskv menyebutkan
hahwa sufi mazhab Ibn Arabi ini sangat rnernpermudah
rnasuknya agama Islam ke dalarn sernua strata masyarakat'a





\1,'rryrr,qkrrpr Intisari Segala Rahasia (Bandung: Fakultas Sastra UI' iicole Franqaise
,l I .lrt,rrrt'-t)rient dan Mizan, 1996)'
ll}raginsky,TasawufdanSastraMetayuKajiandanTeks-teks(JakartaRLrL,
l'r'r l), \r
kepercayaan dan gagasan keagannaan lokal yang ada, serta
memiliki toleransi terhadap kepercayaan pra- Islam.s Hanya
saja, di luar Aceh terdapat gejoiak terhadap ajaran ini. Di
Gujarat terdapat berita bahwa di Aceh sudah terjangkit krisis
a]<iq.iah. Karena itu, datanglah Nr.rruddin al-Raniri ke Aceh
tah,"m 1528 ctengan anembar,va kitab fiqh untuk diajarkan,
nairrun kedatangan::tya ditolak oleh masyarakat. Baru pada
rnasa pernerintahan Sultan iskandar Sani, dan setelah
rncnirLggainya Syarnsudin tahun 1636 M, Nuruddin dapat
menjalankan rnisinya untuk rnerntrerantas ajaran uahdat al-
wujfid terseXrut yang rrenurutnl,a telah keluar dari jalur
Syari'at"
Syekh Yusuf yang datang pada periode sel uhrya,
juga mengembangkan upaya yarlg serupa dengan upaya
Nuruddin al-Raniri. Konon Syekh Yusuf pernah menemui
Nuruddin untuk belajar falsafah kenegaraan padanya, di
sanrping tentang agama. Dari Nuruddin, Syekh Yusuf
memperoleh ljizah dalam tarekat Qadiriyah, sebagaimana
dinyatakan sendiri dalam kitabnya Safinfrt al-Naji.a
Dalam kitabnya, Qurrat al-'Ain itu secara jelas dapat
dipahami sikap Syekh Yusuf tentanpl ajaran wahdat al-wujAd.
jika dalarn doktrin ruahdat al-wuifid diyakini bahwa Tuhary
alarn dan manusia adalah sebagai satu kesatuan, maka dengan
tegas Syekh Yusuf membantah*yu. Sementara itu, dalam
karya-karyanya yang laia Syekh Yusuf dengan jelas
sAhmad Ibrahim, dkk., Islam di Asia Tenggara Perspektif Seiarah
LP3ES, 1999),89.
6Abu Hamid, Syekh Yusuf: Seorang Ulama, Sufi tlan Pejuang
Yayasan Obor Indonesi a, 799 4), 97.
(fakarta:
flakarta:
mengajarkan paham ini. Timbul pertanyaan kemudian:
mengapa dalam karya ini ia menolaknya?
Naskah-naskah Syekh Yusuf tarnpaknya cukup
mendapat perhatian dari kaiangan peneliti' Para peneliti
seperti Tujimah, Nabilah Lubis dan Abu Hamid telah meneliti
,"tugir., naskah-naskahnya' Akan tetapi, naskah Qurrat al-
'Airr ini belum mendapatkan porsi penelitian secara memadai'
Menurut survei pendahuluan yang kami lakukan' belum ada
penelitian khusus yang dilakukan orang rnengenainya' Yang
clilakukan barulah identifikasi naskah dan pemberian sinopsis'
sebagaimana yang dilakukan Tujimah dkk'7 dan Nabilah
Lubis.8
B. Masalah dan PembatasannYa
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang
.rkan menjadi pokok penelitian adalah:
[. Bagaimana menyajikan naskah Qurrat al-'Ain agar meniadi
tulisan yang terbaca?
i. Bagairn?rril rrl€ridmpilkan terjernahan naskah ke dalam
bahasa Indonesia?
It'r'hadap doktrin wuifidiyah cli cialamnya?
7'[r-riir:rah dkk-., Syekh Jitst$ Makassar
1l,rl.rrl,r l'r'oyek trrenerbitarl Bul<u Sastra
l', r,, I r, I i k,ur dan Kebudayaan, 7987).
*l ultis, Syekh Yusuf.
; Riuutat l-lidu'p, Karyt, tltit't Alttl'3tt!!t!t1
kdonesia dan D;rerah, tlepaitemen
C. Metodologi
L. Teori Filologi
Filologi sebagai istilah memiliki beberapa arti'e Di
antaranya, fiiologi diartikan sebagai suatu pengetahuan
terrtanp; sasLra elalain arti yang luas, yaitu mencakup bidang-
bidang kebahasaan, kesusastraan dan kebudayaan' Di
samping itu juga fiiologi clisebut sebagai suatu disiplin yang
mendasarkan kerjanya paca bahan tertulis dan bertujuan
meergungkapkan rnakna teks tersebut dalam perspektif
kebudavaan"
Berdasarkan pada definisi istilah filoiogi tersebut, di
dalam filologi dikenal ada dua teori, yaihr teori filologi
tradisional dan teori filologi modern. Penelitian ini akan
memanfaatkan teori moclern, yaitu tidak menitikberatkan
penelitiannya pada bacaan yang berbeda dan bacaan yang
rusak sebagai kesalahan. Akan tetapi variasi bacaan dianggap
sebagai suatu kreativitas penyalinnya. Dalam konsep ini'
variasi dipandang secara positif, yaitu menampiikan wujud
resepsi penyalinnya" Namun perlu diingat pula bahwa adanya
gejala yang memperlihatkan keteledoran penyalin tetap juga
diperhatikan dan dipertimbangkan dal am bacaan'10
Fiiologi dengan kritik teks sebagai metode utamanya
berusaha menjernihkan teks dari penyimpangan yar.g
diperkirakan terjadi dalam pros€s transmisi atau penyalinan
teks. saiah satu tujuan kritik teks adalah untuk mernperoleh
bersih dalam keadaan atau bentuk y*g paling dekat dengan
bentuk aslinya yaitu ketika sang pengarang 
menyusun teks itu
untuk Pertama kalinYa'
Seperti dimaklumi, teks disalin dengan tangan 
dengan
tujuan tertentu, akibatnya teks terdapat dalam 
sejtimlah
naskah. Meskipun penyalin naskah berusaha 
untuk
rnenyalinnya clengan taik dan tepa! namun terjadi 
puia
,rariasi dan ketidakseragaman antara varian-varian 
yang
clisalin itu. HaI ini terjadi akibat penyimpangan 
baik-yang
disengaia mauPun tidak dalam Proses penulisan' 
Maka
clengan kritik teks ditelusuri kesalahan-kesalahan 
dan
pe.b"edaan-perbedaan yang teqadi di antara varian-varian
yang mengandung teks yang sama' falam 
kaitan ini' Robson
r;utut ,"orung tokoh filologi' menyatakan bahwa:
Edisi kritik sangatlah berguna' Editor dibantu untuk
mengatasi berbagai macam kesulitan dalam
mernahamiteksataumenginterpretasikannya,





kesaiahan dalam teks vang kemudiar-r disebutkan 
di
clalam aParat kritiknya' Kedua' editor dapat iangslulg
mengoreksi kesatrahan-kesalahan yang ada 
daiam teks
itu sendiri, akan tetapi hasitr penguireksiaan a ini
harus disebutkan secara ielas di aparat klitik'11
L
eSiti Baroroh Baried, dkk., Pengantar Filologi (Yogyakatta,
Gajah Mada, 7999\, 2-4.
tolbid.
"stuart Robson, Principte aJ indonesiu 




2. Edisi Naskah Tunggal
Walaupun di atas telah diakatakan bahwa terdapat
dua naskah Qurrat al:Ain, penelitian ini hanya dilakukan atas
satu naskah saja, yakni naskah yang terdapat di Perpustakaan
Nasionai Jakarta. Naskah yang terdapat di Leiden tidak
diruiuk, karena keterbaiasan rn'aktu dan kesulitan teknis
dalam rnemperolehnya.
Menurut teoli, jika hanya terdapat satu naskah
sehingga tidak dapat dilakukan perbandingarr, dapat
ditempuh dua jalan.12 P€rtama. edisi diplomatik dengan
menerbitkan naskah secermat mungkin, tanpa mengadakan
pengubahan atau penambahan. Walaupun edisi seperti ini
sangat obyektif, tidak banyak manfaat yang diperoleh
pembaca yang tidak terbiasa dengan naskah kuna. Kedua'
edisi standar atau edisi kritik dengan membetulkan kesalahan-
kesalahan dan menambahkan hal-hal yang dianggap perlu
untuk membuat naskah mudah terbaca. Agar pembaca dapat
menilai bentuk-bentuk pengubahan dan penambahan itu,
diberikan catatan, Dalam laporan penelitian ini catatan-
catatan mengenai hal itu ditulis di dalam catatan kaki. Bahasa
Arab digunakan unLuk menyesuaikan diri dengan teks asii'
Alasan lain adalah agar pembaca yang tidak mengusai bahasa
Lrdonesia dapat membacany a i'*tga.
Pembetulan dan penambahan dilakukan karena
ternyata dalam naskah yarrg diteliti terdapat banyak
r2Mengenai hal ini, lihat Baried, dkk., Pengantar Filologi, 67-8 dan Nabilah
Lubis, Naskah, Teks dan Metode, 88-9.
penyimpangan dari kaidah-kaidah bahasa Arab' Misabrya'
ketidaksesuaian jenis dan jumlah antara kata kerja (fil) dan
pelakunya (f|il) sefta antara pokok kalimat (mubtada') dart
predikatr:ry a (khabar). Kesalahan penempatan tanda diakritik'
sehingga 6 terkacaukan dengan C dan 
{ dengan L 'iugu sering
dijumpai. Selain itu, tanda baca dapat dikatakan tidak ada
sama sekali dalam naskah ini'
Dikatakan <lalam sebuah tulisan tentang edisi kritik'
,,The tradition rests either on a single wihress (codex unicus) or
on several. In the former case
and deciphering as accuratelY
13
recensio consists in describing
as possible the single witness;
3. Penerjemahan
Pada hakekatnya, toj'* penerjemahan adalah agar
rumanat yang terkandung di dalam teks yang diterjemahkan
(teks sumber) dapat clisampaikan dalam teks hasil
pcnerjemahan (teks sasaran)' Karena itu' teori terjemahan
rrrtrupakan suatu disiplin yang berusaha memir'dahkan ide
.rllu pokok pikiran dari satu bahasa (bahasa su er) ke
lr,ilrasa iairy yaitu bahasa sasaran'
Dengan mengacu pada kerangka teori terjen"lahan di
,rl,rs, rtraka di clalam penelitian ini terjemahan yang diiakukan
,r.l,rlrh memindahkar, ide atau pokok pikiran dari balaasa
rt['aul Maas, Textual Criticism, diterjemahkan dari
I r, r r 1,, r r . r I ;low,:rs (Oxford at the Clarendon Press, 1956 l? l)' 2'
bahasa Jermari oleh
o
sr.lrrbei (Lrahasa Ari+xo) ke clalam bahasa sasaran (bahasa
lnclnnesia). Bahasa Ara-b yang dimaksud adalah bahasa Arab
haitu. ji-rga ba?rasa {ndc,nesia yafig dirnaksud adalah bahasa
Iird.:r..esia baku yang dipakai secara resmi di ]{.epublik
Ilrdonesia
Fenerjen'tahan dilakukan dengan sedapat mungkin
rnengikr-r.ti tertib kata cl,alam kalirnat bahasa asii, kecuali ketika
tertib seperti itu i-nennbuat kaLirnat bahasa Indonesia rneniadi
iidak clapat atau sulit dirnengerti' Dengai"r kata lain'
terjemaha-n diusahakan sedapat mungkin berupa terjemahan
harfiah" Hal ini rlilakukan agar pembaca dapat dengan murlah
rrrengecek keben aran penerjemahan"
4. Teori Interteksfr-ralitas
Intertekstualitasadalahsebuahistilahyangdiciptakan
oieh Julia Kristeva, seorang peneliti Prancis, pada tahun 1960-
an. Teori Intertekstualitas menegaskan bahwa sebuah teks
tidak bisa terwujud sebagai sebuah karya yang utuh dan
mandiri.la Hal ini karena dua alasan. Pertama, bahwa seolang
pemrlis adalah seorang pembaca teks sebelum ia menjadi
pencipta teks. 01eh karenanya, sebuah karya pasti dibuat
melalui referensi, kutipan dan pengaruh dari banyak hal'
Kedua, sebuah teks hanya terwujud melalui proses
pembacaan
raMichael Warton dan Judith Stlll, lntertextuality:
Manchester: Manchester University Press, 1990, 1'
Prinsip intertekstualitas mengandung arti bahwa
,,'liirp teks harus dibaca dengan latar belakang teks-teks 
iain'
!.r.isteva mengatakan "Any text is constructed as a mosaic 
of
llu()[.rtion; any text is the absorption and transforrnation of
, r r rr ilher" (sebuah teks ters'rsun sebagai sebuah mosaik
Iulipan-kutipan; sebuah teks adalah PenyeraPan dan
rr,rnsformasi dari teks lain)'15
Dalamkonsepini,tidakadasebuahtekspunyang
,rrrrgguh-sungguh mandiri yang bisa dipahami dan 
dimaknai
,t,',,g* mengabaikan teks-teks lain' Dengan bahasa lain' A'
l'r't'uw rnengatakan bahwa sastra (teks) tidak lah-ir salam
:,rtr.rasi kosong budayanya, tidak lepas dari sejarah sastranya'15
Artinya, sebelum karya ciicipta sudah ada kanra yang
rrrcnd-ahuluinya. I'engarang tidak begifu saia rnencipta' 
tetapi
r,r mengikuti konvensi-konvensi yang sudah ada atau
rncnentangnya dan merryimpanginya'r7
Dalam peneXitian ini teori intertekstualitas seperti itu
titlak dapat sepenuhnya rlilakukan' Hanya dalam analisis
l('ntafl€t pemikiran Syekh Yusuf dalarn' naskah ini' rujukan
l..t'pacla teks-teks lain karangannya sendiri dilakukan' 
yaitu
l't.likadibicarakanpenoiakarinyaataspairarnwtlhrlatal-uuji.td.
I ,'ks-teks lain sangat seCikit digrmakan"
'5Ibid.
'uA Teeuw, Sastrn dnn llmtt Sastrtr 
(Jakarta: Cramt'dia' 19i11)' ii'
rTRachmat Djoko I'raclop o' Beheraf'tt Teori Sash'n' MetotXe





D.'Euiuran dan Kegumaan Fenelitian
Acta dua tujuan penel'itian terhadap naskah Qurtat ai-
Ain tr,:ii, yaittt:
t. Tuiuan Praktis
Dengan mengacu pada latar belakang dan
n'lasalah di aias, maka tuiuan praktis dari peneiitian ini
adalah:
a. Menyajikan naskah Qurrat al:Ain dalam bentuk atau
suntingan Yang terbaca'
b. Irlenyajikan terjemahan naskah Qurrat al:Ain dalam
bahasa Indonesia'
?. Tuiuan Teoritis
Adapun Lujuan teoritis penelitian ini adalah:
a. Menyingkap ide-ide sufi Syekh Yusuf dalam naskah
Qurrat al-'Ain'
b. bahan-bahan yang dapat dimanfaatkan
lain dari berbagai disiplin yang berkaitan
dengannYa.
Di antara kegunaan penelitian ini adalah
an naskah Yang akan P tuk mem
bagi Pengkaji ajaran d sufi IvIe
Lebih dari Pada itu' P ini akan
L2 
I
Nrrsantara, terutama yang terkait dengan perkemi:angan
1 
rt'rr i kiran tasarvuf.
l .'l'etraah Fustaka
Setelah dilakukan penelusuran awal terhadap
l,itrliografi dan katalog peerpustakan' peneliti 
n"tenyimpulkan
l,,rlrrva ;raskah Qwrrnt al-'Ain betrurn ada peneliii 
train vang
r,r.'r-relitinya. Kalian yang ada terhadap karva 
Sye Yusuf
r',rrrg Lain yang berju dul Z'tfu'kti al-Asrffr 
oleh Nabilah {-ubis
.l.tlamdesertasinvaberjudulZubtlat{]l_AsrdrJiTnltqiqI}a,dh
Mrrsyfrrib at-Akhyiir' Di samping itu acla beberapa kajian 
lain
Icntang Syekh Yusuf yarta Syekh Yusuf ' Seorang l)latna' Sufi
,lrrtt Pejucngoieh Abu Hamid' d'an Syekh Yusuf karya 
Sulaiman
lrssop Dangor. Dari beberapa tulisan sebelurrmya 
tersebut
tliharapkan nantinya akan mendapat gambaran 'vang 
jelas




Pembahasan mengenai karya Syek Yusuf 'lalam 
h-rlisan
rr ri tiisaiikan cialam bab-bab"





l, r I , r r- belakang masatrair, rnasalall slan pe atasanil 
u;i'
I ,'r'.rri13ka Lecrri, rnetoile dan pentlekatan' tuiuan 
r-j'an kef'rlna;rn
1, 
r' i r t' i i liarl, telaah pustaka cian sistematika penrb'the'*an "
{{I
!q
Bab kedua yang berjudul "Biografi Syekh Yusuf"
rnnca p pembahasan mengenai kehidupan Syekh Yusuf dan
karya-karyanya. Pokok pembahasan ini akan mencoba melihat
jati diri syekh Yusuf lai dari sejarah kelahirannya/ masa
pencarian ilmu dan karya-karyanya sehingga akan dapat
ditrihat corak pemikiran dan mazhab yang dianutnya
Deskripsi Naskah, vang merupakan judul bab ketiga,
meliputi pembahasan mengenai pengertian naskah, aspek-
aspek fisik naskah Qurrat al-'Ain, dan pemaParan ringkas
inengenai kandungan naskah.
Fada bab keempat, sebagaimana tergambar dalam
judul "suntingan Naskah Qurtat al-'Ain" suntingan naskah
dilakukan dengan transliterasi ke huruf latin dan terjemah ke
daiam bahasa Indonesia.
Setelah itu pembahasan mengenai pokok-pokok
pemikiran Syekh Yusuf disampaikan dalam bab kelima yang
berjudul "Pemikiran Tasar,r'uf Syeikh Yusuf al-Makassari
dalam Naskah Qurrat sl-'Ain.
Pembahasan ditutup dengan bab keenam, "Penutup",




A. Kelahiran dan Masa Mudanya di Sulawesi
Syekh YCrsuf al-TAj al-Khalwati al-Makassari,
l'uanku Salamaka ri Gowa, lahir di Gowa pada tahun
l111626 IM, dari Pasangan Aminah, putri Gallarang
MoncongloE, dan seorang laki-laki tua yang dalarn
kcpercalzaan rakyat setempat diyakini sebagai Nabi idlir'
llamka rnenyebutnya dengan Abdullah, tanPa menyebut
'rrrrnber pengambilan. Gallarang MoncongloE sendiri, konon
l)('rsaudara dengan Raja Gowa ke-14 yang inemerintal'l pada
'r,rat itu, yakni I Manga'rangi Daeng Manrabbia yang bergelar
iirrltinrr Alauddin. Konon ia menjadi Gallarang (Faneerail?)
l,,rlt'na rnenolak untuk rnenjadi raja.1 Celita ini belum tentu
lrcn,rr, mengingat bahwa sang raja kemudian mengarnbil
\ r rrir rah, ken'.enakamya sendiri-kalau cerita ini diterirrra-
1 ,,r,r,, sedang rnengandung Syekh YusuI sebagai isteri.
I'idak terdengar lagi kemudian cerita mengenai orang
trr,r [r'r'irrrat itu. Yang terdengar adaiah b a Aminah lalu
trrrlili,rl tli istana dan meiahii:kan Yusuf di sana' Dengan
, l , .r r u l. i , rn Yusuf cliasuh di lingkungan ista Can keheiulan san;l
Ahu !1n*16, Syekh Yustrf,79-85- Lihat juga Lubis, Syekh (nxLf, 
.l8-21-U rjan







raja n'rengaslhinya sebagai putra sendiri' Yusuf belajar agama
trslam sejak usia sangat rrrucla kepada beberapa guru yang ada
di rl.aer;rli kelairira:urya darr sekitarnya' Di antaranya adalah
Daeng ri Tassamang, Sayyicl Ea'Alwi bi al-'Ailamah Thahir di
BontoaiadansvekhJalaiuctrcinal-AiditdiCikoang'Dengarr
itu, pengetahuartlya tentang agama Islam menjadi luas'
meliputi ilmu-iimu alat, tauhid, fiqh dan tasarvuf'
Kecencieruxlgannya kepada yang terakhir ini konon sangat
besar deragan bukti bahwa ia melakukan kunjungan kepada
*,ali-walidantempat-tempatkerarnatdiSulawesiSelatan'2
Safu sumber menyebutkart batrrlt'a seteiah dewasa'
Yusuf dikar,vinkan oieh raja dengan putrinya yang lahir
hampir clalam waktu bersamaan dengan r't'aktu kelahirannya'
yakni Sitti Daeng Naissanga' 'l'idak jelas bagaimana kisah
perkawinannya dengan sang putri, kecuali bahwa tidak iaura
kernudian Yusuf pergi ke tanah suci untuk lebih
memperdalam lagi pengetahuannya tentang Islam' Konon ia
berangkat p ada 22 September 1'644'3
E. Fencarian Ilmtl di Luar Negeri
Syekh Yusuf tidak langsung pergi ke Mekkah'
melainkan singgah di Banten, Aceh dan Yaman' sambil
menuntut ilrnu clan mengunjungi ularna serta berkenalan
dengan beberapa tokoh di tempat-tempat itu'
2Abu Hamid, SYekh Yusuf , 86-7 '
3lbid-, 89. Lubis, dalam Syekh YrrsuJ,20, menyebutkan angka tahun 
1645
f)i Banten selain rnengaiar dan belajar' S;rekh Yusuf
l,,rrrvak berkenalan dengan Para ahii ihnu agama dan
l,r'rs.rhabat dengan putra mahkota keraiaan Ranten Ahu al-
l,rtlri Abclul Fatah, yang keiak bergelar Sultan Ageng
lrrlrr\raset. Namun ciernikian, tidak didapati satu surnber
r.lr'r-cosi yang menyatakan batlwa Syekh Y';sr'lf seiama di
li,rrrtt:n belajar aSama dengan seorang gul'u tertentu'
rrr,'l.ritrkan hanva bergaul denga-n para ularna agarna di sana'
I ),rli pergaulannya ini, menghantarkan Syekh Yusui
,,,,'rrgenal-ulama r/ang rnasyhur saat itu meialui karv'an-ya
uiltr Syekh Nuruddin al-Raniri yang berdiam di Aeeh'a CIeh
l,,rlt'na itu, Syekh Yusuf lalu berangkat ke Aceh untuk
rrrr'rtt:nlui,lan belajar clarinya' Darinya Syekh )l'rrstlf
rr.'rnperol€h riazah tarekat QAdiriyah' Kemudian ia
r r r,' I ir njutkan pen gernbaraannva ke Y ar*an'5
Di negeri Yarnan, Syekh Yusuf mula-rrtutrr' bergurt'r
;,,r,la Syekh Abdr-rllah Muhamrnad Abdul 
tsaqi trbn Sye al-
r ,rlril Mazjaji atr-Yarnani Zaidi ai-Naqsvabancii' Darinya' ia
,,','rrt;-rerolelt ijazah tarekat Naqsyabandi' Kernr'i'dian ia
,,r,'l,rrtjr:tkan perjalanannya ke Zabid (saiah satu l<ota di
r.rrnrur) untuk menerrtui dan belaiar parda S)nekh S4auiana
, r ' .r, it I 'Ali tentang tarekatrryei hr-'ber'*pa saet 
i;ebr:iur-t
r,, l. r r ti tt tkalr perjalanart ke h'tekkah sainpai rneneperol*h iiazah
I rr,'1.,rI al-Sa'adat ai-Ba'alav"i''rah'
';\lrmaclDaudy,Aila|'d;'ttlvfamtsiadciatr;KonsepsiSyckh!'lutuddittar-[{'nniry
, | ,l ,r r.r li,r1,trvali, 19331, 35.
'[,ilrat dalarn Lubis, Syr'kiz YustLf'27'
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Seteiah selesai menunaikan ibadah Hajinya di Mekkah,
ia pergi ke Madinah selain berziarah ke makam Nabi
Muharruirad saw., ia bermaksud r"tntuk berguru pada Syekh
Ibrahirn Hasan lon Syihabucldin al-Kurdi al-Kaurani yang
juga guru dari Syekh Abd al-Rauf Singkel, tentang ajaran
tarekatnya hingga ia memperoleh ijazah tarekat tersebut.6
Pencarian ilrnunva kernudian diianjutkan di negeri
SyArn (Damaskus). Di sini Syekh Yusuf berguru kepada
Ahmad Ibn Ayyub al-Khalwati al-Qurasyi imam dari masjid
Syekh al-Akbar Muhyiddin Ibn al-'Arabi di Damaskus,
sampai ia memperoleh ijazah tarekat al-Khalwatiyah dan
mendapatkan gelar darinya sebagai Taj al-Khalwati
HidAyatullAh.?
Perlu jrga dijelaskan di sini bahwa disamping
rnempelajari kelirna tarekat tersebut di atas, S5rekh Yusuf juga
pernah mempelajari tarekat-tarekat yang lain seperti
Dasilqiyah, Syfrdziliyah, Casytiyah, Rifalyah, ldrisiyah,
Ach madiy ah, Suhr autar diy ah, Maulawiy nh, Kubr au iy ah, Madariy ah
dan Makhdfimiyah.s Disamping mempelajari banyak tarekat ia
l*gu belajar tentang masalah-masalah kenegaraan dan
pernerintahan. Tidak heran jika dalam perkembangan
selanjutnya nanti --di tanah air- ia tidak saja dikenal-
sebagai seorang ulama akan tetapi dikenal-pula sebagai
pejuang yang menguasai ilmu pemerintahan dan tata negara.
5Demikian menurut Ahmad Daudi, Allah dan Manusin, 43.
TTujimah, Syekh Yusuf, 76.
tA. Makharausu Amansya[ Tentang Lontara Syekh Yusuf Tajul Khalwatiyah,
(Ujung Pandang: UNHA$ 1975),7.
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('. Kiprahnya di Tanah Air
Setelah mengembara tidak kurang dari 23 tahun (7645-
li,(r8) Syekh Yusuf kembali ke tempat kelahirannya di Gowa
,l,rrr mengabdikan dir"inya kepada kerajaan Gowa sebagai
rrl,rrna dan sufi yang mendakwahkan aiaran Islam di tengah-
tr.rrgirh masyarakat yang sedang dilanda krisis rnoral-seperti
rrr,rr.rknya perjudian, sabung ayarfit candu, naadat dan
l,,,nruiaan berhala. Namun keberadaannya di kerajaan Gowa
trtl,rk bertahan iama. Ivlenurut Drewes, faktor penyeba-bnya
,r,l,rlah ia kurang berpengaruh di Istana Gowa, meskipun ia
li|r',rsnl dari keluarga Istana.e Kondisi sernacam ini, memaksa
, lrr.inya untuk mengasingkan diri ke MoncongloE, tempat asal-
rl,r11'ru sambil mengajarkan dan mengembangkan tasawuf
,l,rrr t.rrekat. Di sini ia membentuk keiompok tarekatnya yang
l,r'rlrrrclian disebut dengan tarekat Klruluatiyah Yusuf" Pada
t,rlrrilr 1671, Syekh Yusuf rneninggalkan Gowa rnenuju Eanten"
Berbecla dengan di Govva, di Banten Syekh Yusuf
,.rrrr,,rl clihormati dan dikagumi terutarna oleh Sultan Ageng
lrrl,ryirsA dan di lingkungan keraton Banten. Kemarnpuan
, ,r,,r, tlimiliki Syekh Yusuf sebagai seorang ulama besar dan
1,, r\r',rwos?n ihnu yang luas dirnanfaatkan secara }:aik oleh
',rlt,rrr Ageng clengan mengangkahrya sebagai rrtufti kerajaan
,, ,,r,, l,t'rtuga.s untuk men,veiesaikan Llrusarl kea5;amaan"
I r,l,rl lt'rbatas di situ saja, iajuga diangka"t sebagai p'ena:;ei:at
l,r rl,,r, I i Srr ltan daiarn bidang pemerintahan'
( ; !V I. Drewes, Sycch Yoesoe.fMnkassar,85-
3.S
Selama menetap di Banten, selain giat berda'wah dan
mengajarkan dan mengernbangkan tarekat kepada
nrasyarakai iuas, Syekh Yusuf, atas izin dan bahkan
permi.ntaan Sultan, menulis ajar:an-ajarannya dalam bentrrk
risalah untuk dijadikan bahan bacaan dan pedoman bagi para
rnurid rXan pengikutnya agar tidak mudah salah paham atau
dirna-quki paham-paham tarekat lain yang membawa kepada
perpecahan. Karya-karya yang telah dihasilkan antara lain
Bidfryat al-Mubtsdt, Muqaddirnah nl-Fsw6'id dan Zubdat al-
Asrfrr.1o
Selain mengabdikan diri pada dakwah agama, Syekh
Yusuf juga ikut berjuang bersama Sultan Ageng Tirtayasa
rnelawan Kompeni Belanda. Dalarn salah satu kesempatan
bahkan ia bersama pangelan Purbaya dipercaya untuk
memimpin pasukan Makassarnya. Konon taktik dan strategi
perang yang dilancarkannya membuat pasukan Belanda yang
dipimpin oleh Van Happel terpukul rnundur dan sebagian
besar binasa.
Akan tetapi, pada 1.4 Desember 1683 Syekh Yusuf
ditangkap Belanda dan untuk selanjutnya dimasukkan ke
dalarn penjara Banten di Jakarta. Kemudian pada 12
September 1684ia diasingkan ke Sailan (Srilangka) dalam usia
58 tahun. Ikut bersarnanya istri dan anak-anaknya serta
beberapa orang santrinya.
r0Tentang risalah Zuhdat al-Asrir ada sebagian ahli yang berpendapat
bahwa risalah tersebut ditulis ketika Syekh Yusuf dalam pengasingan di sailan. Lihat
dalam Tujimale Syekh Yusuf,20.
I20 I
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t) l(crja Intelektual di Fengasingan
Dalarn waktu yang tidak begitu lama, narna Syekh
i,r'iul cli Saiian sudah terkenal. Di usianya yang tanjut itu' ia
rn,'r.,rsa mernperoleh kesempatan kembali untuk trerzikir'
1,, rrrurtajat, mengaraug d.rn mengajar' Ia rnengajarkan ihcu
., ,rrr'rrt d.an tasawuf kepada murid-rnuridnya yang dari lndia
, l,rr r rnasyarakat Srilanka sendiri. Di ternpat pengasingan ini ia
,, rrrP;lI berkumpul dengan ulama-ulama dari berbagai negeri
l' l.rrrr. Melalui pertemuan ifu. ia dapat mengirimkan karangan-
l,rr,rngannya kepada murid-muridnya di tanah air' Karya-
l,rrya tersebut antara lain Chabl sl-warid, Tuchfat al-Lnbib,
', t r I i r r a t al -N aj frh, Zub d at nl- Asr Ar dan T u chfat al -Rabb 6niy ah'11
Hubungan Syekh Yusuf dengan para jarna'ah haji
lrllor)osia yang singgah di Sailan ini, demikian jrlga surat*
,rrr,rl yang ditujukan kepada Sultan Banten dan Makasar
l,,non segera tercium oleh pemerintah Kompeni Belanda di
! i,rt,rvrit, sehingga mereka rremutuskan untrrk memii-rdahk-an
',',,'l.l) Yusuf dari Sailan ke Afrika Selatan (Capetow'n,
I .r,,1rstnfl) padaT Juli 1693.
Derita tentang Syekh Yusuf di tempat pengasinganlva
, ,,,r', ltirru ini tidak ban,vak yang diketa'hui' h{enun]t l\abiiah
lrrl,r., l.,1ft1or ini clisebai:kan k'arcna ia telah lafijut ueia (67
Llrrrr r) dan dia tidak dapat beltermr lagi denqan iarna'ah h;rji
,lrrr Ntrsantara. Namun ia rnenjatJ'i pu'tat perhaiian t-{an
I ' lrrtltrpan Islam di Airika Setr'atan (Tarriung }{arnpan)' tra
H*'
il ll.id.
tinggal di Tanjung Harapan sampai ia tutup usia pada 23 Mei
1599 dalam usia 73 tahun.
E" Karya-kary-anya
Di antara karya Syekh Yusuf, beberapa sudah berhasil




4. Fatch Kaifiyyat al-Dzikr.
5. al-FawAtich al-Yiisufiyyah fi Bay6n Tachqiq al-Sh0fiyyah'
6. ChAsyiyah dalam Kitab al-AnbAh fi I'rAb La Ilah i[a AUah'
7. Chabi al-Warid li-i'Adat al-Murid'
8. HAdzihi FawA'id LAzimat Dzikr La Iiah illa Ailah'
g. Kaifiyyat ai-Nafy wa-l-ItsbAt bi-l-Chadits al-Qudsi.
10. MathAlib al-SAlikln.




14. RisAlah GAyat al-IkhtishAr wa NihAyat al-Intizhar'
15. Safinat a1-Naj6h.
16. Sirr al-Asr6r.
17. Surat Syekh Yusuf kepada Sultan Wazir Goa Karaeng
Karungrung Abdullah.
I fi. -fachshil al-'InAyah wa-1-HidAyah'
l() 'laj al-AsrAr fi Tachqiq Masyirib al-'Ari
'() l'uchfat al-AbrAr li Ahl al-AsrAr'
'l l,trchfat al.IhAtib al-\,{ubtadi wa Minchat aI-SAlik ai-
Muhtadi.
' .'. .r I -Washiyyat al-Munjiyah' an MadlarrAt al-ChijAb'
' 1 Zurbdat al-AslAr fi Tachqiq Ba'dl Masyirib al-AkhvAr'
Selain itu, juga terdapat karya-karya lain yang disebut
,,lt'lr 'fujimah dan/atau Martin van Bruinessen atau lairurya'
1 ,'rr1i clinisbahkan kepada Syekh Yusuf, yakni:l3
I I trchfat al-Amr fi Fadlilat al-Dzikr'
.''l'.rlkhish al-Ma'drif.
, r I I ir-rtCichAt al-RabbAniyyah.
,r I liisilat al-Naqsvabandiyyah.
Asrir al-ShalAh.
I t or.rk dan Ajaran Sufi SYe Yusuf
1,1,{-'ld1 Yusuf --seperti yang telah drsebutkan di
,1,t,.',' n'rcmiliki tidak kurang dari lima macant silsilala
r,r. l',rl ljt'Pcrti tarekat Qffdiriyah, qsyabantliveh' Ba'siazuiyah'
' tt,tllttttrrTrrlr,dan Khalztsatiych. Narnun dernikian, ia trebil-l
in*22 
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tarekat Khal',t'atiyah dari pada tarekat Naqsyabandiyah
telah rnenulis Risdlah al'
Sebagai tokoh dan pengembang tarekat
alwatiyah, Syekh Yusuf 1:ang berge|at Tfrj al-Khalwati sangat
dikenal baik di Suiawesi Selatan dan Banten'14
Il4engenai pemikiran dan ajaran sufinya secara umum
dapat dikatakan bahwa ia selalu rnendasarkan ajararurya pada
al-Qur'an dan Hadis- Dengan kata yang lebih luas' setiap
masalah yang d.ikemukakan dalam tulisar-tulisannya selalu
disertai dan dikembalikan kepada kedua suneber tersebut'
Corak ajatart tersebut dengan mudah dapat
diketemukan dari tahap pertama yang ditekankan Syekh
Yusuf kepada seorang sfrlik yaitu tercapainya kesucian batin
dan pembebasannya dari segala macam pengaruh yang
dapat menodai citranya sebagai sdlik, seperti melakukan
tinclakan maksiat sebagai akibat pengaruh duniawi yang tak
terkendali.
Adapun pokok-pokok ajaran sufi Syekh Yusuf dapat
,lik.rtegorikan dalarn kategori-kategori seperti 1) meluruskan
r'til<ad, (2) me atukan antara syari'at dan hakekat, (3), berada
,lr ,rntara khauf (takut) dan raia' (harap) , (4), chr.rcn khulq, (5)
,ltrrsrt ndab, (6), chusn zhann, (7), cinta kepada Ailah.
Tujuh sifat pokok dari ajaran Syekh Yusuf tersebut
rrrt'rnberi kesan indatrnya sifat sfrlik yang d,iinginkannya
',r'1,,11,31 jalan mencapai kesucian batin menuju Tuhan. Sifat-
,,rl,rl vang harus terpadu dalam diri para shlik sebagai kesatuan
1,,rrrr,, rrtuh, salah satunya tidak dapat dipentingkan dengan
rn, rrliabaikan yafiB lain. Syekh Yusuf rnencontohkan
lrrrl,rrrrp;an antara syari'at dan hakekat, dengan mengutip
r r( ,rl),ur Abu Yazid al-BusthAmi:
ilttc ..*+JJ ).4iii* dSJ GaltL;.+rr \ 4*+JJ 1..lS
',r't trtlt 5.1111f i'at tanpa hakekat batal adanya, dan setiap hakekat tanpa
tltn t'rtl liosong adanya
la juga rnengutip ucaPan-ucapan sufi seperti:
i q'r .Li-ijr ! t .-;"; U-"-, cj-"s.i $ii ,-i}^-iJ f3 a:ii or
,jli-i Jii LiJ'.aiJ +iisi ..,1*-9 r,6J.,;'l
I :, t t,t t t ;.,.';tttl)tl ntenjalankan fiqih tanpa menjalankan tasauuf maka
t,r tllrtlr ,lit, Itnrangsiapa rnennjalnnkan tasawuf tanpa menjaleutknn
tt,1,tr utttl\tt zindiklah (merusnk agaffin dnri dalam) din, dan
! i,, r t t :, t t t l, t t n t cnj alanlcan -fiqih ser ay a menj nlankan tasauuf malca dia
l, l, i I r t t t,' t t I r tl r r ttknn kebennran.
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' I l,r,lis l(iwayat Bukhari dan Muslim.
Menjelaskan maksud ungkapan cii atas, selanjutnya
Syekh Yusuf menyatakan bahwa gerak lahir sAHk haruslah
berpegang teguh kepada syari'at dan bat ya harus berkaitan
dengan hakekat, sehingga menyatulah dua unsur yaitu unsur
lahir dan unsur batin. IJnsur lahir itulah Syari'at, sedang
unsur batin itu adalah hakekat. Dijeiaskan bahwa unsur lahir
dikenakan pada jasad, sedang unsur batin dikenakan pada
ruh. Kedua'unsur ini haruslah selalu menyatu daiam diri sdlik
dalam suluknya kepada Allah.
Pertanyaan yang muncul kemudian adalah apakah
Syekh Yusuf konsekuen dengan faham sunninya ataukah ia
juga terpengaruh dengan ajaran sufi non Sunni? kesan ini
muncul dari beberapa karyanya seperti Zubdat al-Astfrr, TAj aL
Asrfrr, Mnthdlib al-Sdliktn, dan Sirr al-Asrdr yang
mengindikasikan bahwa ia sesungguhnya pengantlt paham
zpachdat al-wuiitd dari Ibn 'Arabi. Paling tidak terpengaruh
paham zoachdat ai-wujtLd bahkan risalah yang berjudril wachdat
al-wujitd dinisbairkan kepadanya sebagai pengarangnya.l6
Sebagai contoh misalnya tentang konsep al-malyyah ( a4t;
dan ul-ichdtiinh (tLl=Vl;.
Menurut Sye Yusuf ada dua macarn tauhid. Pertama
tauhid dalam arti zuac'hdst a!-wujtrd , kedua dalarn arti seperti
yarrg tersebut dalam surat al-SyClrA: 11, ('P$-: 4x*s ..,"J). Ia
rnenyatakan bahwa paham zuachdst al-wttiitd ini berasal dar:i
para sufi muchaqqiq yang c;lehnya dinilai sebagai pendapat
r6Risaiarh tersebut terkumpul pada naskah-naskalL ka4'n Syekh Yusuf yang
disirnpan e1i perpr-rstakaan |Jasionai jakarta nomor l0l A. Namun demikian dalanr
risalah tcrsebut tidak disebrrtkan siapa Pensarangr"Iya'
t
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yirrg mend.alam. Menurut mereka; bahwa tidak ada yang
rrr,rrtjud pada alam gaib dan alam nyata, tidak ada dalam
',ltfirnlr (bentuk) dan makna, tidak ada yang rnaujud pada lahir
,l,rrr batin, kecuali wujud yang satu, zatyang satu dan hakekat
1,,rrrg satu.17 tra kemudian n'rengambil contoh anggota badan
rrr,urrrsia yang terpisah-pisah. Menuruhrya, anggota badanmu
rrris,rlnya, terpisah satu dengan yang lai a, sedang engkau
l,r'r.irrla pada zatrnu, yaitu ruhmu. Demikian pula segala
,,r,:;rr,rtu berada dengan Allah, sedang Allah berada dengan
,.,r1 Nya, dan keberadaan ini sama dengan keberadaan jasad
, lcrrgart ruh padamanusia.l8
Di tempat lain Syekh Yusuf menjelaskan bahwa
rrr,rrrrrsia dinamai manusia karena terdiri dari jasad dan ruh.
Nl,rrrrrsiir , katarrya, bukan ruh saja dan bukan jasad saja,
rilr,l,rirrkitn kecluanya.le Demikian pula Tuhan dinamai Tuhan
l.,rrlrr,r rnempunyai zat dan sifat. Sifat-sifat Tuhan seperfi
rrr,'rr11'l;thui, mendengar, melihat dan lain-lain nama dan sifat
l,'rl,rlri,ur, semuanya berada Pada segala sesuatlr' Dari
1 
,,,rrt,'l,r:;an-penjelasan ini dapat dipahami bahwa safu-sattrnya
,,.,r,)', wuiud hanyaiah Al1ah sn't. Wujud ini apabila
,lrlrrrl,rrrrl',katr dengan Alarn, maka keadaanya sarna dengan
l,rl,rrrrt,,.ur jasad denganruh.lRafu tidakberada pada saiah satu
rt,rrr ',t'lr.rgialn, melainkan pada seluruh anggoi;r t'radan'
I r, rrrrl, ,,rrr Prrla Tuhan tidak menetap pa<ia sesuatu, rneiarnkan
', r, l. l r Ytrstr f, Mathilib qt- s ilikin, Mtrsea nr Pus;ri ja [':a:1a, I-{ornct
'llrr,l




berada pada segala sesuatu. Segala sesuatu yang ada berada
dalam ilmu Tuhan.
Berdasarkan pada keterangan-keterangan di atas Capat
dikatakan bahrara ia terpengaruh dengan paharn zuachdat al-
wujtrd ciaiam hal-r't'ujucl Allah' Dengan demikian dapat
dikatakar, pr-rla bahwa ia adalah seorang tokoh sunni yang
kontroversial. Hal-ini bisa saja terjadi karena masa hidup
Syekh Yusuf pada abad ke 17 M sebagai masa paham wachdat
at-wuittdtelah tersebar luas di seluruh alam Islami dan banyak
mempengaruhi alam pikiran dunia sufi pada masa itu' Dalam
kaitan ini Martin van Bruinessery seorang peneliti
berkebangsaan Belanda, menyatakan bahwa Syekh Yusuf
belajardiArabketikasisterntasawufdarrmetafisikalbn
'Arabi paham wachdat al-wwjud semakin mendapat serangan/
baik <lari kalangan ulama ortodoks malLpun dari kalangan
ularna sufi sendiri.2o Pertanyaan yang muncul kemudian
adalah seberapa jauh pengaruhnya terhadap diri Syekh
Yusuf?
Di atas telah dikemukakan bahwa konsepnya tentang
peliputan Tuhan terhadap segala sesuatu adalah bahwa
Tuhan meliputi segala sesuatu hanya sebatas dengan ilmu-
Nya. Pernyataan ini berbeda misalnya dengan ungkapan
Hamzah FansCrri dan Syamsuddin al-SumatrAni --sebagai
penganut paharn wachdnt al-wuifid ekstrirn Ibn 'Arabi- yang
rnenambahkan bahwa yang meliput segala sesuatu bukan saja
20MartinvanBruinesserr,KitabKunitLg,Pesantren,danTarekat:Tradisi-tradltl
Islom Indonesia, (Bandung: }y'rizar., 7995), cet' I, h' 189
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tlt'ngzrn iknu dan kekuasaan-Nyu, melainkan juga dengan
rvrritrd dan zat-Nya.21 Pengertian keikutsertaan dan cakupan
,lrrrrr Tuhan yang oleh Syekh Yusuf didasarkan pada al-Qur'an
',rrr',r[ al-Chadid: 4 dan al-Thaldq: \2, yang diserahkan saia
I r'p,rtla Tuhan. Dengan tegas ia menyatakan:
\^l^,* d3S1 t^lLL* C#i*l al"L=Yl LiJ i'J'Jl Lj tJi
,1,.-i csll*i ;rl :a-e Lig ,lL.J)t Yl L'l L-l .-liG!l
ue
J)
I lttiltltt:;iia ayat kesertaan dan ayat
ltt n;.!'t lionnyn diserahknn kepada Yang
It,rttrlrt lttrhak untuk percaya dan Allah
l' r' r t t I t t t t t o n V ang paling benar.
l)cngan demikian pendapatnya tersebut sama seperti
1,r'rrrl,rp,rt para ulama Islarn pada umumnya" 
Oleh karena itu '
.r1,,r1, iit't'kh Yusuf yang demikian itu oleh Abd Rahrnan Musa
,lrl ,rl,rl.,rrr sebagai penganut wachdat al-wuifid yang moderat
, I.r r r l,r r l..,rr.r ckstrirn"23
'ir'l,titr itu ada puia yang mengatakan bahwa aiaran dan
,,1 i.ttlrtrl tl,rn irlenernpatkarr,rrya sebagi seoraxlg tokoh yeng
I r r 1, pl1 111; 'iLtnnl clapat dilihat dari {-'rerbedaan cara
I L,i ,r,r,,l,,rp,rr1 tamsil-tamsi[ yanx tampak telse]ubun8;' B;rgi
L,r,, 1,r'rr1'.'lr)Ll t wachdn! a!-ruujfrd' tamsii-tamsil )'ang
'lrlrrttl,rl,ttttAbdAzizDahlan,l'asazoufsy;t*tsifiltlinStffi'tttrqni'17!1'
Ll r,rl, l,rl,trn Zultdat sl-Asfir, 2
\ r,, I I'.rlunrrr lr,4usa, "Corak Tasauf Syi.kh Yusui" (Diseriasi lAtrl"l Jakarla'




Ynng Maha Tinggi adalalt
29
dike kakan selalu dalam kesatuan yang tetap dan tidak
mungkin terpisahkan selama-laman)'a. Pemisahannya hanya
bisa cliga arkan dalam pikiran sedang dalam kenyataan
tidak. Akan tetapi ketika syekh Yusuf menampilkan misal-
manusia itn adalah ruh dan jasaci, secara umum kesatuan itu
tampaknya tidak mesti tetap selama-lamanya. Ruh dan jasad,
keduanya mem€u:rg bisa bersatu dalam tubuh manusia selama
maru.rsia rnasih hidup, keduanya akan berpisah dan kembali
ke asal-masing-masing setelah manusia itu meninggaf karena
hakikat keduanya memang berbeda2a'
Contoh lain misalnya, tamsil api dan kayu di saat
kebakaran" Menurutrya, keduanya tampak dalam kesatuan,
namun pada hakekatnya api adalah api dan kayu adalah kayu
sebagaimana hamba tetap hamba betapapun hamba naik
(taraqqil sampai mencapai ma'rifat dan Tuhan tetap Tuhan
betapapun Tuhan turun (tanazzul).25
2aSyekh Yusuf, Mathdlib aL S Afikin, 2.








mendeskripsikan kondisi fisik naskah yang
dikernukakan uraiannya secara detail sebagai






Naskah yang diteliti ini berjudu.l Qurrat al- 'Ain yang
tlitLrlis oteh Syeikh Yusuf al- Makassari'
,' 'li'rnpat Penyimpanan Naskah
Naskah Qurrat al-'Ain saat ini disimpan di
lk'rpustakaan Nasional Jakarta dengan nomor 101 A, dan
It'rmasuk dalam kelompok naskah-naskah berbahasa Arab
yirrrg ditujukan dengan kode tersebut.
Hipogram ataupun transmisinva sampai sekarang ini
lrt'lrrm bisa dikete kan oleh peneliti. Narnun ada
irrtlikasi bahwa ada satu naskah )rang dis Pan di
I't'rpustakaan Leiden Belanda bernolr,or Or 70251 yang
lrrl,rk diketahui secara pasti apakah itu trartsmisi atau
'l' Voorhoeve, Handlist of Arabic Manusctipts in Library af the Unittersity ci
I r r,lr il tntl olltr Collectiotrs in the Neilrcrlnnds, (Leiden, i957), 539 dan seterusnya,




hipogram dari naskah Qurrat al-Ain yang disimpan dl
Perpustakaan Nasional Jakarta'
3. Jumlah dan Ukuran Halaman
Naskah ini adalah naskah tulisan tangan yang
menggunakan kertas berukuran 19x22,7 cm dengan
bingkai bacaan berukuran 13,5x20 cm, dengan jumlah
halaman hanYa 14 halaman.
]umlah dan Panjang Baris
Setiap halaman naskah berisi 21 baris' kecuali
halaman pertama hanya 16 baris dan halaman terakhir
hanya 13 baris. ]umlah kata setiap barisnya cukup padat
yaitu antara 1,0-12 kata kecuali baris pertama pada
halarnan satu.
Huruf dan Bahasa
Huruf yang dipakai dalam tulisan ini adalah huruf
Hijaiyyah dengan model tulisan camPuran dari dua jenis
Khat yarfi khat riq'i dan khat naskhi' Misainya dalam satu
kalimat ada salah satu kata atau beberapa kata yang
kadang-kadang ditulis dengan khat riq'i dan atau Khat
Naskh. Bahkan dalam sebuah kata ada salah satu huruf
yangditulisbaikdengankhatriq'idankhatnaskh'Penulisan
hurufsinkadang-kadangdituliskandenganbergigi(naskh:
u, Li) dan kadang-kadang dituliskan tanpa gigi (riq'i atau
farisi\, seperti: sammainaha (1r, 6) wa-l-isfrd (Lr'
9), istakhara$#r, aListikharah (1r, 10), al-syaikh
d,anyusuf (7t,1,6) dansyaikhih (1v,L)'
I )t'rnikian juga penulisan huruf h6' di akhir kata atau
Irr' rttrtrltirthah ditulis dengan rlua macam tulisan' kadang-
l,,r,l,rrrg clengan ktLat riq'i dan keba akan ditulis dengan
l,lr,rl rrrtsklr. Penulisan dengan khat riq'i dapat dilihat pada:
;,y,,1,,1, 
2'3 (1,r, 6), (1r, 8), al-risalqh ' (h' 16)'
,,tlrttkltili *l dannafsihi --;n (1v, 1)'
Adapun bahasanya-sebagaimana telah dikemukakan
tli tlcpan-adalah bahasa Arab seluruhnya yaitu bahasa
Ar,ir-> fushchfr.Pad,anaskah tersebut 
tidak ada terjemal'r atau
r,yirrah, baik secara interiinear rnaupun sistem ienggot'
N.rskah ditulis dengan menggunakan tinta warna merah
tl,rr-t hitarn. Tinta warna hitam iebih mendominasi'
:j('rnentara tinta warna merah hanya untuk menuliskan
kata-kata tertentu saja, itu pun jumlahnlza sangat sedikit'
rr. liormat dan kandungan Naskah
Secaraumumformatnaskahinicukuprapidan
seragam dengan tulisan yang jelas' tidak ada yang rusak
meskipun tanda-tanda diakritik pada huruf-hurufnya
banyak yang tak tertulis atau slah tempat' Naskah ditulis
tanpa menggunakan tanda baca' seperti iitik' koma' titik
dua dan seterusnya sebagaimana lazitn terjadi pada
penulisan naskah-naskah lainnya' Demikian juga naskah
tidak dihrlis tanpa mengindahkan penggunaan alinea-
alinea.
Naskah ini memuat
tetapi tidak ditulis secara
pembagian Pasal atau bab'





B. Sinopsis Naskah Qurrntu al-,Ain
1.. Naskah diawali dengan ,,khutbah,, sebagaimana
lazimnya buku-buku keislaman ditulis di masa lampau.
Khutbah clirnulai dengar-r menyebut Asma Allah dan bahwa
l-ranlza kepada-Nya-Iah perrnohonan pertolongan diajaukan.
Pujia. kepada Allah da, doa selawat untuk Nabi Muhammad,
dinyatakan setelah itu. Kernudian disampaikan deskripsi
selintas mengenai risalah yang akan ditulis. Tujuan dan
namanya/ Qurrat al-'Ain, disebutkan di sini. Kemuclian
dinyatakan bahwa risalah ini disusun seterah ada permintaan
dari beberapa kawan. sebenarnya penulis merasa tidak
mampu, namun karena ia tidak mampu menolak permintaan
di atas, dan juga karena didorong niat yang kuat lagi penuh
harap, ia menulis .!uga risalah ini dengan rne mohon
pertolongan pada Allah dan berserah diri kepada-Nya.
Fenulis juga menyebut jati dirinya, yaitu al-Syaikh al_
HAj YCrsuf al-T6j yang mendapat gelar panggilan ,,Abi ai-
Flasan ai-SyAti'i al-Asy'ari al-Kh ahvati,, dari gur L1nya.
2. Walaupun naskah tidak terbagi dalam bab-bab
ataupun sub bab, dari pembahasannya kami membaginya ke
daiarn eripat bab, yaitu: tentailg syar,iaf hakekat dan
tarekat, kedqe tentang tanzih dan tasqbih, ientang
sanggahan atas paharn wnchd,st al-wujitd, dan keerypat tentang
tinclakan hakim atau penguasa terhadap penganut paham
toncldst al-tuttjfid,
A.dapun kandungan masing-tnasing bab adalah
seliagai berikut :
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tlrtb I: syari'at, hakekat dan tarckat
Syari'at dan Hakekat daiam pandangan syekh Yusuf
rn('r'upakan dua hai yang tak dapat terpisahkan. Keduanya
rrr.'r'trpakan dua wajah dari satu keping rnata uang yang sama/
r,rLrri agama Islam. Syari'at merupakan wajah lahir,
',,', langkan hakekat rnerupakan batin.
Syari'a! sebagai dimensi lahir, laksana tubuh atau
y,r:;,rtl yang kasat mata pada manusia, sedangkan hakekat,
,',l.rl.rh dirnensi batinnya, laksana roh. Tidak mungkin tubuh
,l,r1rat tegak tanpa rob begitu jrgu sebaliknya, roh
rrrt'rncrlukan tubuh sebagai tempat bersemayamnya. Baik dan
lrrrr'uk, juga sempurna dan tidak sempurna dari kecluanya,
l)('r'llirntung kepada baik dan buruk atau sempurna <ian tidak
',r'nrpurflofl./? salah satu dari keduan,rra. Faduan antara
l. r'tlrranya (syari'at dan hakekat) ituiah yang disebut "tarekat".
llrtb lI: tanzth dan tasybih
Berkaitan dengan masaiah "akida\l", svekh Yusuf
,rrt'r-rgambil jalan tengah diantara dua kelompok ekstrin-r yang
.r,l,r, yaitu; kelompok yang meyakini ba a Tuhan rnemiliki
rt,rl rlan jisim (anggota tubuh) seperti yang riirniiiki mallusia.
i.r'ltrrrpok ini elisebut sebagai golongan "ai-ntu"jassim*h", Jarr
|,'l,rrnpok yang berpandangan sebaiiknya, )raitr-r yang
,rr,,rrol,lk sarna sekaii pendapat bai"nt,a T'uhan merrriiiki sifai
,i,rn l'ierjisine seperti rnanusia" Keiompok ini hiasa diset]ut
, I ' r r1t. rn golongan " al-mu'athilah stau s.l-wlmazzi.htth" .
f;,u
Dalam pandangan syekh yusuf, dalam berakidah
sebaiknya seseorang tidak menafikan samasekali adanya sifat-
sifat bagi Tuhan {tanzih al-muthlaq) tersebut, tetapi juga tidak
menerima total terhadap penyerupaan Tuhan dengan
rnakhluknya (a',-tasbih al-muthlaq). Akan tetapi mengambil
sikap rnengkompromikan antara keduanya. Sikap mengambil
jalan tengah inilah yang disebut "akidah,, ahli sururah wal
jama'ah.
Bab III: sanggahan atas paham wachilat at-wujfiil
Paham wachdat al-wujftd yang meyakini bahwa diri dan
wujud Tuhan adalah diri dan w,jud manusia itu sendiri, atau
diri dan wujud manusia adalah wujud Tuhary oleh Syekh
Yusuf dipandang sebagai akidah yang menyimpang dan
kufur karena beberapa alasan :
Pertama, paham seperti ini bertentangan dengan
firrnan Allah dan sabda Rasulullah yang jelas-jelas
menyebutkan adanya perbedaan dua eksistensi (Tuhan dan
manusia). Karenanya, paham tersebut sama dengan
mendustakan firman Allah yang menjadikan kufur pelakunya
(dalil naqli).
Kedua. paharn tersebut bertentangan dengan
kebenaran rasional yang tidak mungkin dapat menerima cara
berpikir bahwa "satu wujud (eksistensi) dapat rnenjadi atau
menjelma pada wujud lain dengan kondisi sama persis seperti
wujud pertamanya (dalil 'aqli). Ia menggunakan teori al:aks
al-mustawt atau perlawanan yang sama persis (?) dari ilmu
logika. Kalau manusia adlaah Tuhan, maka Tuhan adalah
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nrirnusia. Ini sulit diterima akal, karena kemudian Tuhan
Irt'rarti tunggal dan jamak sekaligus.
Ketiga. keyakinan wachdat al-wujf,Ld tersebut sama
r lr'ng?n keyakinan ittihild dan huli.il yang dianut oleh sebagian
l,rum Nasrani. Sebahagian dari kaum Nasrani itga
l,t'rkeyakinan bahwa Allah turun dari alam ketuhanan ke
,rl.rrn kernanusiaan sehingga menjadi 'Isa bin Maryarn,
',r'tlangkan sebahagian lagi menyatakan bahwa a1-Masih 'Isa
l'irr Maryam adalah anak Tuhan. Faham wachdat al-tuujfid ini
l,,rhkan lebih kafir dari keyakinan kaum Nasrani itu, karena
'lr;a, walaupun disamakan dengan Tuhan, masih satu,
:,r'tlangkan dalam pikiran penganut paham uachdat al-wujitd,
,i('rnlra hal selain Ailah pun Tuhar; padahal mereka itu
l,,rryak.
llrtlt IV: tinilakan imarn (hakim atau penguasa) terhadap
l, ( il gatxut p aham w achilat al-wujftil.
Berkaitan dengan pahart wachdat al-wwi{td, baik
llrlurdap orang yang mengatakary orang yang me enarkary
, 11,urg yang tidak bersikap dan orang yang meyakini
l. ,'trt'naran paham tersebut menurut syeh Yusul acia dua hal
1', r rrg dapat dilakukan:
Pertama, merninta atau rtenyumh. mereka be::ta at
,'l,,rbila mereka tetap bersikeras dan tietak rnau rneninggalkan
l..r'y.rkinan mereka.
Kedua, jika mereka tidak rnau bertcbat juga, Imarn
(l)('nguasa, hakim) atau r,rrakilnya, dapat rnemutuskan
l*,
tindakan atau keputusan yang harus ia lakukan terhadap
rnereka sesuai dengan pertimbangan ijtihad imam atau
wakii:rya sendiri. Menjatuh-han hukuman mati kepada mereka
atau hukuman yang lain. Pemberian sanksi hukuman tersebut
ini harus dengan mempertimbangkan dampak dan akibat




A l'r'tloman Penyuntingan dan Translitrasi
I, l'r'tlrltnan Penyuntingan
'franskripsi dan transliterasi merupakan dua tahap
t,drrf,, srngat penting dalam penyajian teks. Apabila teks yang
rlllr,r.l.r;--ri oleh peneliti berupa bahasa lawa, maka
,rrrr r I ir rgannya selalu dengan huruf Jawa, dan bila berupa teks
Ar,rlr-Melayu maka suntingannya selalu dengan huruf Arab-
N1t,l,ryr-r. Demikian pula bila teks yang diteliti berhuruf Arab
,,r,lr,rgairnana yang dihadapi peneliti saat ini, maka
,,untingannya juga dengan huruf Arab. Pemindahan tulisan di
, l, r I ir rn penyuntingan ini disebut transkripsi.
Dalam melakukan penyuntingan, peneiiti mengikuti
lr',rtlisi penyuntingan teks dalam filologi rnodern yaitu dengan
rrrt,lakukan penerbitan naskah dengan membefulkan
Lt'salahan-kesaiahan kecil dan ketidak ajegan' Daiam
l,t,r-nbetulan ini ada beberapa ketenluan yang dijadikan
l,t'cloman . antara lain:
l. Pembetulan dilakukan terhadap kata yang saiah tulis,
kurang atau kelebihan diakritik, penggunaan pungtuasi,





2" Kata-kata yang tidak bisa dibaca atau diperkirakan oleh
peneliti, akan ditulis ulang sebagaimana tuiisan aslinya
daiam teks.
Semua perubahan akan diberi tanda dan catatan secara
khusus pada aparat kritik, sehingga memungkinkan bagi
pembaca atau peneliti lain unfuk memberikan penafsiran
lain.
Tanda-tanda Suntingan
Adapun tanda-tanda suntingan yang digunakan
adalah:
a. Angka di sebelah kiri atas kata menunjukkan bahwa kata
itu diberi komentar catatan kaki.
b. (*) : teks di antara tanda kurung merupakan penambahan
ciari penyunting.
( ) : Kata yang ada di dalam tanda kurung ini merupakan
pembetulan dari penyunting.
I I : Angka yang diapit oleh tanda ini menunjukkan batas
akhir halaman teks asli.
[ ] : Menunjukkan penambahan atau pengurangan kata
atau huruf dari penyunting.
t. (( )) : Kata atau kalimat y-ang diapit tanda ini adaiah ayat
al-Qur'an.
g" [[ ]l : Kata atau kalimat yang diapit tanda ini adalah Hadis.
I I'rrlorrran Translitrasi
l'r.r-rsliterasi dilakukan dengan melatinkan bunyi
l,r.rrrl,,r.,r,ur; artinya vokal terakhir pada setiap kata difuliskary
Ir'r r,rlr pada akhir kalimat. Kata sandang pun ditulis
,,, l,,rl,,,rrrrr,lna diucapkan. Untuk ifu dipergunakan Pedoman
I trttr,.lrlr'rttiyang dibuat dengan SK. Bersama Menteri Agama
,l,rrr [\4t'nteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 8 Tahun
l',1{,' ,l,rr.r No. AS43.N11987 dengan beberapa modifikasi.
lr I r', I r I r l..asi dilakukan unfuk memudahkan pengetikan, karena
trrrrl,r diakritik yang dituntut Pedoman itu tidak mudah
,ll;,,'trrlt'l-r.Jadi: i!=tS, C= cb t= dz, (F= Sh, cr: dl,-t= fl1, .t
tlr
Adapun aturan-aturan dalam translitrasi yang lain,
r r r, 'r r1,, i k u ti pedoman-pedoman sebagai berikut:




.' 'l',r' marbCrtah di akhir kata
(r. Bila dimatikan ditulis Lr
L,A ditulis hibbah
4j_F dituiis jizyah







a. Fatchah + alif, ditulis
{lal,} ditulis
b. Fatchah + alif (layyinah), ditulis
c#J ditulis yas,6
c. Kasrah + yA mati, ditulis ti]
ilii-i ditulis ni,matullah
i-Aill els_.) ditulis zakat aLfitrah
- (fatchah) ditulis [a]
= (kasrah) ditulis til
- (diammah) ditulis [u]
7, Ksta Sandang Aiif + lam selalu ditulis dengan [al-] baik
kctika diikuti huruf qamariah mauPun huruf syamsiyah,
!€Pcrti
t, Diikuti huruf qamariyah:
,jiJrll ditulis
crSll ditulis
b. Bila diikuti huruf syamsiyah, ditulis dengan
menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya
serta menghilangkan huruf l-nya.
al-sama'
al-syams
l'cnulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
,--r-.,'ll .s-r. ditulis dzawil-furudl atau dzawi al-furfidl



















,rl o ditulis majid













E. Suntingan Teks Qunat al'Ain
eJ-jl ,:r-jl il r*
.#^^.,lll a*-9 r.r_fll !_l
;ral! dr.SJ .+51-6ji- cj,"asi tt^-- dtr-r crJl ;! r -ll
.JVt ;.,, +515_,pr ,.,i_e r,J-_l 4+Jc & i 4il.i.-J 4jL-,i
2+.,Y'[ 
al_r'', arrcrl.r l-\J 6),- 1(4ir].s.-) eJ^+J ,rJrJAUll
.+i1+l_l
31ars.-+lt; g3rJ L!1.: Jl. liYt L-ti i {lL_,, orgi
(.3ils (Jjll dJJrll 6J9+ l4liJu,r ,d.11*Jr.,"1tl ,5Il> n(i+o) -)t-+)l_t
OlJ.:),| Ul. Llb+ cjl_l-, l+ c.rJ'. Ui ,r', .+dJiJlS Ol-*l)'J
a+.it-ill3 ,.'llll i grrsrl. ll3 c.q-Yl_, a+l--ll3 ,-rl-. VIJ
6$rill &i "* e6L*, ._!,rs-illt Jl-S Jl-j nl #jr_ ,.,",,,,t1-1
dr Oiyl Gya a.1s lll*,jl ora e:; ;r-$ &l: .--diillr
dJr_e ..rL*,Y1, s16>.:lt .loi) u^ &tJl r. i .!r. I r[,ll cr-)
-t-fs rio-l^ :'+ -o,r" -$Jl ei-ur;Jly -$ill qrll Jlli,.,l L ,-J
l* i ,-,LS Y: qii. L-5ll ,-Jai ..1. .r:l +:! 4-tl -"JS \q 6Jt:.1.,,y1
d3L*ll i'=L 4illi^ a,*,; 6.! cjs LJ 
"61: 
,._i;tiSt qe_lr r_r. 6tiJl
Jt: a+ iH,J.+ ,JlJ^ll lJilJlt ,'.^Uill r-l-,Ly JJSr.ll +llll
-l;riill Jr+B r:' 71;_54-,tD & exyt u(,t-l .+ ) 4J, 6_r:_r
* r Q;y Y;'(t l J*) Y3 .-l3rilt .rJc B1;Sl-ill) -lrill=:r 
"*tyt.J+l= dS= JSll.: +ri o.y' JS J'
, ,,.11 e>ll ,-sllJl UJru r ..-iilt i 3:!l Ul3i .,,1 .il_l
.li3 osA .,nj
lo1-i_.pYl; ,-'ill l€ii, oJ al6jJl oJA r--r:.1..-a cj,r# ,rr+_l
.-r-t - Jl *+i+ +iS .+h ,y /l/Gjs.ll 6EJl ei-js 6lJl e+Jl
Jl,-..r 4*.ij ,,'++ Jl-i rirl oJr-+ "(d$:t) g,n-iYl .-.rtJll
;a..*i U. l-ls a-o3.r
(*i3+*Jlg a!;Llts 4*.-dll qre :d.rYl !,.t+Jl)
.-I-.ie .-$rt."*, ill di^S- elj)l: Jsill .-r. l-=.:i 6l;SJl ulJ,=yl tc,1i
.Jl-j airl &-_t- lj.Iel- drJ^ltJl +-, ! C.,+.i C1;^l #.t+, #i"
.JtXll .J\^. i ,i,! cl+*,rul et+l3Yl ua rJ*ii--ll ,tl dAi ai-UUJJ
)tsrYl ;:iS e<-jl-d (-l CA Jl, rYl_r ,JtX)t[;] Jt-;lt_r
Jl-i 4l_j6s 12,(pa3cL3) e+Gri J+ JFyl .d Siiltr
# li\- t_r_.,b|)) dy: 13,+;Yl ((ljs lJSi a5rl lrJSiLs))
.,ul 'Yi ,*s l_rjs ]] C*r 1,rlt nl .,I- 4lrilr .qVt 14q1erl ..*,Jl.t.L 
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i+:Sll r-rtqVl o" clll *: 'u[[ar-, -ili ;.rLo o* J.-ii
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* oY-ra-9 .U.j+J, 4i1i=ll OtL": rl;+s^ 4*J3.ill 'u{rnU+;
Y -\Jl il sulgr-ill &i ..x O+6i:" Jl sc &tsll O't;yq rJ -^Jl
4l iA .l lrl _,,pl!ll gY ,,.AL_: _Iatli 4l ;lS liJ Y! )^lS O3S;
. )tlto OLS -pUa 4l O-S. J 11) jtt+ll hsr , )ltL, OIS &tl-,
riYl3 L+*ir r=rSl,ll; L"+l d.tJl: Ler+ 6^qJl YJ 1.J"jl df-"Slr
Js " rjA oi Jl-j ,i,h cry-)tJt diit dll dJ3 .x y]r ,L{r
- l.' ,ri l:11!_r "" a.lttc, 4+-d \ 1i$= cJS: ,;Jt! ei;s- )" 4-j_d
C-l .;s; ;^3 c.!,-ii $i ,*iJ',"aiJ C, e d) " - a+ airl (f)
45rlriJl rjltll [i1, .rrd5.si ]G Li c.4:J +ii3 rJ^j ,clriy Jii 4i+
" ;-6;^+Jl Clill rIil u'.$-J:+ fdU.Lr:Ji-r, ll AStlll '1.,'
Y: eertr . "i-i-Jl_l uESl! rJio-, iJ ill ,!Jt ..:q-lra UlJt
.Jl-l all eLi, OJ +Yl 6rL*, r-...i ftill llA U- C;p
\ ',,rlLs otq \ ;Au cJS u) re,-+ cjj ,"' e i Li
ey-l! '*+ll LJt-Si .,.*+ \ e_r_!S -,A1I \ dltl+ JS lS3 s(JJ
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t,F '0.(.1:rs.^ll) O+:+ill dr d.-lJl c.r-.iJl 93 riq;5JL eil-:ll
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.iFJI g+ L*il-r O3S1 Oi .-/+ gtS Jt.j 4Jl' Erl-"isl d K-r.X
u. 44(:+-,u-i) l;ralJ" Jl-i /ll dr .i,ti+ a:i 431-:'-'.; 'B-rll-l
..J! -irAlt fLi" ..t' nu(*>r) 'l+-,,11 ftL i r-il-=y 't'itl-r
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t I ransliterasi Suntingan Teks "Qurrat al'Ain"
BismillAhi-l-Rachm Ani-l-Rachim
Wa bihi al-'aunu wa-minhu-l-tasmirn.
Al-chamdu lillAhi- l-lad zi ja' ala Muchammactan afdlala
r,r,rkhlirqAtihi wa-kammala mazhAhira asmA'ihi wa-shifatihi.
l,,runma shallA'alaihi wa-sallama wa-atamma bibarakAtihi,
r',,r'irla-l-Ali al-thAhirina, wa-jami'i shachAbAtihi shalAtan wa-
,,,r l,r rnan dA'imaini bidawAmi ala'ihi wa-AyAtih.
Fa-hAdzihi risAlatun fi gAyatil-ikhtishAri nAfi'atun
lr,lzawi al-bashirati wa-1-'ibshAri mubayyinatun' aIa al-
t,r,;ylrihAti, sammainAhA bi-Qurrati al-'Aini al-lati kAnat li-l-
'rrr;irri ka-l-'ainaini, wa-hiya annahA shadarat ba'da su'Ali
l,,r'tllin mina-l-ikhwAni wa-l-ashchAbi wa-l-muchibbina wa-l-
,rr lrbAbi wa-l-shAdiqina fi al-thalabi wa-l-qA'irnina bi-I-
',,rlra$i-lTraqahum AllAhu ta'AlA karnala ai-taufiqi wa-
;,r',rIahum min ahli al-tadqiqi wa-l-tachqiqi.
Wa la'alla tayassuru watll'i hAdzihi al-risAlati yakCrnu
l,r:;harichi al-'idzni min rabbi al-'ibAdi li-shidqi qashdi al-sA'iii
rrrin ahli al-shalAchi wa-l-is'Adi. Wa-dzAlikaba' damA istakhAra
,rl 'abdu ai-faqiru wa-l-dla'ifu atr-chaqiru mar"ratan ba'da
rrr.rrratih w-a-karrara al-isti Arata ba'<ia karratin li-'ilmih? bi-
,nrrahlr traisa min ahli ai..tash&nifi ',va-XA k6ria fi h&'lza al-
r',.rt16rni rnin dzawi al-ta'lifi. WalAkin lammA kina larn yasa'hu
'rrrrklrAiafatu ch6jati atr-sA'ili a1-thAlibi al-rnadzk0ri wa-
,rrlqshfidi al-qAshidi al-rAgibi al-mazbfrri, yasta'inu bihi ta'AiA
rva-yatawakkaiu 'alaihi {i ijrA'i al-aqlAmi 'alA al-sutCrri 'inda
67
zhuhOri al-taqdiri a1-il6hiyyi wa-I-qadari al-nAfidzi 'alA al-
rnaqdirri. LA chaula lanA wa-lA quwwata binA wa-huwa 'alA
kulli syai'in qadimn wa-bi-l-kuili chakimun khabir.
Wa laqad Ana awAnr,r al-syur0'i fi al-maqshrldi bi-'auni
al-maliki al- cha qo i al-ma'bfidi wa-hiya hddzd w a- dzA.
Wa ba'du, fa-yaq0lu shAchibu hAdzihi al-risAlati wa-
mustramifuhA kAtibu al-achtrufi ai-Syaikh al-ChAjj YCrsuf al-TAj




nafsihi wa-ja'ala yaumahu khairan min amsih-:
AL-BAB AL-AWWAL: FI-I-SYARI'AH WA-L- MA'RIFAH
wA-r-cHAQTQAH
Ayvuha al-ikhwAnu al-kirAmu ashchAbu al-fadlli wa-I-
ikrAmi-kammal AllAhu sa'Adatakum wa-qabila minkum
'ibAdatakum, Amin Amin .yA rabba-l-'Alamin. I1amri
rachimakum AllAhu ta'dld wa-iyyAnA anna ahl AllAhi al-
muchaqqiqina min al-auliyA'i al-'Arifina bi[ahi ashchAbi al-
kamAli wa-l-wishAli wa-l-ikmAli wa-l-ittishAli yaktnu min
IawAzimihim katsratu al-adzkAri wa-l-tafakkuri fi al-agyAri
th0la auqdtihim wa-sA'Atihim, kaqaulihi ta'AlA "Fa- dzkur0
All6ha dzikran katsiran..." al-Ayah, wa-qaulihi "IJnzhurCr
mddzd fi al-samAwAti.. ." al-dyah, wa-li-qautihi shallA-llAhu
'alaihi wa-sallama "Tafakkuru sA'atin afdlalu min'ibAdati alfi
sanatin," wa-gairu dzdllka min al-AyAti al-karimati wa-l-
achAditsi al-syarifah. Yadullu dzAlika 'alA anna dzikr A[ahi
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r,r'AlA wa-l-tafakkura fi al-Ayati n'rathltbun. Wa-dzAlika
yirkCrnu rnin lawdzimi ahli al-kamAli wa-l-ikmAli al-ladzina
l.inCr bi-zhAhiri al-syari'ati muqayyadina wa-bi-bAthini al-
, lraqiqati mu'ayyadin. Wa-hA'uli'i humu al-rnusammirna bi-l-
rrrs.lni al-kAmili 'inda al-muchaqqiqina min ahli al-tachqiqi,
t,l't alj abdu lA yakCrnu kAmilan illd idzd kAna lahu zhAhirun
wrr-bAthinun. Li-ann al-zhAhira idzA lam yakun lahu bAthinun
k,lna bAthilan, wa-kadza al-bdthinu idzA lam yakun lahu
rlrihirun kAna 'Athilan. Fa-l-kamAlu laisa iila al-jAmi'u
l,,rinahumA wa-l-chAmilu lahumA wa-l-rAkibu'alaihimA wa-l-
,rkl-rdzu bihimA, wa-illA falA. Fa-li-ajli dzAlika ittafaqa al-
',rrifCrna billahi la'A16, an yaq0lCr "Kullu syari'atin bilA
r lrlqiqatin bAthilatun, wa-kullu chaqiqatin bilA syari'atin
',rllrilatun. Wa-qAlir aidlan radliya AllAhu 'anhum "Man
l,rlirqqaha wa-lam yatashawwaf fa-qad tafassaqa, wa-rnan
l,r;lrawwafa wa-lam yatafaqqah faqad tazandaqa, wa-man
l,rl,rqqaha wa-tashawwafa f.aqad tachaqqaqa". Wa-hAdzA al-
lrrrraidu al-BagdAdiyyu sayyidu al-thA'ifati al-shfrfiyyati u'a-
,,ullhAnuhum yaqfilu-qaddasa AllAhu arwAcha al-jami'i-
llrariqunA hddzd" ya'ni thariqa al-I-tashawwufi
rrr r rclayyadun bi-l-kitAbi wa-1-sunnati, fa-fham wa-14 tablach
rrrrrr hAdzA al-maqAmi tas'ud sa'Adata al'-abadi rn syA' Atrtrfihu
L r', r li.
AmA fahimta qaula ba'dlihirn "hina kuiia zhAhirin i:iiA
l,,rtlrinin ka-I-jasadi bilA rfichin, wa-kadzA kulla trf;thinin bilA
' I r, r I r i rin ka-l-rGchi bilA jasadin". Fa-kamAlu al-jasadi bi-l-r&chi
,r,r !<.rmAlu al-r0chi bi-l-iasadi. Fa-li-ajli dz5lika annahu
l rrllrlaqu ismu al-insAni'aiA kilaihimA wa-14 yuthlaqu isnnu al-
s$
insAni'alA al-jasadi d0na al-rfichi l2lka-md 1A yuthlaqu ismu
al-insAni'alA atr-rCrchi dfina al-jasadi hi-ttifaqi ahli al-'ilmi wa-l-
chikmati, 5za l.&na dzAlika. Fa-l-qawA'idu al-tachqiqiyyatu
n a-l-faw6'idu ai-tadqiqiyyatu anna kulla syai'in lA yachshulu
illa bi-al-syai'aini. FayuqAlu al-svai'u al-awwalu bi-l-
rnuqaddami lva-l-svai'u ai-tsflni bi-tr-tan wa-l-syai'u al-tsAlitsu
biJ-naiijati, wa-huwa al-syai'u al-chAshilu min al-syai'aini al-
madzkCrraini" Fa-idz6 araclta tachqicla hAdzihi al-rnas'aiati wa-
tafsh?lahfr, fa'alaika bi-kutubi ahli al-manAthiqati. Wa-laisa
hAdzA'indanA maqshCrdan bi-l-dzAti wa-innamA al-maqshCrdu
bi-dzAlika yakffnu tasybihan li-l-maqAshidi al-tachqiqiyyati
wa-tanbihan li-i-musyAhadat al-tadqiqiyyah. Wa-ilA hAdzihi
al-isyArati asyAra AllAhu ta'AlA bi-qaulihi "KhalaqnA
zaujaini. .." al-Ayah. Wa-fi-1-tachqiqi anna al-rnaqshCrda al-
a' zhama wa-l-mathiirba al-aqdama huwa zhuhCrru al-syari' ati
bi-l-chaqiqati wa-buthtnu al-chaqiqati bi-l-syari'ati wa-humA
mutalAzimAni ka-mA ltazarna al-rOchu ma'a al-jasadi. Wa-li
yanfakku achaduhumA 'ani-1-Akhari bal ka-mA ltazamat al-
shifatu mda al-dzAti. Fa-nuqshAnu achadihimA li-naqshi al-
Akhari, kamA anna fasAda achadihimA bi-fasAdi al-Akhari, wa-
shalAcha achadihimA bi-shalAchi al-Akhari.
Wa dzAlika huwa thariqu A[ahi al-musammA bi-l-dini
at-islAmiy. QAla AitAhu, ta'd16. "lnna al-dina 'indallAhi al-
IslArnu," wa-huwa al-thariqu al-Muchammadiy wa-l-shirAthu
al-Achmadiyyu al-jAmi'u baina zhAhiri al-syari'ati wa-l-
chaqiqah" Fa humA syai'un wAchidun lA gairAni mutagAyirAni,
gaira anna al-syai'a al-wAchida lahCr i'tibArAni: i'tibAru
zhAhirihi wa-huwa al-musammA bi-zhAhiri al-syai'i wa-yuqAlu
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lrlri aidlan shCrratuhu wa-jasaduhu wa-syakluhu, wa-'tibAru
1,, r t hinihi wa-huwa al-musammA bi-bAthini al-syai'i wa-yuqAiu
lrlri aidlan ma'nAhu wa-rCrchuh wa-mitsAiuhu . '
KarnA anna al-syari'ata shiiratu al-chaqlqati, wa-l-
,lr.rqiqatu ma'na al-syari'ati wa-majmir'a rnA httwa al-
r,rrrsarnmA bi-l-thariqati a-mustaqimati al-lati kinat ichdA
y,, r r.i chaihA syari' atan wa-l-ukhrA chaqlqatan, fa-fham.
WalA tazhunnanna anna al-syari'ata gaira al-chaqiqati,
rv.r-l-chaqiqata gaira al-syari'ati 'inda al-muchaqqiqina
,r ,hchAbi al-qulCrbi al-shAfiyati min ahlili6hi al-'arifina bihi
t,r'ilA wa-innama al-gairiyyatu bainahumA hunA bi-'tibAri al-
r',rrr i wa-l-rasmi faqath, lA gairu.
Faidzl,'asara'alaika fahmu dzAlika fa-nadtrribu laka fi-
i ;rrrnlati dlarba al-mitsAli yakCrnu taqriban li-fahmika. Mitsalu
,lr,ilika anrra Zaidan hur,va syakhshurt wAchidun gaira anna
l,rlrrr al-yamina wa-l-syimAla. Wa-l-yaminu hAdzihi gairu
I r,r,lzihi al-syimAli, wa-i-syimilu gairu al-yamini, wa-innarnA
r',r[.irrru kullun minhumA isman wa-raslnan faqath. Wa-l-
l,rrninu vaminu Z,aidin wa-l-syimAlu syimAlu Zaidin r'r'a-
l rllrlaqu ismuhumA wa-rasrnuhunrd l3l 'ali dzAti syakhshin
r',r,lridin wa-iruwa dz6tu Zatdin, fa-fhaur in kunta dzti
t,rlrrnrn. Fa-inna baina al-svari'aii w'a-1-charyqati k&nat
, r,,l,rr l.uhumA hikadzA: F-a-l-syari'atrt'ainu a1-cha'u.?c1ati wa-i-
,lr,r,liqatu'ainu al-syari'atilva-nlajrnfi'uhumi huwa al-
r,,rr:;,u-nmA bi-l-thariqati al-Muchammadiyati wa-hiya al-
I r r r,l r hu al- mustaqimu al-ladzi kAna ai-an-ri-iyi'u wa-l-au liyi'u
rrr.rsyina 'alaihi. Fa-tafaththan, karnA anna al-yamina yarr',inu
l,'
zaidin wa-l-syimAla syimalu zaidin wa-maj rncr'uhuma huwa
al-musarnm Abi-Zaidin lA gairu, fa-fham.
Wa laqad basathnA al-kalAma tr' hddza ai-maqArni fa-
yakfika hidzd al-bayAnu, wa-laisa al-bayAnu ka-i-'ayiini'
FIAkadzA, fa-l-ya'mali al-'AmilCrna wa-l-ya'lami a1-'AlimCrna'
hakaclzA, wa-illA fa-14. Wa-kamA fi-'timAdinA'alaihi ta'AlA kAna
yanbagi an- yakfina wAqi'an baina al-khaufi wa-l-raji'i bi-
rna'ni annah& yakhAfu rninallAhi ta'AlA zhAhiran wa-yarj0
minhu bathinart wa-khAfa fi maqA,mi al-rajA'i wa-yarjir fi
maqAmi al-khaufi li-'anna muthlaqa al-khaufi li-l-'abdi
yunaqidlu qaulahu ta'ala "La taqnathcr min rachmatillihi..."
al-iyah" Wa- ka-dzAlika rnuthlaqu al-rajA'i aidlan li-l-'abdi
yturAqidlr.r qaulahCr ta'AlA "FalA ya'manu makrallAhi illa-
qaumu-1-khAsirCrna." Fa-ka-mA anna thariqana ilallAhi ta'ala
yanbagi an-yakCrna zhAhirunA muqayyadan bi-1-syari'ati wa-
bAthinunA mu'ayyadan bi-I-chaqiqati ka-mA taqaddama
dzalika. wa-14 naj'alu anfusana min al-zhawAhiriyyati aI-
nnuthlaqati al-ladzinakAnfr laisa lahum bawAthinu fa-nashiru
min ahli a-l-taftithi wa-lA mina al-bawAthiniyyati al-
muthlaqati fa-nashiru min ahli al-'ifrathi li-'anna al-tafritha
huwa al-amru al-ladzi la yashilu ilA al-chudcrdi, wa-l-ifrAthu
huwa al-amru al-lad'A y ata' add6" an al-chudCrdi, wa-kilAhumA
gairu mardliyyaini. wa-iaisati al-chudcrdu ill6 chudcrdullahi
al-mardliyyatu'indahfr ta'AlA wa-hiya al-amru al-j Ami'u baina
al-syari'ati wa-i-chaqiqati, fa-flram, liana al-RasOla shalla
AllAhu'alaihi wa-sallama yaqCrlu "Bu'itstu bi-I-syari'ati wa-l-
chaqiqati, wa-l-anbiya'u kulluhum ma bu'itsfi illa bi-I-syari'ati
faqath" wa-"Khairu-1-umtri ausAthuhA". Wa-l-syai'u h
r.rrrlr;rr bi-mujarradi wachdihi wa-muthlaqi farclihi, wa-lA
l,rr,lr l,r rrrina-l-syai'aini ka-mA fahimta min qablu.
Wa-ka-dzAlika ka-mA anna al-saifa akhu al-Qur'Ani, ka-
lr,r rJ,il.r al-Nabiyyu shallA-llAhu 'aiaihi wa-sallama "Al-saifu
,rilrrr ,rl-Qur'dni". QAIO ai al-'ulamA'a radliya AllAhu 'a um
lrrrr,r al-murAda bi-l-saifi huwa al-mulirku wa-l-salAthinu rva-
I'i I (Jrrr'Ani huwa-l-'ulamA'u wa-l-chukamA'u lianna qiyAma
,rl ,,y,11''i l-syarifi lA yakOnu illA bisiyAsati al-mulfiki wa-I-
'r,rl,rr hini ashchAbi al-riyasati wa-l-siyasati min ahli al-tadabiri
rr,,r I trmCrri al-chakimah. Wa-ka-dzlika anna qiyAma al-
rrr,rrnl.rkati al-sulthAniyyai W wa-l-umCrri al-mulCrkiyyati ld
r',rkirrru 'ala al-tamAmi illA bi-l-'u1amA'I al-'Amilina wa-i-
r lrrrkamA'I al-'Arifin. Fa-li-ajli dzAlika kAna rnin qadimi al-
,',rrrrani al-awwali lA yakhhl ti-gAlibi kulli nabiyyin wazirun
rrrrrr al-muiCrki ashchAbi al-riyAsati wa-l-siyAsati, wa-li-gAlibi
Irrlli mAlikin wazirun min al-anbiyA'i wa-1-auliyA'i ashchAbi
,rl k.rmAli wa-l-ikmili wal-maqAmi fi din al-IslAmi, idz
,r,lr,rt.{uhumA yata'ayyadu bi-l-Akhari, fa-fharn. Fa ti-ajii
,l;,rlika 1A yajCrzu in'izAlu al-maliki bi-mujarradi fisqihi mA
, l,rrna mushlichan wa-chAfidlan li-l-mamlakati al-sulthAniyyati
rr',r l-um0ri al-mulCikiyyati, wa-ilA hAdzihi al-isyArati.r bi-
, 
1, 
r r r I i hi shallA-llAhu'alaihi wa-sallama " lSa-yu' vtuid u h AdzA ai-
,lrna al-rajulu al-fAsiqu". QAICr huwa gAlibu ai-nrukiki wa-i-
rlilthini, fa-{hanr wa-ta'alnmal" Ka-mA yajGzu jn'izf;luhir idzA
I,ura mufsidan li-l-rnamlakati al-siy3sivyati al-sulthAniyyati
'v,r mukhriban li-urnCrri al-riyAsati al-mulCrkiyyati la,a-in k&na




AI-BABU AL-TSANI: FI.L.TANZIHI WA.L.TASYBIHI
Wa-ka-dzAlika i'tiqAdunA fi chaqqihi ta'AlA aidlan kAna
yanbagi an-yakCrna fi maqAmin baina al-tanzihi al-mutlaqi bi-
ma'nA anna tanzihahtr fi maqAmi al-tasybihi wa-tasybihahu fi
maqArni. al-tanz?hi, Ii-'ama al-tanziha ai-muthlaqa al-khAliya
'airi al-tasybihi'inda ai-muchaqqiqina min ashchAbi tadqiqi al-
'ulffmi wa-tachqiqi al-fuhrimi yasyummu rA'ichata ahli al-
ta'thili mina al-mu'aththilati, wa-dzAlika sl-tasybihu al-
mujarradu 'ani al-tanzihi aidlan yasyummu rA'ichata ahli al-
tarntsili rnin al-mujassimah. Wa-ammA ahlu al-sunnati wa-l-
jarmA'ati mina-l-muchaqqiqina fa-innahum yaqOlCrna bi-I-
tanzihi wa-bi-i-tasybihi ma'ary li-'anna al-syar'a wAridun 'alA
dzAlika. AmA fahimta qaulahu ta'AlA "Laisa ka-mitslihi
syai'un..." huwa maqAmu al-tanzihi, "Wa-huwa al-sami'u aI-
bashim" huwa rnaqAmu al-tasybih. Fa-l-chAshilu arura al-
maqshrida min hAdza al-tachriri wa: al6. hddzd al-taqriri
yak0nu bi-tsub0ti at-tanzitti ma'a al-tasybihi wa-bi-tsub0ti al-
tasybihi ma'a al-tanzihi. Fa-nazzih wa-syabbih. Wa-lA takun
min aqsAmi al-mujassimati wa-lA min aqsAmi a1-mu'aththilati,
wa-jma' takun min ahli al-chaqqi wa-l-kamAli ashchAbi al-
sa'Adati al-kubrA wa-l-martabati al-qushwA min ahli-l-sunnati
lva-l-jamA'ati al-ladzina kAn0'ala-l-thariqi al-qawimi wa-l-
shirAti al-mustaqimi. Gaira annahu lA yatachaqqaqu dzAllka
illA man qAma qiyAmahum wa-shAma shiyAmahum wa-dz6.qa
tha'Amahum wa-fahima kalAmahum. Wa-lA yakfinu dzAlika
aidlan illA an-yakCrna mayyitan tachta irsyAdi mursyidin
kAmilin wa-syaikhin murabbin wAshilin jAmi'in baina al-
syari'ati wa-l-chaqiqati dzi-l-janAchati al-zhAhirati wa-l-
l,,rllrirrati l5l al-qddiri bi-l-tlrairi ila elrardlrati al-qurbi wa-
I'r,,,rtlri al-unsi bi-tfiba'i al-nabiyyi shallA-llAhu 'alaihi wa-
,,,rll,rma fi aqwAiihi wa-a'rnAlihi wa-achrvAlihi zhAhiran wa-
lr,rllrinan
Wa laqad ittafaqa al-'ularnA'u bilahi ta'AlA an-
\',r,luuluu "Man 1A syaikha lah0 fa-l-syaithAnu syai uhu" li-
,rrrrr al-syaikha huu,a ai-wAsithatu al-shugrA ka-rnA arrna al-
r r,rl riyya shallAllAhu'aiaihi wa-sallama hur,r,a al-wAsiihatu al-
lrrl,r'a. Wa-huwa-l-daiitru al-iadz? 1A dlalAla i walA idllAla
rrr,r'ahu abadan shallA-llAhu 'alaihi wa-sallanra. AinA fahimta
' t, 
r r r Iahu ta'AlA'al6 lisAni nabiyyihi wa-l-mashdirqi shatlA-llAhu
,rl,rihi wa-sallama "Qul in kunturn tuchibbtrna AllAha fa-
It,rbi'Crni yuchbibkumu AllAhu.."" al-Ayah. Fa-man lam
r',rltabi' al-Ras0ia shallA-llAhu'aiaihi wa-sallama bi-zhAhirihi
rv,r'bAthinihi fa-qad dlalla wa-adlalla wa-k6na min junirdi
rlrlirn 2l-1u'^ .
Fa-yd akhi fillAhi ta'AlA wa-rafiqi ilallAhi. AmA 'alimta
,rrrnallAha ta'6lA amaranA bi-ttibA'i afdlali khatqihi wa-,abidihi
,,,ryyidi al-awwalina wa-l-Akhirina 'a16. al-ithlAqi
l\4trchammadin shallA-llAhu'alaihi wa-sallama wa-huwa
,rkrnalu al-nAsi ajma'ina wa-a'rafuhum bilahi la'dll, wa-
,r'tlaluhum wa-atarnrnu rnaqAman wa-a'lA rutbatan wa-aqrabu
,rl nAsi ilaihi subchAnahCr wa-ta'AlA wa-huwa shatlA-llAl-ru
,rlaihi wa-sallama khalifatullAhi wa-nA'ibuhu fi jami,i al-
',rwAlimi, gaibiyyan kAna au syahAdiyyan, malakiyyan kAna
, r r r malak0tiyy an, shfiratan wa-ma'nary zhAhiran wa-bAthinan.
Wa-l-khalifatu shCrratu ai-mustakhlifi bi-'tibAri annahCr
t,rkhallaqa bi-akhlAqihi ta'AlA wa-ka-'arurahu huwa aidlan min
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chaiisu al-khilAfati rva-l-niyAbati 'anhu min jihatin annahu
qAma maqAmahu min chaitsu annahu shadaqa fi-mA yuballigu
'anhu ta'Ald, bal wa-'ainr.rhu ii-fanA'ihi fi-hi wa-baqA'ihi
ma'ahfi subchAnahu wa-ta'AlA, fa-fharn walA tagluth.
AI,-BABU AL-TSAI,ITSU: AL-RADDI-I,ALA wACHDATI
AL-WUIoDr
Wa ma'a hddzd yaqCrlu shallA-llAhu'alaihi wa-sallama
bi-syahAdatiilahi ta'AlA wa-'annahu mukhbirun 'anhu fi
kitabihi ai-karimi wa-khithAbihi al-'adlimi "trnnamA ana
basyarun mitslukum ..." al-dyah, walA yaqCrlLt " ar.a al-chaqqu"
wa "ana All6hu" fadllan 'an qauli "InnallAha nafsunA wa-
wujCrdunA wa-nachnu nafsuhu wa-wujCrduhu" wa-huwa
AilAhu ta'Ald chaqqun wa-kalAmuhu chaqqun wa-ka-dzAlika
sayyidu'abidiiri shallAllAhu'aiaihi rva-sallama shAdiqun wa-
qauluhu shidqun wa-l-qd'ilu bi-tilka al-kalimAti al-syani'ati
wa-tr-aqwAli al-basyi'ati yu' dzinu'li-takdzibillahi ta'ald, wa-
takdzibuliAhi ta'ale wa-takdzibu RasCrlihi shalli-llAhu'alaihi
wa-sallarr,a au takdzibu achadihirnA au takdztbu kaiAmihimA
au kalAmi achadihimA kufrun bi-l-ijmA'i. Wa-kadzA aI-
mushaddiqu ii-tilka al-kalimAti al-qabichati wa-1-aqr,n,Ali at-
fadlichati aidlan iral wa-kadzd aL-rnu'aw,wilu {.ihA fadllan'ani
al-mu'taqidi hi-tilka al-alfActli ai-fAchisyati r,r,a-l-kalirnati al-
fisidair li-'annahurn /51 kuilahum mti'dzinCrna li-takdzibi[ahi
"wa-takdzibi Rasfiliil6hi shallA-ltrihu'alaihi wa-sallama, wa-
takdzibu kalAmiiri na-kadzA' takdzibu Ras&lihi shall6-11Ahu
rl,rilri wa-sallama wa-takdzibuhumA aLr kalAmihimA au
,r, lr,rdihimA kufrur-l bi-l-ijmA'i kamA taqaddama.
Fa min aina li-l-qA'ili bi-tilka al-aqwili al-fadlichati aI-
r r r, rt lzk0rati wa-l-mushaddiqi wa-1-mu'alvwili wa-ka-dz| al-
rr,,rl,rnraqelifu fiha rnukhlishun, lianna-i-rnutawaqqifi fi-l-.
trrrrlati ka-dzAlika mu'dzinun li-l-takdzibi aidlan wa-h-uwa
l.ulrrur 'alA hAdza al-taqriri w'a-1-tachriri fa-fharn farnA lahum
r I l, r ,r l-rujfi'u inA-l-chaqqi al-sharichi wa-l-qauli al-nashlehi. !Va-
1,r;ibr.r 'alaihim an yasyhadfi an la [Aha i1lail6hu
i',lrrt hamrnadun RasCrlullAhi wa-yat0bfr'an dzAlika-i-qauii
rvrrirrban imAniyan li-wuqCr'ihim fi bachri al-irtidAdi fi zhAhiri
,rl ,ry11f i. Wa-laqad qAla shallA-llAhu 'alaihi wa-sallama
'llrnirnA an nachkuma bi-i-zhAhiri walA nachkuma bi-I-
l,,rllrini. Wa-tachqiqu malakCrti al-bawAthini musallamun
r l,r I lahi al-chaqqi al-'alimi al-khabiri.
Tsumma inna tashdiqa'ubrldiyatihi shallA-llAhu'alaihi
rr,r sallama wa-'adama ul0hiylr2lihi qauluhu ta'AlA "Subchana
,rl l.rdzi asrA bi-'abdihi..." wa-huwa subchAnahu la yaqCrlu
', r r I ,t'f1ffna al-ladzi asrA bi-nafsihi au asrA billAhi wa-bi-l-chaqqr.
\V,r irmi'u kalAmihi ta'AlA AyAtun bayyinAtun wa-aqwAlun
',lr,rtliqatun gairu kAdzibatin. Fa-ajhalu-l-nAsi wa-
,r,,r,adduhum dlalAlatan man taraka kalAma Anehi ta'AlA wa-
Lrl,ima Ras0lillAhi shallA-llAhu'alaihi wa-sallama zhAhiran
rr',r bAthinan wa-tamassaka bi-kalAmi al-nAsi mitslihi.
Walau furidla annahu min kalAmi ba'dli al-auliyA'i fa-
rrr,'i kAna yanbagi dzAlika illA an ya'khudza kalAmallAhi ta'AlA
rr',r kalAma rasCrlihi shallA-llAhu 'alihi wa-sallama wa-
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tamassaka bi-kalAmihimA wa-yatruka al-kulla mina-l-kalimAti
wa-l-aqwAli muthlaqan. AmA sami'ta qaulahu shallA-llAhu
'alahi wa-sallama "Inni taraktukum 'alA baidlin naqiyyin"
qAlCr wa-hurva al-kitAbu wa-l-sunnatu, fa-fham. Fa man
tamaska bi-l-kitabi wa-l-sunnati najA fi-I-dunyA wa-l-Akhirati
zhihiran wa-bAthinan, wa-ffran tarakahumA au khalafahumA
fa-qad khasira khusrAnan mubinan wa-dlalla 'an sawA'i al-
sabili. Fa-lA yalCrmanna ila nafsahu, fa-lA chaula wa-lA
quwwata illa billahi.
Wa nachnu naqCrlu bi-hAdzihr al-syahAdati ai
syahAdata an lA ilAha illailAhu Muchammadun RasrilullAhi.
Wa-laqad qAla shallA-llAhu 'alaihi wa-sallama "Afdlalu mA
qultu ana wa-l-nabiyyCrna min qabli qaula lA il6ha illallAh wa-
anni' abdullAhi wa-rasCrluhu". Wa-hidzihi syahAdatu jami'i al-
anbiyA'i chattA sayyidihim shallA-llAhu'alaihi wa-sallama wa-
jami'i 1-auiiyA'i wa-I-'Arifina wa-jarni'i al-umrnati mina-l-
khAshshati wa-l-'Ammati ijmA' an ba' da i1'mA'in. Wa-muchAlifu
al-ijmA'i hAlikun fi{-dunvA wa-l-Akhirati zh6hiran wa-
bAthinan. Fa man qAla "T0jadu ai-syahAdat',r gairu hAdzihi al-
syahAdati al-rnasyh0rati al-ma'lfimati'inda-l-'awAmmi wa-
hiya syahAdatu 17 I al-'6rifina wa-I-auiiyA'i wa-l-kAshshati min
al-mtichaqqiqina asirchAbi al-kamAli wa-l-ikmAli fa-qad iftarA
itsman mubinan wa-kaclzaba kadzban bayyinan. l,Va-r bamA
a ahu waqa'a fi bi'ri ai-kufri bi-hidza al-qauii li-'annahu bi-
dzAlika aidlan yusy'iru bi'annahfi rnu'dzinun li-takdzibi
ras0liilAhi shalii-llAhu 'alaihi n'a-sallanta. Wa-takdzibu
rasffiillAhi shallA-ilA 'alaihi wa-sallarna wa-takdzibu
kaiArnihi kufrun bi-l-'ijmA'i karnA taqaddama s&biqan.
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Wa laqad injarra al-kalAmu wa thAtrati al-aqlAmu fi
lr,relzA al-maqAmi fa-l-narji'i al-Ana iiA sharichi al-kalArni al-
,,,rlriqi wa-nashichi al-amri al-lAchiqi rt'a- wa anna 'IsA al-
M,rsicha bna Maryama 'alaihima ai-salAmu yaqCrlu aidlan 'alA
I r r;lni al-chaqqi ta'AlA wa-muchbirun'anhu'al aihi al-sal Amu fi-
I (-)ur''Ani ai-'adlirni wa-l-furqAni al-karimi. "Inni 'abduli&hi
,rl,iniya al-kitAba..." ai-Ayah" Wa-14 ya lu 'alaihi al-sal&mu
"lrrni ana Allahu," wa- "'ar.a al-Chaqqu," wa- "nafsu].14hi".
Wir-ma'a h6dza jA'a al-taubikhu min jAnib al-chaqqi ta'Alfr lahfi
',rl.rihi a1-salAmu yaq0lu lahfr "'A'arrta qulta li-l-nAsi
tt,rkhidz0n? wa-'ummi ilAhaini min dCrniLl }:ri," fa-qAla "'in
lr r r rr tu qultuhu fa-qad' alimtahu. . ." al-ArJ ah" "
Wa-hAdza aI-nabiyyu IbrAhrm'alaihi al-salAmu afdlalu
,rl-khalqi ba' da nabiyyinA Muchammadin shallA-llAhu'alaihi
wa-sallama 'ald'aqwdli gAlibi ba'dli muchaqqiqi ahli al-'ilmi
wa-l-kamAli wa-huwa yaqOlu 'alaihi al-salAmu "'Inni
rlzAhibun lld rabbi," wa-lA yaqCrlu "'Inni dzAhibun ilA nafsi".
Wa-kalAmu al-ma'shCrmi lA yakfrnu illa-l-chaqqa fi-l-zhAhiri
wa-l-bAthini, wa-kalAmu gairi al-ma'shCrmi yachtamilu an
yakCrna chaqqan wa-gaira chaqqin fi nafsi-l-amri walau kAna
nrin al-auliyA'i, li-'annahum gairu rna'shfimina wa-'in kAnCr
rrrin al-machf0zhina fadllan'an gairihim, fa-fham in kunta dzA
l.rhmin.
Wa-'lam'anna li-'ulamA'i al-manAtiqati ishthilAchAtin
wa-kalimAtin yuqAlu fihA bi-l-'aksi al-mustaw'i. Wa-l-'aksu al-
rnustawi yak0nu fi-hi nisbatu-l-chaqqi ta'AlA ma'a-l-khalqi
rrrin al-mustachilAti al-lati la tashichchu abadan wa-huwa
1;a iru mardliyyin'inda dzawi alruq0li al-salimati al-shachichi
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al-i'tiqadu al-nashichi li-l-'ibadi. Wa-l-qaulu bi-annallAha
nafsuna wa-wujCrduna wa-nachnu nafsuhu wa-wujfiduhu
yakirnu min jumlati al-'aksi al-mustawi al-ma'lCrmi 'inda
'ularnA'i al-manithiqati. Fa-li-' ajli dzdllka ittafaqa al-'Arif0na
bi[ahi ta'AlA rnin al-muchaqqiqina ashchAbi al-kamAii wa-l-
ikmAli'an yaqCrlCr wa yashthalichCr bi-qaulihim "Itrma AIlAha
ma'aka lva-lasta ma'ahu". Waiau kAna ai-'abdu ma'allAhi ta'Ala
la-kAna al-kalAmu fi-l-jumlati min jurnlati-l-'aksi al-mustawi
fa-fham wa-14 tagluth. Fa inna dzdllkaba'idu-l-madraki.
Fa-l-ta'rifu l9l bi-arvra al-'aksa al-mustawiya kAna
yCrjibu mitsAliyyata ai-syai'aini wa-yashiru achadu ai-svai' aini
al-syai'a ai-Akhara dzAtan wa-shifatan, shOlatan wa-ma'nan,
zhAhiran wa-bAthinan 'alA chaddin sawA'in muthlaqan min
gairi tafAwutin bi-wajhin mina-1-wujCrhi. MitsAlu dzAlika ai al-
'aksa al-mustawi anna'IsA'alaihi al-salimu huwa bi-'ainihi al-
Masichu bnu Maryama wa-l-Masichu bnu Maryama huwa 'IsA
ibnu Maryam 'alaihi al-salAmu birainihi min gairi tafAwutin
bi-wajhin mina.l-wuj*hi dz&tan wa-shifatan, shtrratan wa-
rna'nary zhAhiran wa-bAthinan. Wa-1-qauiu bi-annallAha
nafsuna wa-wujCrciuna wa-nachnu nafsuhu wa-wujfiduhu
kAna min jumlati ai-'aksi al-mustaw'i. Fa iazima rnin dzAlika al-
qaulu b,i-'anr"lall5ha ta'AIi al-'abdu bal huwa al-'Aiamu kuiluhA,
w.a-l-'awAlimu kuliuhA rva AllAhu, wa-'anna Allah ia'AlA
hu wa a1-kh6iiqu al-makhlCrqu, w'a-' arula al-'ar,v Aiima kullahA
hiya al-klrAtiqatu al-rnakhlffqatu chaqiqatan wa-majlzam,
zhAhiran wa-bAthinan.
I{SkactzA kaina h&dz6 al-qaulu yu'addi iiA hAdzA al-
rna'n6 ragman'alA anfi aL-qA'ili bi -l-qar?nati ai-'ilrniyyati wa-l-
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tachqiqAti al-chukmiyyati. Wa-dzAiika lA yaqfilu achadun bi-
ttifAqi al-nichali wa-l-rnilali min al-awwalina wa-l-Akhirina
ladllan'an ahtri al-Isl6.mi, fadllan'an 'ahli al-'ilmi minhurn al-
n 5 shichin a li-l-'ibadi al-shachichina al-i'tiqAdu. Wa-dzAlika al-
.1aulu 1A yashichchu abadan walA lahu ta'wilun wa-lau fi
rnaqArni al-jam'i, fadllan'an rnaqimi al-farqi. Wa-qad ittafaqa
,rl-'Ariffina bi[ehi ta'AlA'an yaq0lCr radliyallAhu 'anhutn "'Al-
'abdu 'abdun w,a-lau taraqqA wa-l-rabbu rabbun wa-'in
t.rnazzdJa" sawA'un kAna atr-'abdu fAniyan fi-ilahi ta'Al6 au
l,iqiyan bihi.
YA hAzda amA sami'ta wa-fahimta qaulahu ta'AlA "La-
,;ad kafara al-iadzina qAlCr inna-llAha wa-l-Masichu bnu
Maryama." Wa-hAdzA al-qaulu huwa i'tiqAdu ahli al-chulfrii
wa-l-ittichadi min al-NashArA, wa-I-qA'ilu bi-'anna-llAha
rrafsuhu wa-wujfiduhu wa-huwa nafsu-llAhi rva-wujfrduhu
rnitsluhu min gairi tafAwutin. BaI hAdzA al-qaulu akhbatsu
rninhu wa-akfaru li-'anna qaula al-NashArA "Inna-llAha huwa
,rl-Masichu bnu Maryama" mCrjibun li-shairfirati-Uahi
srrbchAnahu'IsA bna Maryama. Wa-hAkadzA kAna i'tiqAdu ahli
,rl-chulCrli min thA'ifati aI-NashArA. Wa-ba'dlu al-NashArA
,ridlan ya'taqid0na 'anna-llAha ta'AlA tanazzala min'Alami al-
l,lhCrti ilA'Alami al-nAsfiti chattA shAra'IsA bna Maryama. Wa-
,Jila ba'dluhurn inna-l-Masicha'IsA bna Maryama huwa ibnu-
llihi. Fa-hAdzihi al-aqwAlu al-tsalAtsu kulluhA kufrun fadllan
', rni al-mu'taqidi fi-hA"
Wa-l-qaulu bi-annallAha nafsunA wa-wujCrdunA ila
,rlihirihi /9/ mitsluhA bal akfaru minhA wa akhbatsu, li-'anna
'lsi al-Masicha ibna Maryama wAchidun bi-lA syakkin walA
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raibin wa-'annahu laisa bi-katsirin bi-ttifAqi jami'i ahli al-
nichali wa-l-milali min al-'awwalina wa-tr-'Akhirina min kulli
u.mmatin wa-millatin. Wa-l-wichdatu min lawAzimi shifati al-
ulfihiyyati wa-i-rubCrbiyyatl Fa-kAna'IsA al-Masichu ibnu
h{aryama'achaqqu bi-l-'ulCihiyyati bi-hAdzihi aI-chaitsiyyati
r,va-'alA hi.dzd al-taqriri rnin gairihi 'alaihi al-saiAmu fi-l-
jumlati, ka-mA'ann al-katsrata min lawAzimi al-'ubCrdiyyati la-
l-'uliihilyati.
Wa-l-qaulu bi-'annallAha nafsunA wa-wujirdunA ilA
Akhirihi mOjibun li-shairCrrati-ilahi subchAnahu wa-ta'ilA ilA
jami'i al-insAni, wa-shair0ratu al-insAni kullihi ilA Allah, ta'AlA
'an dzAlika 'uluwwan kabiran. Fa-idzl, kAna kadzAlika fa-
yashiru AllAhu al-wAchidu al-achadu atr-fardu al-shamadu
subchAnahu wa-ta'AlA bi-hAdzihi al-chaitsiyati, wa: ald hAdzA
al-taqriri, katsiran laisa bi-wAchidin wa-wAlidin wa-maul0din
laisa bi-shamadin. Wa-yalzarnu min dzAtrika aidlan kidzbu
qaulihi ta'AlA "Qul-ai Muchammad-huwa AllAhu achad.
AllAhu a1-shari'rad. Larn yalid wa-tram ytrlad. lVa-iarn yakun
iahu kufuwan achadun."
Wa-l-chA1u 'anna i'tiqAda 'ahli al-IslAmi huwa ai-
ehaqqu ai-sharichu wa-l-i'tiqidu al-shackiichu ka-mA qAla-
lifr}'tu ta'514 ii-l-Q,-rr'Ani ai-iadzi 1A ya'tihi al-bAthili rnin baini
,c/adaihi wa-lA min khaifihi, tanziiun min chakin-rin'alimin. ka-
rrA huwa fi sCrrati ai-ikhlflshi. Fa-ja 'i-t al-AyAti min al-
mutasy6bihAti rrrardfidaiun ila Ayati "Laisa ka-rnitslihr
syai'un" wa hACzihi al-Ayatu hi a ashlu ai-i'tiqAditi ku11ih6,
wa-ja 'u al-iyflti yakiinu min taw&bi'ihA. Fa-tamassak bil-
'ashli tudrik bi-l-fashli, lA bi-i-'aksi, liradarrri iiryAni chikmati-
Itahi fi dzAlika.
Wa-aicilan, fa-yalzarnu min dzilika'anna-tr-'insAna
wAchidun laisa bi-katsirin, wa:sharnadun laisa bi-wAlidin i'r'a-
li maulildin, wa-'annahu laisa iahu kufuiqan li-'annahu
l.rrclun 1A ts6niya lahu, lva-huwa muchAiun 1A yashichchu
dzAlika abadan bi-wajhin min al-wujCrhi. Fa-n'akasa al-amru
lri-dzilika li-';rnnahri yashiru ai-'abdu rabban wa-i-rabbu
',r L-,dan rva-nqalabat al-chaqiclatu" Wa-qalb-r"r al -chaq i'iqi min
,rI-rnustachilAti. Wa-lA yashiru chaqiqatu aI-marnifiki mAiikarr
Ll-mA'anna chaq?qata al-mAliki 16 yash?ru mamhfkan"
Wa yalzarnu rnin dzAlika aidlan taktstran li-wAchidin
rva-tauchidan li-kaisirin, wa-tr- Aliqi makhlCrqan wa-l-
rnakhlCrqi khAliqan. Fa-hAdzA m& lA yashichchu abadan bi-
w.rjhin min al-wujCrhi. 'Atrimta dzdllka, wa-'arafta anna
.lichqAqa ulCrhiyyati 'IsA 'alaihi al-salAmu min gairihi fi atr-
;rrrnlati yufridlu al-muchAl4 wa-huwa shallA-llAhu'alaihi wa-
';,rllama yatabarra'u min dzAlika; bal yufridlu al-muchAla
,rirllan 'aruta sayyida al-awwalina wa-l-Akhirina min aI-
,rrrbiyA'i wa-l-mursaiina fadllan 'an gairihim achaqqu bi-l-
rrliihiyyati min lIsA'alaihi-l-salAmu, li-'anna al-Rasffla shallA-
I l.i l.ru'alaihi wa-sallam a I LA I afdlalu rninhu bi-l-'ijmA'i.
Wa rvajhu afdialiyyatihi'alaihi wa-'alA gairihi qauluhu
,lrallA-ll6hu 'alaihi wa-sallama "Adam wa-man d0nahu tachta
lrwA'i yauma al-qiyAmatl", wa-qarluhu aidlan "Awlvalu mA
Lhalaqa-llAhu rfichi" wa-gairu dzAlika min al-achAditsi
k.rtsirun yadullu 'alA'annahu afdlalu al-khalqi ajma'ina min
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Fa yakfika h.AdzA, akhi fi_l_ma,rifati al_imAniyyati min
al-kalimati al-rabbaniyyati waJ-aqwari al-ma'shrlmiyyati min
a]-dala'ili al-bayyinAti al-wadrichati fi taglithi man qala ,,Ana
huwa wa-huwa nafsunA,, wa_mA asybaha dzAlika. Wa_fi{_
kitabi wa-l-sunnati katsirun ma yadurlu ,ala ,urrihiyatillahi
ta'AlA wachdihi wa-,ub0diyyati gairihi ta, Ald.
Fa in qila hAdzihi al_,aqwAlu al_qabichatu ,indakum
'awwalihim wa-'akhirihim'alaihi{-sharatu wa-l-saramu.
'Innahu shalla-lrahu 'alaihi wa-sariama sayyidu-r-kulli
shiiratan wa-mahar; zhahiran wa-bathinan. wa-ma,a hddzd
'annahu shalla-lrahu 'alaihi wa-sailama yaqcrru ,,La tuthrfini
kamA athrat al-NashArA ,IsA bna Maryama.,, Wa_hddzA
nabivyuna Muchammad,n sha,a-,ahu'araihi wa-salrama
yaqolu "''marna ana basyarun mitslukurn akur* karna
ta'kulCrna wa-asvrabu karnA tasyrabiina,, au kamA qAla.
rr',r ka-dz5 al-mushaddiclu tihi bi-sababi rsubfiri'ritl6dihi fih6,
r v, r -' annahu mu' dzinun li-takdzibi-llahi w a-takrtzibi kalamihi
l,r',lli wa-'adami tashchichihi li-kaiAmihi ta,AlA. Wa_
t,rslrchichuhu li-l-kalimiti ai-kufriyati wa-takczibu-llahi wa-
[,rlimihi ta'Ali kufrun bi-l-ijma'i. wa-l-rnu'awr,r,.ilu aicllan ka-
,lz,llika bi-'annahu yakfuru li-'annahu mustahzi'un bi-l-
', r,, r ri' ati wa-stihzA'u al-syari'ati kufrun bi-l-,ijrnA,i. Wa-ka_dzA
,rl rrrtrtawaqqifu aidlan fi hadzih? ai-'aqw6ri al-khabitsati ai-
rrr,rrlzkCrrati li-'annahu yusy'iru bi-,a ahu syAkkun fi
l',rl,rrnihi ta'ala, wa-i-syakku fi kalami-ltahi ta'ala kufrun bi-l-
' r;rr ri'i.
Fa-min aina lakum al-makhlashu yii a,dd,a ai_r1ini wa
,l,rlili al-hidayati wa-naqishi al-'inAyati. Fa-mA lakum illa an
l,rsyhadcr an la Ilaha illallahu Muchammadun Rasolullahi /11/
l.lralishan mukhlishan. HA-ka-dza, wa-il|,d fa-la. wa-tarji,cr ila
,rl chaqqi al-sharichi wa-I-i'tiqadi al-shachichi wa-huwa al-
,rl.hdzu bi-kalAmi-llahi ta'dld wa-l-tamassuku bi-kalami
li.r sCrlihi shaliA-llAhu'alaihi wa-sallama, f a-fharr..
Wa ammA al-qA'il0na bi-hAdzihi al-aqwAli al_bAthilati
,rl rnadzkcrrati wa-l-kalimati al-fasidati al-mazbirati, wa-ka-
tlzi al-mushaddiqCrna wa-l-mu,awwaltna wa_l_
rrrrrtawaqqiffrna kulluhum fadllan'ani al-mu'taqidfura fi-ha
'.rli al-taqriri al-sAbiqi wa-l-tachriri al-madzkcrri min qablu fa-
'rrrnahum in lam yarji'ir 'an aqwAlihimu al-qabichati wa_
tiqadatihimu al-fadlichati wa-damcr'alA madzahibihim al-
l.lrabitsati al-madzkcrrati, kanir min al-zanadiqati al-kafarati
wir-l-malachidati al-dlAllati fa-yajibu istitabatuhum. wa-,in
,rlrau wa-lam yat0b0 'ald dzdlika ikhtira al_imAmu au
wa-l-kalimatu ar-fadlichatu ka-ma za'amtrtm ra-nA fiha
ta'wilun wa-mA kAna i,tiqAdunA ,alA zhawAhirihA, qulnA: lA
yajizu ta'wiiuha wa-ra yashichchu dzalika bi-wajhin mina-l-
wujcrhi' wa hadzihi al-kalimatu al-syani'ahr wa-l-aqwalu asy-
syani'atu mina-l-kalirnati ar-kufriyydti wa-l-aqwali gairi ar-
mardiiyyati fi-l-zhahiri rr,,a{-bathini. Ama fahimta qauiahu
ta'AlA "La-qad kafara ai-ladzina qAICr ,inna{iAha huwa al_
lylasichu bnu Maryatrna.,, Iy'y'a,mA qAla subchAnahu wa_ta.AIA
"I-a-q,fl kafara al-ladzina ,taqadll anna_liAha h,_rwa al_
Nlassichu bnu Maryam,,. Wa-trnanthCrqu al_eur,Ani al_syarifi
wa-l-fue'qan al-lathifi yakirnu bi-mujarracli ma yataraffazhu bi-
hi al-insanu min mitsii hAdzihi al-aqwali ar-madzkcrrati wa-r-
kalimati al-mazbfirati. Fa-ma shadara mi a yakfuru al-qA,ilu
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nA'ibuhu 'an yaf'ala'alaihim mA syA'a min al-'umOri al-
ijtih6diyyati, immA bi-l-qatli wa-immA gaira dzAlika fa-fham.
I-i annahu shallA-llAhu' alaihi wa-sallama yaqCrlu " IdzA. jtahada
al-irnAmu fa-'akhtha'a fa-lahu ajrun w'Achidun, wa-idzA
ashiba fa-lahu ajrAni." Li-'annahu idzA akhtha'a fa-lahu ajru
al-ijtihAdi fa-qath, *va:idzd ashAba fa-lahu ajru al-ijtihAdi wa-
ajru al-'ishAbati; wa-lakin Ia yak0nu al-ijtihAdu ma'a al-jah1i
wa-lA yashichchu dzAlika, wa-lA budda an yakirna ma'a al-
'ilmi fa-fham.
AI-BABU AL-RA,BI,U TIUTA YALZAMU.AI,AIHI AL-
rM-A.MU MTMMAN yATAerDU WACHDAT Al-wuI0nt
Fa-idzA fahimta dzAlika fa-yajibu'alainA an nunabbiha
bi-tanbihAtin takCrnu tachsinan li-l-risAlati wa-tadzyilary wa-
iahA siyAjatan 'ani al-ta'addi 'ani al-chudCrdi al-chukmiyyati
wa-1-qawi'icl al-'iimiyyati wa-hiya annA fahimnA min
masyAvichinA ashch.Abi tachq?qi al-'ul0mi al-fA'iqati wa-
tadqiqi al -fuhCrmi al-rA'iqati radliya-trldhu' anhum wa-nafa'anA
bi-him, Arnin, 'a ahu idzA zha-harati ai-fitnatu bi-ayyi fitnatin
rnd min ai-'umfiri al mukhAtrifati al-lAzinnati chukrnahA al-
muqiadniyatu ilA chukrni chAkirnihA bi-nadlari al-chAkirni au
ni'ibild fa-yanaffidzu al-achkAma al-syar'iyyata bi-jtihedihi li-
wujfibihi'alaihi. FIAdzi idzA kAnati al-um|rru al-ijtihddiyyatu
al-shAdirafir'ani al-chAkirni al-r,adzkiri au nA'ibihi 1A yu'addi
ila fitnatin 'adlirnatin mu'atstsiratin fi-l-mamlakati al-
suithAniyyati wa-l-'um0ri at-siyAsiyati al-lAzimati li-l-mulirki
ba'da tanfidzi al-achkAmi ai-ijtihAdiyyati aI-madzkirati, f.a-
llr.rrn, Ii-'annairu idzA kharabat al-mamlakatu 
al-dauliyyatu
t,rsadati al-'umCrru al-sulthAniyyatu wa-l-nidlAmAtu 
al-
rrruhikiyyatu'alichasabitartibi'Ad'atikuliaqAlimial-lAzimati
,rl-tsAbitati'inda ahli al-aqAlimi al-madzkCrrati' 
bi-syarthin an
l,i takhruba al-'um0ru al-syar'iyyatu wa-l-achkAmu 
aI-
r s I Amiyyatu bihi, f a-fham'
W a-dla' uf ati al J umCrru al-syar' iyy atu wa-takharr 
abati
,rl-achkAmu al-islAmiyyatu li-dlu'fi al-mamlakati al-
rrrulCrkiyyatiwa-kharAbi.al-qawA.idial-shulthAniyatili-,anna
,;lrarAcha lr2l ar-rnamlakati al-sulthaniyyati wa-lrurncrri al-
r n ulCrkiyyati mCrjibun li-sha1Achi a1-' umCrri 
al-syar' iyyati wa-l-
,qawA'idi al-islAmiyyati 1i-'annahumi akhaw6ni 
ka-mA
t .r tladdanna dzikru dzAlika' Y'l a-y afa' ayyadu achaduhumA 
bi-I-




l.rsiqu". QAla ba'dluhum huwa gAlibu al-salAthini 
wa-l-
r n ulCrki " Wa-qAla b a' dluhum huwa gAlibu' 
asAkiri-l-muslimina
rrrin al-'awAmmi.
Wa ma'Alu al-qaulaini wAchidun wa-humA
rrrutalAzim6ni wa-lA yanfakku achaduhumA'ani 
al-Akhari' Fa-
rrrnahu idzA uthliqa al-sulthAnu 'alA dzAlika dakhala 
ai-
,.rsAkiru,ka-mAidzAuthliqaal.,asAkirudakhalaal-sulthAnu.
lia-humA mutalizimAni idz qiyAmu achadihimA bi-l-'Akhari'
l.r-flrambi-mfriabiqaulihishallA-ll6hu,alaihiwa-sallama,,As-
,;aifu,akhCr al-qur;Ani". Fa-l-'umCrru al-sulthdniyyatu 
ukhtu





t. kharrabati al-mamlakatu al-sulth6niyyatu bi-tanfidzi chukmi
al-chAkimi al-madzk0ri fa-china,idzin yatawaqqafu al_
chakimu au na'ibuhu awwalan wa yashbiru chatta yandlura
kaifa jard chukmu-llahi ta'ala 'abt dzdlika, fa-ra,ara Allahu
ta'AlA gayyara tilka al-'umfrra al-waqi'ata a-r-madzkirrata ila
chAlatirr, fa-y$riya al-chakimu al-achkama al-shalichata
'alaiha fa-yachshuiu al-mathlobu, wa-huwa al-maqshfrctu bi-
dzAlika fa-flram"
Gaira anna al-chAkima al_madzkCrra yat0bu min
dzanbihi wa-stagfara rabbahu chaitsu ram yaqdir awwalan
'ald tanfidzi zhawahiri al-ijtihadi al-syar'iyyati al-madzkorati
'ald hddzd al-taqriri al-sabiqi ar-madzkfrri li-'anna ar:abda
machallu al-khatha'i wa-huwa 'abdun rnudznibun gairu
rna'shfimin. wa-la'allahu bi-sababi taubatihi wa-,tirafihi bi-
dzanbihi vadkhulu tachta isyarati qaulihi shallallahu ,alaihi
wa-sallama "Al-ta'ibtl rnin al-dzanbi ka-man la dzanba lahu,,.
Yarji'u al-chakimu au na'ibuhu bi-i-mula chazhati al-qalbiyyati
ilA qaulihi ta'Al6 "'Atraikum anfusakum lA yadlurrukum man
dlalla idzA htadaitum", wa-qaulihi aidlan ,,\{a man yuclliili_
llAh* fa-mA lahfi min hAdin,,, wa-qaulihi ,,Wa_mA tasyA,Crna
illA an yasyi'AllAh,," wa-,ilA qaulihi shallA-llAh, ,alaihi wa_
sallama "Sa-ya'tiyanna 'alaikum zamAnun khairukum fihi
rnan lam ya'm*r bi-ma'rirfin wa-lam yanha ,an rnunkarin,,
wa-qaulihi aidlan shallA-liAhu ,alaihi wa_sallama ,,trdzA
katsurati al-fitnatu faralaika bi khuwaishshati nafsika wa-da.i
al-umfira al-'immata". wa-kadzalika qala Rascrlu-llahi shalla-
liAhu'alaihi wa-sallama "'Inda waqti al-fitnati al-sufyAniyvati
fi akhiri ai-zamAni qufiia ai-,ulamA,u ka-qatli al-kilAbi.,,
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Fa-yA laitahum tajAnnant al-chadltsa li-'anna kulla
,lzAlika yadullu 'alA wujCrbi takhtishi al-nafsi khAshshatan
'indami dlaharati atr-fitnatu wa-tarki !131 alr]ur]rtCrri alrAmmati
wa murA'Atu'umCrri al-mamlakati al-siyAsiyyati wa-l-qawA'idi
,rt-sulthaniyyati. wa-la-qad dakhala waqtuna hddzd fi akhiri
,rl-zamAni, fa-li-ajli dzAlika yaktnu zamAnunA hAdzA fAsidan
wa-fihi mafAsidu bi-fasAdi ahlihi, wa-annahu fi akhiri al-
zam6ni aidlan qillatu al-'ulamA'i wa-'adamu al-salAthini al-
shulachA'i, wa-fasAduhum bi-fasAdi a1-'awAmmi wa-l-ra'4y6,
li-'anna Rasfrla-llAhi shallA-llAhu'alaihi wa-sallama yaqCrlu
"Ka-mA takOnfina yuwa115 'alaikum. InnamA a'milukum
t Lr raddu 'alaikurn."
HA-ka-dzA stafadnA min masyAyikhinA wa-fahimnA
rrrinhum waqta al-qirA'ati'inda mujAlasatihim radliya-llAhu
';rnhum wa-nafa'anA bihim, Amin yA rabba-l-'Alamin.
YaqCrlu shAchibu hAdzA al-kitAbi wa-mu'allifuhu "LA
lLr'ayyib yA wAqifun 'alA hAdzihi al-risAlati wa-mA fiha, h-
'annahA gairu mucharraratin fi-l-katAmi wa-shAchibuhA
rnachallu al-khatha'i wa-qillatu al-'iirni wa-rnA lahu bidlA'atun
wa-yadun th0lA bi-tachqiqi al-'ulCrmi wa-tadqiqi al-fuhCrmi'
lil-l-nAzhiru fihA yushailichu kulla ra'yin fihA rnA yuwAfiqu al-
tachqiqa, wa-yazidu wa-yanqushu mA fihA, fa-mA lahCr min
rnalAmin, bi-syarthi an yaf'ala 1i-wajhi-llAhi ta'ala dzdllka,16.
t hasada min tilqA'i nafsihi, wa-'ibaruhu minhu.
AllAhumma-gfir li-mu'allifihA wa-mAlikihA wa-l-
rrizhiri fiha wa-l-wAqifi 'alaihA magfiratan wAsi'atan
'immatan wa-rzuqhumu al-sa'Adata al-lati la syaqAwata
l',
ba'dahA, fa-innaka gafirrun rachimun jawwAdun karimun
ra'fl fun rachirn"un, Amin.
Tarnrna al-kitAbu bi-'auni al-maliki al-wahhAbi, wa-
trlAhu a'Iamu bi-l-shawAbi, rva-'iiaihi-1-marji'u wa-l-nra'Abu.
Wa-shallailAhu 'alA sayyidinA Muchammadin wa-Alihi wa-
shachbihi w-a-sallama. Tamma-l-kitAbu ti syahri Rabi'i al-
Awwali "2" lnilelyaurnai al-Arbu' sanata 1186 Dal A*nir lt+t .
C. Terjemahan
Dengan menyebut asma Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.
Dengan-Nyalah pertolongan, dan daripada-Nyalah perbaikan.
Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan
Muhamrnad makhluk terbaik-Nya, membuat sempurna
sebutan dan segala sifatnya; kernudian semoga Ia curahkan
selawat cian salam kepadanya dan Ia sempurnakan dengan
berkah-Ny a; juga kepada segenap keluargany a yar.g suci dan
segenap sahabatnya, dengan selawat dan salam vang lestari
dengan kelestarian karunia dan tanda-tanda (kebesaran)-Nya.
Ini adaiah sebuah "Risalah" yang sangat ringkas, yang
berguna bagi orang-orang yang memiliki pandangan batin
dan penglihatan yang lebih rrendalam, diharapkan dapat
rnenjelaskan hai-hal yang sarnar. Risalah ini kami beri nama
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"Qurrat al-'Ain,"z2s yang laksana kedua mata bagi manllsra'
karena risalah ini tersusun setelah ada permintaan dari
beberapa saud'ara dan sahaba! orang-orang yang 
mencintai'
dan orang-orang yang aku cintai' Mereka itu memiliki
kejujuran claiarn permintaan mereka dan menjadi 
penyebab'
Semoga Allah menganugerahi mereka pertolongan yang
sempurna clan memasukkan mereka ke dalam golongan
orang-orang yang biasa melakukan pencerrnatan dan
penyelidikan mendalam (aht at-tadqiq wa al-tachqiq)' 
Terasa-
lur,.ur.,yu penulisan risalah ini barangkali karena adanya 
restu
yang jelas dari Tuhan seluruh harnba atas kejujuran 
maksud
dari sang pemohory yakni orang-orang yang suka
kemaslahatan dan pembahagiaan" Itu teriadi setelah beberapa
kali hamba yang faqir, lemah dan hina dina ini melakukan
istikharah;iaulangiberkali-kaliistikharahitukarenaiatahu
bahwa dirinya tidak termasuk golongan Pengarang' tidak
pula menduduki tingkatan para penulis' Akan tetapi 
karena ia
iuk -u*p, menolak permintaan pemohon 
dan peminta yang
tersebut di atas, tidak pula ia mau menyelisihi tujuan dari
pencari yang kuat keinginarrnya tetapi belum terpenuhi 
itu'
maka ia memohon pertolongan kepada Allah yar.g
















yang rnesti terlaksana atas obyeknva" Tak ada kemampuan
bag karni, tidak pula kekuatan hersama karni, sedangkan Dia
lvlahakuasa atas segala sesuatu, atas segalanya Dia
Mahabij aksana lagi Mahamengetahui.
Telah tibalah saatnya unhrk mulai melaksanakan hal
y,ang menjadi iujuan berkat pertolongan Tuhan Sang Raja
yang benar dan yang berhak disembah" Inilah risalah yang di
hadapan pembaca ini, maka berkatalah pemilik dan
penyusun risalah ini, perangkai huruf, al-Syaikh ai-ChAjj
YCrsuf at-TAj yang dari segi gurunya dijuluki ,'Abi al-
MachAsin226 al-Sydfi'i al-Asy'ari a1-Khalwati", semoga Aliah
membuakrya melihat aib-aib dirinya dan menjadikan hari
kininya lalui lebih baik daripada hari kemarinnya:
BAB I : SYARIAT, HAKEKAT DAN TAREKAT
Saudara-saudara yang mulia, pemilik kelebihan dan
kederrnar,vanen---"se moga Allah membuat sernpllrna
kebahagiaan kalian clan rnenerima segala ibadah kaliaru amin,
amin yfr rabltal 'frlan$n. Ketahuilah-semoga Allah yang
Mahatinggi nnengasihi kalian dan kami-bahwa orang-orang
Allah yang benar-benar, yakni para wali yang arif kepada
Allah, peirrilik kesempurnaary keberlangsungan,
pe emplrrnaan dan keterhublrngan, sudah menjadi
keharusan mereka untuk mernperbanyak zikir dan tafakur.
"uAbar al-Machnsin, adalah gelar kehorm;:tan alau "kturyah" yang
diberikan oieh syekh tarekat kepada muridnya vang menarnpakkan kemajnan dalam




berbagai hal selain ,A.trtah sepanjang waktu mereka
sebagaimana firrnan Allah: "Maka ingatlah Allah sebanyak-
banyaknya," dan firman-Nya: "Renungkanlah apa yang ada
di langit.....i' pga karena sabda Nabi s.a.w.: "Ingat-ingatlah
karunia Allah, dan fanganlah rnempertanyakan tentang Zat
Allah)", dan sabda Nabi: "Bertafakur satu jam lebih baik
claripada beribadah seribu tahun," dan masih banyak ayat-
ayat mulia maupun hadits-hadits utarna lainnya. Hal itu
menunjukkan bahwa rnengingat Atlah dan merenungkan
tanda-tanda itu dianjurkan dan merupakan keharusan bagi
oroang-orang pemilik kesempurnaan dan PenyemPurnaan/
yaitu orang-orang vang terikat kuat dengan syari'at dan
didukung dengan kebatinan hakekat. Mereka itulah yang
disebut "manusia sempurna" (al-lnshn d-KAmil)2z7 menurut
para ahli hakekat yang sesunguh-sungguhnya, sebab
seseorang hamba tidak akan semPurna kecuali apabila ia
memiliki keadaan lahir dan keadaan batin, karena keadaan
lahir jika tanpa keadaan batin ia menjadi batil (tidak sah),
begitu pula sesuatu yang batin jika tidak memiliki bagian
yang lahir, ia menjadi kosong (tak bermakna)- Sedang
kesempurnaan adalah paduan dari keduanya, mencakup,
tersusun dan berpegang pada keduanya' Maka, jika tidak
demikian, ia tidak dapat disebut sebagai yang semPurna. Oleh
z"Al-trnsdn al-Kamil, adalah sebuah Sagasan atau konsep dalam teosofi
berkaitan dengan tingkat kesemPurnaan manusia yang "untuk pertama kali"
clikemukakan oleh Ibn'Arabi, lihat. Abfr al-'AlA' 'Afifi (ed), Fushitsh al-Chikam Muchyi
tl-Din Ibn 'Arabi, (Ka:r;o: 'Isa at-BAbi al-Chalabi, 1946), 35-39. Al-Insfrn al-Kitlil
digan'rbarkan sebagai makhluk yang memPunyai sifat-sifat al-KhAliq, dan oleh
karenanya, ia dapat bersatu dengan Tuhan (al-)ttichhd), (menurut Ibnu Arabi).
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karena itu, para ahli rna,rifat Aliah telah sepakat unhrk
mengatakan bahwa "setiap syari,at tanpa hakekat adalah
batal, dan setiap hakekat tanpa syari,at juga tak bermakna
(kosong)." Mereka-sernoga meridai rnereka_juga
dan barang siapa ri,at),
rnaka dia telah yang
rnendalami fiqih telah
menernukan hakekat.,,
Perhatikanlah Junaid ar-Bagdadi, penghuru dan sultan
para sufi, semoga Allah mensucikan mereka semua, berkata:
"Jalan yang kami tempuh ini-yakni jalan tasawuf_terikat
dengan kitab (al-eur,an) dan al_Sunnah.,, Karena itu,
pahamilah dan janganlah kamu meninggalkan posisi ini,
niscaya kamu akan kebahagiaan abadi, jika
Allah yang Mahating i.
Tidakkah kainu memahami perkataan sebahagian dari
mereka bahwa setiap wujud lahiriah tanpa tanpa wujud batin
adaiah bagai raga tanpa jiwa, begitu pula setiap wujud
batin tanpa ud lahir, bagaikan jiwa tanpa raga. Jadi,
kesernpurnaan tubuh adalah dengan adanva roh, dan
kersempurnaan roh juga dengan adanya tubuh. Oleh karena
ifu, kata "manusia" disebutkan untuk keduanya, tidak hanya
untuk raga tanpa jiwa, sebagaimana kata insan ini tidak
demikian. Prinsip-prinsip r.erifikasi dan pencerrnatan
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nrenegaskan bahwa "setiap hal tidak akan teriadi kecuali
,lcngan adanya dua hal." Selanju a, hal pertama disebut "nl-
rttuqnddaru (yang di depan, premis mayor), hal kedtla disebut
"tt-t6!i (ya g beriku! premis minor), sedang yang ketiga "al-
ttnttjah" (kesimpulan), yaitu hal yang lahir dari kedua hal yang
clisebut sebeiumnya. Apabila engkau ingin nnengetahui
hakekat dari masalah ini dan perinciannya, maka peiajarilah
buku-buku ahli mantiq. Iimu rnantiq ini di sini tidak menjadi
tujuan perbincangan secara tersendiri, rnelainkan yar.g
rnenjadi tujuan dengan membicarakannya di sini adalah
untuk membuat perumPamaan bagi tujuan-tujuan pencarian
hakekat dan pengingat bagi pengamatan yang cermat.
Mengenai hal inilah Allah memberikan isyarat dengan
firman-Nya: "[dan dari setiap hal] telah Kami dua hal yang
berpasangan." Dalarn penyelaman hakekat rnengenai hal itu
tcrnyata bahwa tujuan yarr1 paling agung dan ujung
pencarian yang paling depan ialah tampilnya syari'at dengan
hakekat dan tersembunyinya hakekat dengan syari'at.
Keduanya saling berjalin berkelindan, sebagaimana saling
terljalinnya roh dengan jasad; yang satu tidak terpisah dari
yang lain, bahkan selalu terjalin seperti terjalinnya sifat
dengan zat (subtansi). Kekurangan dari yang terjadi karena
kekurangan dari yang lain, sebagaimana kerusakan dari yang
satu terjadi karena kerusakan dari yar:g lain pula dan
kebaikan dari yang satu hanya terjadi dengan kebaikan yang
lain" Itulah jalan Altah yang disebut agama (Islam). Aitrah
berfirman: "sesungguhnya agama bagi Allah adalah Islam."
Itulah jalan Muhammad dan jembatan Ahmad yang
!,'
menggabungkan aspek lahir syari'at dengan hakekat, karena
keduanya satu bukan dua hal yang berbeda. Hanya saia
sesuatu yang tunggal memiliki dua penyebutan: penvebutan
aspek lahirnya dan itulah yang dinamakan aspek lahirian
sesuafu-yang dinarnakan pula bentuknya, tagartya dan
rupanya-dan penyebutan batinnya dan itr-rlah yang
clinamakan aspek batin sesuatu-yang disebut pula
maknanya, ruhnya dan idenya.
Hal itu sebagaimana halnya bahwa syari'at adaiah
bentuk dari hakekat, dan hakekat adalah makna dari syari'at,
sedangkan paduan dari keduanya adalah yang dinamakan
tarekat (jalan) yang lurus yang salah satu sayapnya berupa
syari'at sedang yang satunya lagi adalah hakekat, maka
ketahuilah hal itu.
Janganlah sekali-kaii engkau menyangka bahwa
syari'at itu lain dari hakekat dan hakekat itu lain dari syariat
menurut ahli hakekat, orang-orang memiliki hati yang bersih,
yakni orang-orang Allah yang benar-benar mengenal Dia yang
Nlahatinggi. Keliyanan di antara keduanya hanya dalarn
penyebutan nama dan penggambaran.
Apabiia sulit bagimu mernahami hai tersebut, maka
i:iarlah karni buatkan secara giobal sebuah permisalan yang
menclekatkannya ke parnaharnanmu, Permisalan hal itu
adalah: Zaid, adalah satu sosok rnanusia. Akan tetapi, ia
memiliki sisi bagian kanan dan sisi bagian kiri. Sisi bagian
kanan ini bukanlah rnerupakan sisi bagian kiri dan yang
kanan pr.rn iain dari yang kiri; masing-rnasing dari keduanya
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hanyalah penamaan dan penggambaran' Sisi 
bagian kanan
adalah sisi kanan dati Zaid' demikian putra sisi 
bagian kiri
adaiah juga sisi kiti Zaid' Nama- dan penggambran 
dari
keduanya itu dipakai untuk rr'enyebut satu sosok 
manusia'
yaitu diri Zard, maka paharnilah' iika engkau memang 
orang
yur'rg auput memaharni' ]elasnya' nisbah antara 
syari'at dan
hakekatadalahsebagaiberikut:Syari'atadalahsejatinya
hakekat dan hakekat adaiah sejatinya syari'at' 
sedangkan
paduan antara keduanya ituiah yang dinamakan 
"thar?qah
Muharunadiyah" (jalan Muhamad)' yaitu 
jalan lurus yang di
atasnya para nabi dan para wali berjalan' karena 
itu pakailah
kecerd.asanmu unLuk rnengerti' sebagaimana 
sisi bagian kanan
adalah sisi kanan Zaid' dan sisi bagian kiri adalah sisi 
kiri
Zaid, sefiapaduan dari keduanyalah yang dinamakanZaid'
bukan Yang lain, maka Pahamilah'
Kami telah berbicara panjang lebar mengenai 
hal ini' maka
cukuplah penielasan ini untukmu' karena penjelasan 
tidaklah
seperti pengalaman send'iri' Demikianlah' maka 
hendaklah
orang-oran 8 yangmau berbuat' berbuat [sesuai 
dengan itu]'
dan orang-orang yang tahu, mengetahui [hal itu]" 
Kalau
demikian hanya, maka tercapaiiah tujuan' 
tetapi kalau tidak'
tidak.Hal itu pun sebagaimana pengandalan kita kepada
Allah; sepatutnya itu berada di antara takut dan 
harap dalam
arti bahwa dia [orang yang nrengandalkan Allah itu] 
takut
kepada Allah secara lahiriah , tetapi berharap kepada-Nya 
di
dalam batinnya; dia takut pada tempat harapan' dan 
berharap
pada tempat takut, karena sikap takut mutlak 
bagi seseorang
tertentangan dengan firman Allah: "|anganlah kalian
9?
berputus harapan dari rahmat Allah....,, Begitu pula harapan
mutlak bagi seseorang bertentangan dengan firman Allah:
"Maka tidaklah merasa terbebas dari siksaan Allah kecuali
golongan yang merugi." Sebagaimana jalan yang kita tempuh
menuju Allah sebaiknya keadaan lahiriah kita terikat dengan
syari'at dan batjn kita diperkuat dengan hakekat seperti telah
dijelaskan di depan. Hendaklah kita tidak menjadikan diri kita
termasuk golongan orang-orang lahiriah mutlak yang tidak
memiiiki batin, sehingga kita menjadi orang-orang sangat
kurang, dan tidak pula termasuk golongan orang-orang
batiniah mutlak sehingga kita menjadi orang-orang yang
berlebihan. Karena al-tafrTth (terlalu sedikit) ialah sesuatu yang
tidak akan sampai ke batas [minimal], sedang at-tf-rath
(berlebihan) adalah suatu yang melebihi batas [maksimal].
Keduanya sama-sama tidak diridlai. Bata-batas itu tidak iain
adalah batas-batas diridlai bagi Allah yang Mahatinggi. Batas-
batas itulah perkara yang memadukan antara syari,at dan
hakekaf maka paharnilah, karena Rasui s.a.w. bersabda: ,,Saya
diutus dengan membawa syari'at dan hakekat, sedangkan
para nabi semuanya tiada diutus melainkan hanya membawa
syari'at." Sebaik-baik perkara adalah yang di tengah-
tengahnya, dan sesuatu tidak rnervujud hanya dengan
ketunggala ya dan semata-mata dirinya, melainkan mesti
ada dua dua hal, seperti telah engkau fahami sebelum ini"
tsegitu pula halnya bahwa edang adalah saudara dari
al-Qur'an sebagaimana sabcla Nabi s.a.w.: "pedang adalah
saudara al-Qur'an." Mereka, yakni para ulama, rnengatakan
bahwa sesungguhnya yang dimaksud dengan "pedang,, itu
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r,rlah para raja dan para sultan, sedangkan yang dimaksud
tlcngan "al-Qur'an" ialah para ulama dan hukama. hal itu
karena tegaknya syara' yang rnulia tiriak terjadi kecuali
tlengan pernerintahan Para raja dan sultan yang memiLiki hak
kcpemimpinan dan pernerintahan dan ahii mengatur dan
rnengatur dengan bijaksana. Demikian pula, tegaknya
pemerintahan sultan dan urusan kerajaan tidak akan
sempuxna kecuali dengan para ulama yafi1 mengamalkan
ilmu mereka dan hukarna yang arif. Ituiah sebab 4 sejak
clahulu pada umurnnya setiap nabi rnemiliki pendukung dari
raja-raja pemegang kemimpinan dan pemerintahan, dan
umurnnya setiap raja memiliki pendukung dari nabi-nabi dan
wali-wali yang memiliki kesemPurnaan dan penyemPurnaan
serta kedudukan datram agama Islam, karena yang satu dari
keduanya terdukung oleh yang lairu maka pahamilah hal itu.
Oleh karena itu, seorang raja tidak boleh dimakzulkan hanya
karena kefasikannya, selama dia dapat melakukan perbaikan
dan memelihara kekuasaan dan urusan-urusan pemerintahan.
Kepada hal inilah arah isyarat dengan sahda Nabi s'a.w.:
"Agama ini (Islam, pent.) akan diperkuat oleh seorang laki-
laki fasik." Mereka [para ulama] berkata bahwa itu adalah
umumnya para raja dan sultan, maka pahamiiah dan
renungkanlah. Sebaliknya, raja boleh dimakzulkan apabiia ia
membuat rusak kerajaan (pemerintahan) politiknya dan
menghancurkan urusan kepemimpinan kerajaannya,
meskipun ia saleh bagi dirinya berkenaan dengan persoalan
agamanya, maka pahami dan cermatilah.
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BAB II: AL-TANZITT OEU AL-TASYBIH
Demikian pula keyakinan kita dalam hal yang
dinisbahkan kepada Arah ta'arasebaiknya berada pada posisiantara /ttanzih/'228 (pemurnian) mutlak cian tasvbth22e
(penyerupaan) mutlak, dalam arti bahwa pemurnian i.rl-,ur_,
ada di dalam makarn penyerupaan, dan penyerupaan_Nya
ada di dalam makam penyucian. FIal itu karena pl*rr.,iu.,
mutiak yang kosong sama sekali dari penyerupaan_menurut
para ahii kebenarary yakni mereka yang memiiiki kecermatan
pengetahuan dan ketepatan pemahaman_mengandung bau
orang-orang yang menganggap Tuhan ticlak mempunyaisifat,
yakni golongan Mu,aththilah.23o Adapun penyerupaan yang
dicerabut sama sekali dari pemurnian *u.gu.,d.rng bau
orang-orang yang menyamakan [Tuhan dengan *ukhlrk1,yakni golongan Mujassima].1.zer Adapun golongan
Ahlussunnah wal_jama,ah, yang benar_benar memahami
kebenaran, maka sesungguhnya mereka meyakini pemurnian
dan penyerubpaan bersama_sama, sebab syara, ciatang dengan
ajaran seperti itu" Tidakkah engkau mengerti bahwa firman
Ailah "Tiada sesuatu pun menyerupai Allah,,, adalah posisi
pemurnian, sedangkan firman_Nya ,,rian Dia Maha
Mendengar lagi Maha Meiihaf,, adalah posisi penyerupaan.
manusia. 
22sBahwa Tullan tidak digambarkan clengan penggambaran seperfi
n dengan gambaran seperti manusia.
('nththat) 
Iain bagi kaum Mu'tazilah yang mengosongkan
231Narn-a
menjisimkan, men 




Kesimpulannva adalah bahwa yang dimaJcsud dengan uraian
ini adalah penetapan dan atas penetapan ini dipahami
tetapnya pemurnian bersarna penyenlpaan dan tetapnya
penyerupaan bersama pemurnian. Karena itu, lakukanlah
pemumian dan penyerupaan [secara bersarnaan], dan
janganlah engkau termasuk gologan Mujassimah maupuri
Mu'aththilah. Padukanlah [keduanya], niscaya engkau
termasuk golongan orang-orang kebenaran dan
kesempurnaan, pemilik kebahagiaan terbesar dan martabat
tertinggi dari golongan Ahlussunnah wai-jama,ah yang
berada di atas jalan yang tegak dan lurus. Hanya saja tidak
akan rnewujudkan hal itu kecuali orang-orang yang
menegakkan salat seperti mereka dan menjalankan puasa
seperti mereka, merasai rnakanan mereka, serta memahami
pembicaraan mereka. Hal itu juga tidak dapat terjadi kecuali
bagi orang mau mati (patuh sepenuhnya) di bawah bimbingan
seorang mursyid yang sempurna dan seorang guru pendidik
yang telah menyatu dengan Tuhan lagi memadukan antara
syari'at dan hakekat, memiliki dimensi lahir dan batin yang
mampu terbang ke hadirat kedekatan dengan Tuhan dan
bentangan cengkerama dengan mengikuti Nabi s.a.w. dalam
segala perkataan dan tindakannya, serta segala tingkah
lakunya, secara lahir maupun batin.
Para ulama telah sepakat demi Allah yang Mahatinggi
untuk mengatakan, "Barang siapa tidak memiliki guru, maka
syetanlah gurnrrya," sebab guru adalah perantara kecil
sebagaimana Nabi adalah perantara besar. Beliau adalah
penunjuk jalan yang tidak mengandung kesesatan dan tidak
| ,0,
pula penyesatan bersamanya untuk selama_lam anya; s.a.w.
Tidakkah engkau memahami firman Ailah yang terucap
melaiui lisan Nabi-Nya yang diakui kejujurarulya s.a.w.:
"Katakanlatu jita kalian mencintai Ararr, maka ikutilah aku
niscaya Allah mencintai kalian..".,, Karena itu, barang siapa
tidak rnengikuti Rasur s.a.w. secara rahir dan batirurya, rnaka
dia sesat dan menyesatkanl serta termasuk prajurit dari Ibris
yang terkutuk.
Saudaraku di dalam Allah dan kawanku menuju
AXah, tidakkah engkau mengetahui bahwa Allah ta,ala
memerintahkan kepada kita unfuk mengikrti seutama-utarna
makhluk dan hamba -Nyu, penghulu bagi semua orang_orang
yang terdahulu dan yarrg datang kemudian, yaitu
Muhammad s.a.w. Beliau adalah yang paling sempurna di
antara seluruh manusia, paling mengenal Allah, paling
berakal, paling sempurna kedudukannya, dan paiing tinggi
martabatnya, serta manusia paling dekat kepada Allah s.w.t".
Beliau s.a.w. adarah khaiifah Allafu wakil-Nya bagi seiuruh
alam baik yang gaib maupun yang tampak, yang bersifat
kerajaan bumi maupun kerajaan langit (malak0t), baik bentuk
maupun makna, lahir maupun batin. Seorang khalifah
(pengganti) adalah gambaran (bayangan)dari yang
dir'r'akilinya, dalam artian bahwa ia berakhlak dengan akhlak-
Nya ta'ala, seakan-akan khaiifah adalah yang diganti itu
sendr-ri ciari segi penggantian dan penggantian mengingat
bahwa dia menempati kecludukan_Nya dari segi bahwa ia
jujur dalam menyampaikan apa'yang ia terirna dari_Nya,
bahkan ia merupakan kesejatian -Nya sebab hilangnya dirinya
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tlidalam diri-Nya keabadiannya l.:ersarna -Nya s.w.t. Maka
;-rahamitrah janganlah sampai keliru.
BAB III: SANGGAHAN ATAS PAHAM WACHDATU.L-
wuloD
Meskipun demikian, beliau bersabda dengan kesaksian
Allah ta'ala bahwa bercerita tentang dirinya di dalam kitab-
Nyu yang mulia dan dalam titah-Nya yang agr-utg:
"sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia seperti
kalian." Beliau tidak mengatakan "Aktt adalah yang
Kebenaran hakiki" atau 'Aku adaLah Allafu" apalagi
mengatakan: "Allah adalah diri kita dan wujud kita,
sedangkan kita adalah diri-Nya dan wujud-Nyu." Dia Allah
ta'ala adalah kebenaran, firrnan-Nya adalah kebenaran. Begitu
pula sang penghulu semua hamba-Nya s.a.w. adalah orang
yang jujur, dan ucapannya adalah kejujuran. Orang yang
mengatakan kata-kata dan ucapan-ucapan yang keji dan tidak
senonoh tersebut232 membolehkan pendustaan atas Allal1
sedangkan pendustaan Allah ta'ala, pendustaan Rasul-Nya
s.a.w. atau pendustaan salah satu dari keduanya, pendustaan
perkataan kedua-duanya atau perkataan dari saiah satu
kedua-duanya adalah kufur sesuai kesepakatan (ijmak) para
ulama. Begitu pula orang yang membenarkan kaLa-kaia yang
buruk dan ucapa-ucapan yang memalukan itu, bahkan juga
orang orang yang menakwilkannya, apalagi orang yang
232Yakni kata-kata yang secara tegas menyatakan kesatuan Tuhan dengan
manusia seperti "Aku adalah Kebenaran Mutlak" dan "Aku adalah AIIah."
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memegangi dalam iktikadnya lafal-lafal keji dan kata-kata
sesat itu. Hal itu karena mereka semua_dengan
itu-memboiehkan pendustaan terhadap Allah, pend,staan
terhadap Rasulullah s.a.w., sedangkan pendustaan terhadap
firman-Nya, sebap;aimana pendustaan terhadap Rasul_Nya
s.a.w. dan pendustaan terhadap keduanya atau terhadap
sabda dari kedua-duanya atau sabda salah satu dari keduanya
adalah kufur hukumnya menurut kesepakatan ulama,
sebagaimana telah disebutkan di atas.
Karena ifu, bagaimana mungkin ada jalan keluar (dari
kekufuran) bagi orang yang mengatakan kata-kata yang
memalukan ifu, orang yang membenarkan dan orang yang
menakwilkan, serta orang yang tidak bersikap terhadapnya? .
Hal itu karena, pada umumnya, orang yang tidak bersikap itu
memtrolehkan pendustaan juga, dan hal itu kufur atas clasar
penetapan dan uraian ini. Maka pahan'rilah hal tersebut. ]adi,
tiada jalan lain bagi mereka kecuali kembali kepada kebenaran
yang nyata dan perkaiaan yang mernberikan nasehat. Mereka
wajib bersyahaclat (lagi) bahwa tidak ada tuhan selain Ailah
dan bailwa Nrluharnmad utusan Al1aku dan beriobat untuk
tidak mengulangi ucapa-n mereka itu sebagai kewajiban
keimanan, set-rab mereka ielal'l jatrrh dalam iautan kernurtadan
dalarn syari'at yang bersifat lahiriah. Sungguh Nabi s.a.w
telah bersabcla: "Kami diperintahkan untuk rrrenghukumi
perkara lahiriah, dan untuk tidak rnenghukumi perkara
batin," sedangkan penentuan kebenaran wilayah batiniyah
diserahkan kepada Aiiah yang fuIaha Benar dan Maha
Me.getahui. Bukti pembenaran kehambaan Nabi s.a.w. dan
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ketiadaan kehrhanan beliau adalah firman Allah ta'ala" "Maha
suci Tuhan yang telah memperjalankan harnba-Nya pada
malam hari." Allah s.w.t. tidak berfirrnan "Maha suci Tuhan
yang telah memperjalankan diri-Nya di malam harl" , atau " " '
memperjalankan Allah dan mernperjalankan Kebenaran
Mutlah di malam hari"" Seluruh firrnan Atlah merupakan
bukti yang jelas, sedangkan ucaPan ucaPan Nabi yang selalu
jujur itu tidaklah bohong. Oleh karena itu, orang paling
bodoh dan paling tersesatiah orang yang mengabaikan firman
Allah dan sabda Rasul-Nya s.a.w. baik secara lahir maupun
batin dan (justru) berpegang teguh pada ucapan orang
sesamanya.
Kalaupun itu semua adalah ucaPan seorang wali,
maka yang semestinya dilakukan adalah mengambil firman
Allah Ta'ala dan sabda Rasul-Nva s.a.w., serta berpegang
teguh pada firman Allah dan sabda Rasul, dan meninggalkan
sama sekali semuanya dari kata-kata dan ucapan-ucapan itr-a'
Tidakkah engkau mendengar sabda beliau s'a'w:
"sesungguhnya aku telah meninggalkan kalian pada jalan
putih yang sangat bersih"" Menurut mereka (ulanta), yang
dimaksud dengan "telur yang sangat bereih'/2ss itrr adalah al"
Kitab dan al-Sunnah, maka paharnilah. Karena itu, barang
siapa yang berpegang teguh pada al-Kitab dan al-Sunnah pasti
selamat di dunia dan akherat, secara lahir dan batin, dan
233Barangkali yang dimaksud adalah hadis yang menyatakan bahwa
Rasulullah meninggalkan umat Islam "di atas jalan yang putih bersih, malamnya
seperti siangnya" (ui"rQj(Qili.riXl .L;+ll *J;FSj). Liha! misalnya, Ibn Taimiya
Majmfi' al-Fafiwi, ed. 'Abd al-RachmAn bin Muchammad bin Qisim (Madina




barang siapa yang meninggalkan atau menyelisihi keduanya,
maka ia benar-benar merugi dengan kerugian yang jelas dan
tersesat dari jalan yang lurus" Maka, trrendaknya ia hanya
menceia dirinya sendiri (karena kesalahannya itu), tiada daya
rian kekuatan melainkan dari Aliah"
Kami ucapkan svahaelat ini, yakni kesaksian bahwa
Tuhan melainkan Altrah, Muhamrnad adalah Rasul
Nabi s.a.w. pernah bersabda: ,,Seutama-utama kata
yang saya dan para nabi sebelumku ucapkan ialah perkataan
'Tiada Tuhan selain Allah, dan sesunggufmya saya adalah
hamba dan Rasul-Nyu'." Ini adalah kesaksian seruruh nabi
sampai penghulu rnereka s.a.w. serta kesaksian para wali,
orang-orang yang ma'rifat dan seluruh umat, baik yang khas
rnaupun yang awam melalui ijmak yang silih berganti. Orang
yang menyeiisihi ijmak akan hancur baik di dunia maupun
akherat, lahir maupun batin. Karena itu, barang siapa yang
berkata bahwa ada syahaclat serain syahadat yang termasyhur
dikenal secara luas di kaiangan awarn ini, yait* syahadat para
'arif, para wali dan orang-orang khash dari kalangan ahli
prernbuktian kebenaran, kesempurnaan dan penyempurnaan,
ilaka ia telah }:erbuat dosa dan kebohongan yang nyata.
tsarangk"aii ia telah terjeru*us ke daram sumur kekufuran
karena perkataan ini, sebab clengan (perkataannya) itu ia
mengesankan bahwa ia memboiehkan pendustaan terhadap
Rasuiullah s.a.w., sedangkan pendustaan terhadap
Rasululullah s.a.w. dan pendristaan terhadap sabda^ya adalah




Pembicaraan dan fulisan seputar masalall ini telah
berpanjang lebar, sekarang maritah kita kembali pada
pernbicaraan jelas yairg terdahulu dan perkara nasehat yang
berikut, yaitu bahwa Isa al-Masih putra Maryam-semoga
kepada keduanya dicurahkan keselamatan-juga berkata
melalui firman Allah dan yang diberitakan tentang dirinya
dalarn al-Qur'an yang agung dan al-Furqan yang mulia:
"sesungguhnya aku adalah hamba Allah, Dia telah
memberiku sebuah Kitab," dan beliau tidak berkata: "Aku
adalah Aliatu aku adalah yang Mahabenar dan diri Aliah"'
Meskipun demikiary datang penyalahan dari Allah kepadanya
a.s. Ia berfirman kepada beliar:: "Apakah engkau berkata
kepada orang banyak, 'Jadikanlah diriku dan ibuku Tuhan
selain Allah?'' Beliau menjawab: "Jika aku pernah
mengatakan hal itu, pastilah Engkau mengetahuinya'"
Ingatlah juga Nabi Ibrahim, seutama-utama makhluk
Atlah setelah Nabi kita, Muhammad-s"a.w. menurut pendapat
umumnya ahli peneliti kebenaran dari kalangan ilmuwan dan
ahli kesempurnaan, ketika berkata: "sesungguhnya aku pergi
rnenuju Tuhanku." Beliau tidak berkata: "sesungguhnya aku
pergi menuju diriku." Perkataan orang yang mabhfim
(terpelihara dari kesalahan) tiada la^n kecuali merupakan
kebenaran baik lahir mauPun batin, sedangkan perkataan
orang yang tidak ma'shfim mengandung kernungkinan benar
dan salah pada perkara yang sama, meskipun ia dari kaiangan
para wali, sebab mereka semua tidak mabhfim, walaupun
mereka terjaga (machffizh), apalagi rnereka yang bukan wali,
maka pahamilah jika engkau orang yang bisa memahami'
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Ketahuirah bahwa para urama ahli mantik memilikiberbagai terminoiogi dan kaidah yang diseb ut ,,ol_,nks al_
diterima ,leh or 
rrla sekali, dan itu tidak Capat
u o".*i'ili1r,", ;-i,::rT,ffi:
yang mengatakan bahwa Allah adalah diri danwujud kit4 dan kita adarah ciiri dan wujud-Nya adalahtermasuk dalam al_,Aks al-Mustawiyang dikenal di kaianganahli rnantik Oleh sebab itu, orang_orang yang ,arif denganAllah dari kalangan ahli hakekat, pernilik kesempurnaan danpenyempumaan sepakat membuat istilah ae.rgun perkataanmereka ',Allah bersama engkau, sedang engkau tidakbersama-Nfa,, .zzt Seandainyu r"r"u.u.,g bersama Allah, makapernyataan tersebut termasuk dalam kategori a!-,aks nr-mustazui' Maka pahamilah dan janganlah berbuat kesaial-rar;
sebab yang demikian itu sulit dimengerti.
FIal itu karena penclefinisian dt
'aksnt-nrt'tstawirnengharuskanac-tranya;"r-#il:'"Tr::loil^
hal dan yang satu dapat menjadi an dengan) yang
trair1 baik dari segi zat maupun maupun makna,lahir maupun batinnya, sama persis tanpa sedikitun adaperbedaan dari segala seginya. Contoh dari hal itu_yakni a/_
uks al-mustau? tersebut--adalah hrerikut ini: 'Isa a.s- adalah al-
Masich putera Maryam, dan sebaiiknya al-lr4asich putera
Maryarn adalah 'Isa sang Nabi ;r.s. itu sendlri tanpa sedikit
pun perbedaan dari segala seginya, baik zat, sifat, benhrk,
makna, Iahir maupun batinnya. Ilerkataar, bahwa Allah adaiah
diri dan r,vujud kita, dan kita adalah diri dan wujud-Nya
termasuk dalarn kategori al-'t'tks al-mustautt" Karena itu,
konsekuensi dari perkataan adalah bahwa Allah adalah
hamba bahkan Alah adalah alam secara keseluruhan dan
bahwa Allah adalah Sa.g Pencipta dan sekaligus yang
diciptakan, dan alam seluruhnya adalah Sang Pencipta dan
sekaligr:s yang diciptakan juga secara hakiki, majazi, lahir
maupun batin"






menyirnpulkan pengertian seperti itu, meskipun orang yang
mengatakannya tidak suka dengan memberikan qarinah
(landasan, indikasi) ilmiah dan pembuktian-pembuktian yang
filosofis. Karenanya tak seorang pun mengatakan yang
demikian itu dari seluruh agama dan keyakinan orang-orang
terdahulu dan orang-oarang yang datang kemudiary apalagi
pemeluk agarna Islam, lebih lagi ahli pengetahuan dari kaum
Muslimin, pernberi nasehat kepada hamba-hamba men.iliki
akidah yang benar. Perkataan seperti di atas sama sekatri tidak
sahih, tidak pula dapat ditakwil meskipun dalam rnakam
pengumpulan, apalagi dalam makam pemisahan. Para ahli
rna'rifat Allah sepakat untuk mengatakan bahu,a "F{amba
tetaplah hamba meskipun ia telah naik ke atas, dan Tuhan




lebur di dalam Allah ta'ala, atau menyatu dalam keabadian
dengan-Nya.
Saudaraku, tidakkah engkau mendengar dan
memahami firrnar"r Allah: "sungguh telah menjadi kafir orang-
orang yang nrengatakan bahwa Ailah adalah al-Masih putra
Maryam. Ucapan ini adalah keyakinan para penganut paham
chulill dan ittichfrd23s dafi kalangan orang Nasrani sedangkan
orang yang rnengatakan bahwa Allah adalah diri dan
wujudnya, dan bahwa dia adalah zat Allah dan wujud-Nya
adalah serupa dengan ucapan ifu, tanpa perbedaa* sedikit
pun, bahkan ucapan ini lebih kotor dan lebih kufur, sebab
perkataan kaum Nasrani bahwa Allah adalah al-Masih putera
Maryam meniscayakan bahwa Allah s.w"t. telah menjadi Isa
putera lrlaryam. Demikianlah keyakinan ahli chulftl dari
kelompok kaum Nasrani. Sebagian kaum Nasrani jrga
meyakini bahwa Allah telah turun dari alam ketuhanan ke
alam kemanusiaan sehingga menjadi Isa putera Maryam.
sebagia* dari mereka n-rengatakan bahwa al-Masil-l'Isa putera
Maryarn adalah anak Allah. Ketiga perkataan ini adalah kufur,
apalagi keyakinan kepada ketiganya.
Perkataarrbahwa Aliah adalal.r diri dan wujud kita dan
seterusirya dei*ikian juga (kufur) bahkan iebih kufur dan
lebih kotor daripada ketiga perkataan di atas, sebab ,Isa al-
l,,Iasih putera Maryarn adalah safu, tanpa syak dan keraguan,
dar"r dia tidak banyak sesuai dengan kesepakatan semua ahli
23sChulit! adalah paham yang rrengatakan bahura ,Iuhan
merasukfnrenempat ke dalam diri manusia, sedangkan ittichitl adalar.r paham yang
men;;atakan bahwa manusia [ler.-!.atu dengan Tuhan_
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,r!,irnra dan keyakinan dali oxang-orang terciahulu clan orang-
trrdilg yang datang kemudian, dari senlua umat dan agarna'
setlairgkan ketunggalan t*rmasuk" keme,etian sifat keiiahian
1t i - il dhiy nh') d an kehrha nan (al-r u.h ftb iy ah). Ja di, serne stin ya,' Is a
,rnak Maryam lebih tepat menyandang sifat ketuiranan dengarl
c;rra seperti ini daripada lainnya, sebagain"lana kejamakan
termasuk kemestian sifat kehambaary bukan ketuhanan.
Perkataanbahwa Altah adalah diri dan wujud kita dan
seterusnya, memberi makna bahwa Allah telah menjadi
seluruh manusia dan manusia seluruhnya menjadi Allatu
Mahatinggi Allah setinggi-tingginya dari semua itu.
Seandainya kenyataannya demikian, rnaka A^llah yang Maha
Esa, Tunggal lagi Sandaran semua makhluk itu -Mahasuci
dan Mahatinggi-banyak dengan cara itu dan menurut
penetapan itu; tidak tunggal, beranak dan diperanakkan,
bukan lagi sandaran bagi segala sesuatu. Konsekuansi dari
perkataan itu jrgu adalah kedustaan firman Allah:
"Katakanlah (wahai Muhammad) bahwa Allah Esa, Allah
adalah tempat bersandar, tidak beranak dan tidak
diperanakkan, tiada sesuatu Pun yang menyamainya."."
Yang jelas bahwa keyakinan orang Islam itulah
kebenaran yang nyata dan keyakinan yang benar sebagaimana
firman Allah dalam al-Qur'an yang tiada datang kebatilar.l
padanya baik dari depan maupun belakang, diturunkan dari
Tuhan yang Maha Bijaksana dan Maha mengetahur,
sebagaimana yang dijelaskan dalam surat al-IkhlAsh. Semua
ayat yang termasuk dalam kategori "ayat mutasydbihat"
dirujukkan kepada ayat "Tiada suatu aPa Pun yar.g
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menyerupai-N1,2." Ayat ini merupakan pokok dari sernuakevakinan, seciangkan semua ayat yang lain adalah cabang_cabangnva. eteh kar.ena ihr, berpegang teguhlah pacla pokokriiscaya engkau akan mendapatkan cabangnya, i:ukanse[:alikny4 sebab tidak kebijakan (hikmah; A,arr tdak i:erlakudi situ"
Demikian juga, konsekuensi dari jtu (jika pernvataandi atas diterima) adalah bahwa ,,rnanusia a,lalah hrnggafticiak banyak, tempat berganhrng bagi yang iain, tidakberputra dan tieiak pula Ailaiirkaru tidak acia yangmenyamainya karena la esa, tiada yang keciua baginya.yang
demikian ini mustah, dan tidak dapat sahih sarna sekaii darisegr apapun' Keadaannya menjadi terbalik dengan itu, sebabhamba rnenl'adi Tuhan dan Tuhan menjadi rnanusia;kebenaran teerbaiik, sedangkan pernba.likan kebenaran_
kebenaran termasuk Calam hal-hal yang rnustahil. I_Iakekat
hamba yang dimi'ki (.al_manilfrk, bud.ak) tidak dapat rnenjadituan (al+ifrlik, p*nilik haniba), sebaga;r:rana hakekat sangpernilik tielak dapat menjadi harnba.
Konsekur:nsi elari pernyataan ih_r lrg* adaialrpenjantakan ateis yang tunggai dan penunggalan atas vangbar,va(, Khaiit.r (pencipta) ciihrrkuml u*rrgui oli^,rU,
rnakhr;:"rie sebagai khaiik. ilari segi apapun semu.el itu ticrak
clapat diberarkan sama sekali. Engkati t*rah mengetahui harihr. Engkau pun tahu, anggapan bahr.va ,isa lebih berhak atassifat ketuhanan claripada r:rang rain adalah sangat rnustahil
clan beliail s.e.w. iepras _oama sekatri elarj klair, seperti itu;
baJrkar-r iel-rih mr-lstahil lagi anggapan bahlrra p*^g]*,, prru
lls !
I
rr.ll-ri dan Rasul y;rng tci'd.tltulr.l rlltrr yilllt r-latarrg kt'trltttliarl
(Muhamrrrad, pent.), Iebilt berl-rak atas ketuharran daripada
'lr;a. a.s. karena Itasulullah s.a.w"r seperti telah disepakati
lrcrsama, lebih baik daripada trsa.
Dalil keunggulan beiiau atas 'Isa dan yang lain adalah
sabda beliau: "Adam dan orang-orang sesudanya berada cli
bawah benderaku pada hari kiamat kelak." Juga sabda beiiau:
"Yang pertarna diciptakan Altah adalah rohku," dan masih
banyak hadis lainnya yang menunjukkan bahlva beliau Nabi
adalah makhluk terbaik di seluruh alam, dari yang terdahulu
hingga yang terakhir. Beliau s.a.w. adalah penghulu dari
semua makhiuk, dari segi bentuk rnauPun subtansinya
(rnaknanya), Iahir rnaupun batin. Meskipun demikian, beliau
s.a.w. bersabda: "Janganlah kalian berlebihan memujiku
sebagaimana orang Nasrani berlebihan memuji 'Isa pntera
Maryam." itulah Nabi kita, Muhammad s.a.w. bersabda:
"Saya hanyalah seorang manusia seperti kalian, saya makan
seperti kalian makan, minum seperti kalian minum'"
Dengan demikiary cukuplah hal ini bagimq
saudaraku, mengenai pengetahuan keimanan dari firman-
firman Tuhan darr satda-sabda orang-orang yang terjaga dari
kesalahan yang merupakan dalil-daiii yan-g jelas lagi nyata
untuk penyalahan oranEi yang mengatakan ".Aku actralah Dia
dan Dia adalah diri kita" dan ucapan serupa lainnya. Di dalam
al-Kitab dan al-Sunnah banyak dalil yang menunjukkan
kettrhanan Ailah ta'ala semata dan keharnbaan dari hal-hal
selain Allah.
Iua
Apabila dikatakaru ,,Semua perkataan yang menurut
kalia, buruk dan kata-kata yang kalian sangka memalukan
ini, kami rnemiliki takr,vii (penjelasan) mengenai^ya, dan kami
K;ita-kata clan ucapall yang kefi ini termasulk kata-kata kufur
dan tidak ciiridai baik secara rairir maupun batin. Tidakkah
engkau rnernaharni firman Allah: "Benar-benar telah kafir
orang-oiang yang berkata, ,Sesungguhnya Aiiah adalah al_
N{asih putera Maryarn.,,, dan Allah tidak mengatakan: ,,Benar_
benar telah kafir orang-orang yang ,meyakini, bahwa Allah
adalah al-Masih putera Maryam,,; sedangkan teks al_eur,an
al-Syarif dan al-Furqan al-l.athif tersebut hanyalah
(menii'ukan) apa yang diucapkan oleh rnanusia seperti
kata-kata itu ciapat membuat kafir orang yang
inengatakannya," begifu orang yang inembenarkaimva, sebab
tetapnya kevakinarLnya mengenai har itu dan bahwa dia
nremboiehkan pendustaan terhadap Alrah dan penclustaan
terhaclap tirmarr Aila.ir, serta bahwa .ia ti<trak rrremrrenarkan
firinan-Nya. Penrber-taranflya terhadap kata-kata kulur serta
y:end.i.r-etaan terhadap Aitah rjan terl.radap F-irman Allah ta,ala
arlalah kutur rnentrrut ijmak. crang yang meiiakwilkannya
p1m kafir j.,Ea sebai: ia telah raengoiok_oiok syari,at,
seciangkan rnengclok-ol,':k svari'at adalah kufur irienurut
ijmak- Begiiu pule kafit orang ]/ai1g tidak hersikap t*rhadap
perkataan-perkataan koior .,rang telah tersebut ini, karena
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:,ikap seperti itu mengesankan bahwa ia rneragukan firman
Allah ta'ala, sedangkan keraguan terhadap firman Allah
,rdalah kufur menurut ijmak.
Karena itu, bagairnana mungkin ada tempat
rnenyelamatkan diri bagimu, wahai musuh-musuh agarna
.lan orang yang sedikit hidayah serta orang yang kurang
rnendapat perhatian! Tak ada jalan lain bagimu kecuali
bersaksi dengan setulus tuiusnya bahwa tiada Tuhan selain
Ailah dan Muhammad adalah Utusan Allah. Demikianlah;
iika tidak, kau tidak akan selmat. Hendanya kalian ke ali
kepada kebenaran yang jelas dan keyakinan yang benar, yaitu
mengambil firman Allah dan memegangi sabda Rasulullah
s.a.w. Karena itu, pahamilah, saudaraku.
Adapun orang-orang yang n:rengatakan perkataan-
perkataan batil cian pernyataan-pernyataan fasid tersebut,
begitu juga orang-orang yang rnemi:enarkannya, orang-orang
yang mentakwilkannya serta orang-orang yang
mendiarnkannya, apalagi orang-orarrg yang meyakininya
penjelasan terda h-l dan keterangan yang tersebut di muka,
jika mereka tiiak mau kemb,ali dari perkataan mereka yang
buruk dan kevakinan mereka yang kcji itu, serta bertahan
pada pendapat rnereka yang kotor tersehut, maka rnereka
termasuk orang-oran g zindik, orellg-oiafig kafir, orang-orafi g
yang mengingkari Tuhan lagi sesat. fu{ereka harus dirninta
toJ:at. Apabila mereka menolak bertoi:at, rnaka Lragi in-larn
atau 'wakilnya dapat n-tentilih dengan ijtihadnya apa yal"lg
harus ditrakukan terhactap mereka: menibunuh rnereka atau
bertindak yang iain" Karena iiu, pallantiiahr, sebab Nabi s.a.lnr.
E
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bersabda: "Apabila seorang imam berijtihad lalu salah, dia
rnendapat satu pahai4 dan apabila benar, ia mendapat dua
pahala." Jadi, apabila salah, ia hanya mendapat pahala ijtihad, 
1
dan apabila benar, ia mendapat pahala ijtihad dan pahala dari
kebenaran ijtihad. Aka, tetapi, ijtihad tidak boleh dilakukan
dengan kebodohan. Ijtihad semacam ini tidak sah; ijtihad
harus dengan pengetahuan. pahamilah itu.
BAB IV: TINDAKAN YANG MESTI DIAMEIL PENGUASA
ATAS ORANG YANG BER['AHAM WACHDAT AL-
wrJw
Apabila engkau telah memahami hal itu, wajib bagi
kami menyampaikan beberapa peringatan sebagai penambah
keindahan dan catatan tambahan bagi risalah ini, serta
benteng pelindung baginya agar tidak melampaui batas-batas
kebijaksanaan dan kaidah-kaidah ilmiah. peri,gatan itu
adaiah, kami memahami darr para guru kam1 para ahli
pernbuktian iimu yang unggul dan pencermatan pemahaman
yang bernilai tinggi-semoga Allah rida kepada mereka dan
memberi kita kernanfaatan dengan mereka, amin, bahwa
apabiia telah terjadi suatu kekacauan dengan bentuk apapun
berupa hal-hal menyimpang yang rnesti dihukumi lagi
menuntut keputusan penguasa dengan penalaran penguasa
atau wakilnya, maka penguasa mesti melaksanakan
ketentuan-ketentuan hukum syari,at dengan ijtihadnya
sendiri, sebab hal itu wajib baginya. yang demikian itu apabila
perkara-perkara ijtihadiah yang rahir dari hakim tersebut atau
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rv,rkilnya tid,ak menirnbutrkan kekacauan besar yang
l,t'rclampak pada pemerintahan dan persoalan-persoalan
l,olitik yang harus dijaga oleh para raja (para perrguasa)
r;t,tclah pelaksanaan keputusan hukum hasil ijtihad tersebut'
M.rka, pahamilah hat itu. Hal itu karena apabila kerajaan
Irirncur, maka hancur pula seluruh urusan kenegaraan dan
sistem pernerintahan menurut tertib adat semua daerah yang
berlaku dan dipegangi masyarakat daerah tersebut dengan
syarat hal itu tidak menghancurkan urusan-urusan syari'at
dan hukum-hukum Isiam' Maka pahamilah"
lJrusan-urusan syari'at rneniadi lemah dan hukum
Islarn hancur akibat lemahnya kekuasaan kerajaan dan
rusaknya sendi-sendi kesuitanan, sebab kebaikan kekuasaan
kesultanan dan urusan keraiaan membawa kebaikan urusan-
urusan sYari'at dan sendi-sendi Islarn. Keduanaya
(pemerintah dan a55ama) merupakan dua saudara seperti telah
Jij"lurku., di muka, yang satu terdukung oleh yang lain dan
yang satu tidak sempurna kecuali dengan yang lain' Di dalam
konteks ini, Rasulullah telah memberikan isyarat dengan
sabdanya: "Agama ini akan didukung oleh orang yangfaslk'"
Sebagian ulama mengatakan, orang fasik itu adalah urnumnya
para sultan dan raja, sedangkan sebagian ulama yang lain
berpendapat bahwa orang itu adalah umumnya para prajurit
Islam dari kalangan awam
Tt{uan dari dua perkataan itu satu, dan keduanya











karena jika disebutkan kata "sultan" atas hal itu'
prajurit masuk ke dalamnya, sebagaimana kalau
I Itz
disebutkan "para prajurit", maka sultan plln masr,rk kt,
dalarnnya. Keduanya saling berjalin berkelindan, sebalr
tegaknya salah satu dari keduanya ada hanya dengan yang
lain. Maka pahamilah itu seperti maksud sabcla Nabi s.a.w,:
"Fedang adalah saudara al-eur,an.,, Jadi, urusan-urust-rr
kekuasaan aclalah saudara urusan-urusan svari,at dan
kehancuran salah satu dari keduanya terjadi karenir
hancurnva yang lain, tegaknya yang satu jr,g, karenar
tegaknya yang train. Yakni, jika pemerintahan hancur karena
pelaksanaan kepufusan penguasa tersebut, maka sang
penguasa atau wakilnya menahan diri ieriebih dahr-rlu dan
bersabar hingga ia melihat bagaimana hukum Allah berlaku
pada perkara itu. Barangkali Allah mengubah perkara-perkara
yang terjadi tersebut sedernikian rupa sehingga sang
penguasa dapat menerapkan keputusan-keputusan vang tepat
padanya. Dengan demikian maka tercapailah apa yang
cliinginkary yaitu t.rjuan dari penerapan hukum ter"sebut.
Mak4 pahamilah.
Flanya saja, penguasa tersebut hendaknya bertobat dan
mernc.rhon orrrpun kepada Tuhannya karena sernula ia tidak
mampu rrlelaksanakan hasil ijtihad hukumnya rersebut sesuaj
dengarr r:enetapan yanE tersetlut sebelumrlya, sebab harnba
aeialah tempat kesalahan, seclangkan dirinva adalah manusia
)rang bEi.buat elosa. tidak rna 'sltfirn" Bisa jadi dengan tobatnya
Can pengakua ya atas dosanya, ia termas'.lk dalam isvarat
sabda beliau s.a.\4r.: "dlramg vang betobat dari ciosa bagikan
c.$rang ir;+ng iiada berciixa s;rma sekali." Sang penguasa atau
=wakiinya hendaknya r,:ernperh;rtikan kembali firman .AEah
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1,:'.r!a. ""|agalal-r dirimtr sendiri, k;trena {rrang yang sesat ittL
trriak ;rk-an rnembahayakan dirir-lti manak.ala karnu tetah
r r r L' nr{apatkan petunjuk, " dari firmali-l'J3.a: "}i arangsiapa yartg
trisr:satkan Allah, maka ticlak ada orang yang memberi
l'('ti.rrUuk kepadanya." Iuga firman-Nya: "Karfiu tidak akan
I't:rkehendak, metrainkan jika Allah menp{henciaki""
I lcndai,r-nva juga ia perhatikan sabda beliau s.a'w.; "Eenar-
lrr:rrar akan tiba padarnu suatu zanlai:. yang di datrarnnya
srrbaik-baik kamu arialah orang yang tidak rnenyuruh herbuat
l<chaikan dan ticiak melarang perbuatan rnu.nkar," juga sabda
beiiau s.a.w.: "Apabila telah terjaCi banyak kekacauary maka
ler:ih perhatikanlah dirimtt sendiri dan ti:iggaikarriah urusan-
Lrrusan rrmum". Begihl pula Rasuluah s.a.w. bersabda: "Pada
n'akLu terjadi kekacauan Sufyarr di akhir zamafl, ulama-ulama
dihunuh seperti pembunuhan anjing""
Alangkah baiknya sekiranya rnereka menganggaP
aneh hadis ini, karena semuanya itu menunjukkan kewajiban
menyelarnatkan diri, terutama ketika telah timbul kekacauan,
serta rneninggaikan urusan umum dan menjaga urusan
negara dan sendi-sendi pemerintahan. Masa kita sekarang ini
benar-L:enar telah memasuki akirir (penghujung) zalTrarr.
Karenanya, rnasa kita ini rusak dan di daiamnya terdapat
berhagai kerusakan karena kerusakan manusia-mantlsi.anya.
Di akhir zailran pula hanya sedikit ularna <lan tidak ada lagi
penguasa-pen[Juasa yang saleh, padahal kerusakan mereka
terjadi karena. rusaknya masyarakat awam, karena Iiasuluilah
s.a.w. bersabda: "Bagaimana keadaan kaliaru begitulah
Iuo
keadaan orang yanS dijadikan penguasa kalian, Scnlrtrl
perbuatan kalian akan dikernbalikan kepada kalian.,,
Demikianlah kami belajar dari para guru kami clirrrkami pahami dari rnereka sewaktu membaca pacia saat r-lucitrkbersarna rnereka_sernoga Aliah midai mereka darrrnernberikan kemanfaatan kepada kita sekalian lantara.
mereka. Amin, y a r abbal,aiarnin.
Pengarang dan penyusun buku ini menyatakar;
"Janganlah engkau mennganggap aib, wahai p".r,bu.u risalahini dan isi yang terkandung di dalamnya, karena susunankatanya tidak tertata rapi, sedangkan penuiisnya adalah
tempat kesalahan dan sedikit pengetahuan. Ia tidak r,.remiliki
bekal dan kemampuan mendarami irmu-,mu dan mencermati
pernaharnan. Barangsiapa membaca risaiah ini, ia clapat
membefurkannya manakara ia melihat har yang tidak ses,ai
dengan yang semestinya, atau rnenambah yang perlu rlan
mengurangi yang tidak perru. semua tinclakannya itu tidak
tercela selama ia lakukan sernata_mata karena Allah, bukankarena a:,danya rasa dengki yang rnunctrl clari ctririnya,
seciangkan urrgkapannya dari dirinya sendiri.
Ya Allah. arnpuniiah penvusunnva, oerniliknya, orang
yarlfi fi}er-relaahnya serta orang vang merrl6reiaiarinva rlengan
rrlipun.an nan ]uas regi nreriita" Eerikanrah kepada rnereka
kebahagiaan yanq di belakanp;nya tiada penderitaarl karena
seslrr"iggu va Enqkau Maha Fengarnpuo Maha Fenyarr,.ang,





Selesai sudah penulisaii kitab ini berkat pertolongan
Allrh Sang Raja nan N{aha Fernheri. Allah lebih tahu
nrcngenai yang benar dan kepacla-Nvaiah tenrpat ke ali.
fit.rnoga Allah memberikan selawat dan salam kepada
l,t:nghulu kita Muharnmad, keluarganya dan Para
sahabatnya. Penulisan kitab ini seiesai pada bulan Rabi'ul
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A. Ajaran Tasawuf
Tasawuf yang didukung dan dianut oleh penulis
naskah ini adalah tasawuf jalan tengah yang menghargai
Syari'ah. Baginya Syari'ah adalah bentuk luar dari agama yang
disebut dengan al-zhhhir, sedangkan Hakekat (yang mejadi
tujuan pencarian kaum sufi) adalah isinya yang disebut al-
bdthin. Yu.g pertama bagaikan jasad, sedangkan yang kedua
ruh. Sebagairnana iasad hanya hidup dengan ruh dan ruh
hanya dapat semPurna dengan jasad, Syari'ah hanya dapat
hidup dengan Hakekat dan Hakekat hanya dapat semPurna
dengan Syari'at.1
OIeh karena itulah ahli Allah, yakni para kekasih
(wali)-Nya yang rnendalam pengetahuan rnereka (al-
muchaqqiq?n), yang telah rnencapai tingkat kesemPurnaan'
penyempurnaan dan pertemuan dengan' Aliah, selaiu terikat
dengan syari'ah lahir dan diperkuat dengan dengan F{akekai
batin-z Mereka ihnah yang disebui dengan ins6n kamll,
manusi.a semPurna. Kesennpurnaan ifu ticiak ada pada mereka






melai-nkan dengan rnernilikr;..g1ppgk lahir, yakni Syari,ah, dan
Dikatak yq 4,Jldl=, {ljiJl e3L3 
-4s.i-ll" 
a4;Jf _23st
Juga dinyatakannya bahwa ahli tasawuf itu kegiatan
tnfakkur ( _.r!Eyt o-e siill3 JL(ryt 6js i{+jlJ aj. aA ... alrrLJt nr chi ui
edc.l*r ro.E:i Jrt). Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan dan





dalam konteks pemtricaraan krahwa berpikir itu irgu
dikenakan atas hakekat tasawf sendiri atau iebih tepatnya
kesempurnaart lakri ketasawufan. Dengan pemikiran ifu orang
akan tahu hal-hal prinsip dalam bertasawtif. Argumen-
argurnen logika yang dibawaka a ketika ia mendukung
atau menolak paham tertentu rnenunjukkan akan pengertian
ini. Misalny4 ketika ia memperkuat pendapat bahwa Syari'ah
tidak dapat dipisahkan dari Hakekat, ia rnenyebutkan bahwa
badan tidak dapat dipisahkan dari ruh bagi eksistensi seorarlg
mantrsia. Demikian jrgu penggunaan prinsip al-'aks al-
mustautt, yakni perlawanan penuh (?) dalam logika, untuk
menolak paham penyamaan Tuhan dengan harnba.T
Pendapatnya tentang takut dan harap (al-khauf wa-l-
rajd') dan penyucian dan penyerupaan Aliah dengart makhluq
(al-tanzih ua-l-tasybth) menujukkan bahwa ia menganut paham
moderat kaum Ahlus Sunnah wa-l-jam'ah. Mengenai yang
pertama dikatakannya bahwa kita mesti berada di tangah-
tengah antara takut dan harap, dalam arti bahwa secara
lahirah kita takut kepada Allah namun dalam batiry kita mesti
berharap kepada-Nya. Kita mesti takut pada tempat harap
dan berharap pada tempat takut. Aiasa ya adalah Lrahwa
takut mutlak seorang hamba bertentangan dengan larangan
Allah untuk berpuhls asa,8 sem.entara berharap secara mutiak
kepada Altrah bertentangan dengarl pernyataan bahwa hanya
TYakni bahwa jika dikatakan bahwa Allah adalah hamba, maka mesti










orang-orang yang merugilah yang merasa aman dari siksaan
Altrah.e
Mengenai yang kedua, ia rnengatakan bahwa kita
uresti tidak rr,enganut tanzih rnutiak atau pun tasybih mutiak,
rnelainka.r mengambii jalan tengah di antara keduanya. Kita
rnesti rnemtanz?hkan-N123 pada ternpat tssuh?h dan
mentasyb?hkan-Nva di tempai tanzih, Tnnzih rnutlak nlenurut
tokoh ini akan mernberika* arolna pertgos.r'lgan T an dari
sifat sebagaimana clianut oleh kaum l\4u'atrrthilah, yakni
rnereka yang berpendapat bahwa Tuhan kosong sama sekali
ctrari sifat. sebaliknya, tasybih yang dilepaskan sama sekali dari
tanzih. memberikan aroma kaum penganut paham
penyerupaan, yakni kaum Mujassimah (yang menganggap
Tuhan berjisim).to
Tasawuf yang dipegangi Syekh yusuf, seba-gaimana
terlihat dalan'r kiprahnya dalam kehidupan politik di tsanten
dan tampak secara tersirat dalarn naskah ini, adaiah tasawuf
yang terlibat dalam kehidupan sehari-hari, bukan tasawuf
yang n-lerrrbuat penganutnya menjauhkan r,liri rlari urusan
dunia"rviyah. IValar_lpun ia menyatakan, dengar-l me*gutip
.traclrs irJabi s-a"ia,"., hahlva pacia saat tertentu orang boteh hanya
niengr:n:si dirinva sendiri, ia tidak rnenganjurkart orang
l:nil"rtr< mcnarik diri dari peruqauian. Dalam keadaan sa*gat
terpaksa, yn i ketika stir-i;rh sedernikian rupa kacau, orang
baru ciiai:ur:rkan rultuk tidai< ber$.lnal rnakru_f nahi munkar
esurat 7/al-rUrAf: 99.
it'Lihat Sur.lingan leks, 47.
,Jan n'rengurusi diri sencliri. ltu prun tanpa harus rnclryingkir.
ke daerah-daerah sepi yang tidak berpenghuni,rr Pacla slat itrr
ia hanya dianji.rrkan untr-rk tidak mcng;urusi urlrsarr rfrilnll
banyak dan tidak menjalankan amar makruf nahi rrrurrkirr.
Selain dalam keadaan ittr, seorang sufi mesti ikut scrta
menegakkan Syari'ah dan tertibnya pemerinta-han negara.
Syari'ah hanya dapat tegak, demikian dinyatakannya, clengan
pengaturan para penguasa politik, sekragaimana ketertiban
negara tidak dapat terwujud dengan sempurnya rnelainkan
dengan adanya ulama yang beramatr dan hukama'yang arif.l2
Syekh Yusuf juga menganut paham keharusan seorang
pemula ctaiarn kehidupan tasawuf untuk mengikuti petunjuk
seorang guru tarekat. Kata-kata mutiara yanglazirn didengar
di kalangan penganut tarekat, "Barang siapa tidak mempunyai
syekh, maka syekhnya adalah syetan," dipakainya sebagai
dasar. Syekh baginya adalah perantara kecil sebagaimana
Nabi merupakan perantara besar. Syekh ini mestilah seorang
yang membimbing, mendidik dan mengumpulkan Syari'ah
dan Hakekat. Ia mesti mempunyai kemapuan lahir dan batin
untuk terbang ke hadirat kedekatan kepada Ailah (.,,>.lt ;,*=;
dan kemudahan bergaul (triYl !t+), dengan mengikuti Nabi





B. Penolakan Paham Wujudiyyah
Paham Wujfidiyyah pada abad ke_17 Masclri
'rampakn,va 
banyak beredar di Nusantara, setidak-tictaknya di
i\.ceh, dengan tokoh utamanya Syamsuddin as_Sumatrani
(atau scrrnathra'i), seorang mufti kerajaan pada masa Iska*dar
&rluda, dan E{amzah Fanscrr?. Fengaruh ajaran ini kerihatan
sangat kt'rat dan dianggap mennbahayakan oieh NCiruddin ar-
Raniri, rnufti kerajaan pada masa lskanclar T'sani yang
menggantikan Iskandar M,da, sehingga ia berisnisiatif untuk
rnengumpulkan 40 orang ulama besar pada waktu itu untuk
membahas ajaran paham ini.r+
Menurut catatan Nirruddin ar-Raniri kaum Wujfidiyyah
berpendapat bahwa "Allah adalah diri dan wujud kita,
sedangkan kita adalah Diri dan Wujud-Nya."rs Kaum
Muslimin kemudian sepakat rnenganggap mereka kafir dan
rnesti diperangi dan sebahagian dari mereka ada yang
kemuclian rnenyadari kekeliruan rnereka dan meninggalkan
ajaran sesa-t ini. Akan tetapi kemudian rnereka kembali lagi
kepacta paharn ini lagi.Le Ini terlihat dengan kekalahan ar-
r{aniri rialam perdebatan-perdebatan dengan seor'ng tokoh
paham ini yang trernama saifurrijal, cucu murid syanrsudd?n
Sumatrdni. Llengan kepergian NCrruddin ke karnpur-ig
'olihat truqa Dau,Cy, Allah dan lvi+tnttsia,4A.Irlbid. ctra., "Alef Tlreria t{asini, ,'TibyAn ti
Teks, (arya Jniclekh:al Mu-slirn, dar.r Karya Sejarah








h.rlamarrnya .{i Inclia, paham ini kenrbali btrkt'rrrlrirrll rl i
Aceh"17
Paham ini rnerupakan ajaran Ibn 'Arab ajaran Ibn
'Arabi (1165-1240) yang dikenal dengan narna Wshdnt al-
zuujdd. Dalam pandangan tokoh ini hanva ada satu rvujud,
yakni Allah, sedangkan hal-hal selain Atlah hanyalah bayang-
bayang. Dalam rumusan Seyyed Hossein Nasr paham ini
berarti "while God is absoiutely transcendent with respect tcr
the Universe, the Universe is not completely separated from
Him; that the 'Universe is mysteriously plunged in God."'
Dengan demikiary mempercayai tatanan realitas lain sebagai
sebagai tatanan yang berdiri sendiri, iepas dari Realitas
Mutlak adalah syirik.18 Akan tetapL ini diorang, sehingga
diwahamkan seperti rumusan N0ruddin yang dikutip di atas.
Karya Syekh Yusuf yang dibahas ini menunjukkan
dengan jelas merupakan penolakan terhadap ajaran
wujudiyyah dalam versinya yang menyimpang dari ajaran
tauhid ini -setidak-tidaknya dalam pandangan penulis
naskah. Tidak jelas apakah di Bantery tempat Syekh yusuf
menulis karyanya ini, terdapat kepentingan politik dalam
penoiakan paharn ini sebagaimana yang terjadi di Aceh. Di
Aceh, Sultan banyak melakukan pembunuhan terhadap
lawan-lawan politiknya yang kebetulan menganut paham
Wujfidiyyah.le
l7Daudy, Allah dan Manusia, M-6.
rslihat bukunya, Three Muslim Sages (Cambridge, Ma.: Harvard University
Press, 1964), 106.
leDaudy, Allah dan Manusia,4l-2.
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Penolakan dipergunakan dengan menggunakan
iogika, dalil naql dan dalil ijmak. yang pertama, misalnya
dengan menyatakan bahwa pendapat "Tuhan adalah diri dan
wujud kita dst." berkonsekuensi Allah menjadi seiuruh
rnanusia dan seluruh rnanusia menjadi Allah. Akibatnya Allah
menjadi banyak, tidak lagi satu, menjadi berputera dan
diputerakan, tidak tragi shamad. Itu juga akan menyebabkan
dusta Firrnan Allah "Katakanlah, 'Dialah Allah yang Maha
Esa; Allah adaiah Tuhan yang kepadanya bergantung segala
sesuatu; tidak beranak dan tidak pula diperanakkary dan tidak
ada safu pun yang setara dengan-Nya."zo
Yang kedua, misalnya, pengutipan ayat 17 dari surat
5/al-MA'idah,e_, Gl A;+,*rl r" .llt L! tJti &rlt _Es :ct. Menurutnya
ayat ini tidak boleh ditakwil dengan "Sungguh kafirlah orang
yang mengiktikadkan bahwa Allah adalah Isa," karena jelas
yang disebutkan di sifu adalah "mengatakan". Jadi kekafiran
itu terjadi dengan mengatakan, bukan dengan
mengiktikadkan. Orang yang mernbenarkan perkataan ini pun
kafir juga, karena adanya iktikad di daalam diri orang itu dan
bahr,va itu rrtenyatakan pendustaan kepada Allah, sedangkan
pendustaan kepada Allah adalatr kufur menurut kesepakan
kaurn futuslimin"2l
Fada kalirnat terakJrir ini jelas penggunaan dalail ijmak
cdaiarnpenciakan itu. Selanju[nya dikatakan pula t-rahwa orang
yang me;'rtakwilkan ayat itu kafir ka.rena telah mengolok-olok
2olihat Suntingarr Teks., 56.
?rIbid.,59.
Syari'ah denga,n tindakannya itu. Pengolok-olokan Syari'ah
juga merupakan kekufuran menurut ijm;rk. Dernikian ptrl.r
orang yang maju-mundur rnengenai kesalahan katl kata
seperti itu, karena sikapnya itu menandakan bahwa ia ragtr
mengenai Firman Allah, sedangkan keraguan terhadalr
Firman Allah adalah kufur rnenurut ijmak.z2
Sernentara itu, dalam biografinya dikatakan bahwa
Syekh Yusuf mendapatkan ijazal:r tarekat Khalwatiyah clari
gurunya/ Syekh AbCr al-BarakAt AyyCrb bin Achmad bin
Ayyirb al-Khalwati imam mesjid Syekh Muchyiddin ibn
'Arabi di Damaskus.23 Ini mengindikasikan dengan kuat
bahwa sang guru menganut paham wnhdat al-wujfid dan
karenanya ia dapat diperkirakan menganut paham ini pula
sebagaimana umumnya pengikut tarekat Khalwatiyah.
Kemudiary dalam salah satu tulisannya, Zubdatul Asrdr, )elas-
jelas ia menerangkan paham kesafuan "hakekat" wujud.
Antara lain dikatakannya bahwa tidak ada yang ada secara
hakiki selain Allah. Hal-hai selain Allah hanyalah bayang-
bayang, sedangkan bayang-bayang adalah sesuatu wujudnya
tidak ada sama sekali, meskipun mata dapat dapat dilihat.
Pada hakekatnya, demikian ia mengutip kaidah para ahli,
orang yang adanya karena ada lairy adanya itu untuk yang
lain itu, bukan untuk dirinya sendiri. Dengan demikian hal-
hal selain Allah itu pada hakekatnya tidak ada ( zirt .sr- t ul




2alihat edisi Lubis dalam Syekl.r yusuf,7g.
1sCI 
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Kalau demikian, dapatkah dikatakan bahwa ia tidak
konsisten dalam pendapatnya? Apakah ia mengubah
pendapatnya yang antt znnchcrnttil zoujfid dengan paharn zuahdat
rtl'ro*jud sendiri? Ini crapat diperkirakan dengan cukup kuat
rnengingat bahwa seL,elum i:erternu dengan Syekh ,{bfr al_
Barak6t di Damaskus, ia sudah berhubungan dengan
Nurucidin ar-Rani "rrl )/arrg menentang praharn Wujirdiyyah, di
Aceh' Ia bahkan rnenerirna ijazah tarekat eddiriyah erari tokoh
r'ni.25 Mungkinakah ia menulis eurrat ai:Ainseberum bertemu
Abir al-tsarakAt?
Memang dapat saja seseorang rnengubah pendapatnya
sendiri dan ini merupakan suatu hal yang wajar. Akan tetapi,
cialam kedua karya ini terdapat banyak sekali persamaan
istilah dan ungkapan. Misalnya kalimat e# lj c,6 OJ e<JE dalam
naskah Qurrat nl-',4in26 $. a:\ terdapat juga dalam Zubdat al_
Asrhr, dengan tambahan satu kata saja, yakni tj c-( ;i dsJt r€rtr
6es.27 Demikian juga pernyataan 'bahwa ahii tasawuf mesti
berpege*rg pacia Syari'ah iahir cran Hakekat batin.2s Kutipar-r-
kutipan avat Alquran, harJis dan kata_kata bijak pun banyak










lika demikian, bagairnana rnemahami kedua hal ini?
Untuk menjawab pertanyaan irri mesti diteliti dengan cerrnat
apa yang ditclak dari paham u*lrcIatw!. roujfid jni di dalam
naskah ini.
Di atas sudah disebutkan bahwa tasar,riuf yang diikuti
Syekh Yusuf adalah ajaran Nabi Muharnrnad s.a.rv" Sesuai
dengan itu ia menggatakan bahwa dalam bertasawuf orang
mesti mengikuti apa yang dilakukan oleh beliau" Kalau beliau
yang merupakan manusia paling muiia di hadapan Altrah
yang berakhlaq dengan akhlaq-Nya tidak mengatakan
"Akulah Kebenaran Mutlak" (ett ui; dan "Akulah Allah" (rlui),
apaiagi menyebut diri betriau sama dengan L)iri Allah dan
wujud beliau adalah wujud-Nya; maka seorang pengikut sufi
pun tidak boleh mengatakan hal-hal seperti itu.31 Hamba
tetaplah hamba, walaupun ia naik ke hadirat ilahi, dan Tuhan
tetaplah Tuhan walaupun ia turun ke alam kemanusiaan ( +-.lt
cJjr c.rl_.r.rt crJll_, ct': r-t!-l r+').
Kelihatannya ia ingin menolak pernyataan atau klairn
hamba sebagai Tuhan. Akan tetapi, memang terdapat
kesulitan menerima keterangan ini ketika ia juga menyatakan
bahwa orang yang menerima pernyataan seperti itu dengan
menakwilka-nnya pun kafir secara ijmak.32 (f. 11: 7-27).
Sementara itu dalam Zubdatul Asr6r, ia jelas-jelas menerirna
kata-kata itu dengan rnenakwilkannya" Dikatakannya bahwa






rnutlak, bisa jadi keluar daripadanya kata-kata .!sJ ui seperti
yang terjadi pada al-FiallAj, ,lrl Li sgpgltt.yang terjadi pada
Nasirn al-Halabi ,i,l cs_r- # +j L" (AbCt Bakar al_Syibli), L ;r+
.+k J-i (Yazid al-BusthAmi) dan _rr! Js -L ,--,-,.-i (AbCr al-
Ghaits bin aj-jamil ai-yamani). pada hakekatnya, demikian
dikatakan:rya, Ailahlah yang berbicara denga. liclah hamba
itu, bukanlah harrtba lrang berbicara.
Sangat boleh jadi bahwa penjelasan seperti ini
dimaksudkannya unfuk orang-orang yang mampu rnemahami
hakekat, bukan orang awam yang belum dapat membedakan
hal-hal yang simbolek dan yang lugas. Ini didukung oleh
kenyataan bahwa karya yang menyebutkan hal-hal seperti ini
menggunakan kata sl-Asrfrr dalam judulnya. selain zubdat sl-
Asrdr ini terdapat juga Tfrj al-Asrfrr d.an sirr nr-Asrar. rni
ditambah lagi dengan kenaytaa.r bahwa syekh yusrrf clalarn
naskah ini rnenghubungkan penolaka. atas pairam ruachad al-
zuujttd ini dengan tindakan penguasa. Ia ingin rnengatakan
telai-r kel*ar dari garis islarn" orang tidak pernah dapat sama
dengan Tuhan. Denga* kata lain yang ditolak daiain naskah





Dari pembahasan di atas dapat dikatakan bahwa yang
diserang oleh Syekh Yusuf dalam naskah ini adalah beberapa
pemahaman yang keiiru mengenai tasawuf. Pertaina,
anggapan bahwa Syari'ah tidak penting bagi ahli tasawuf,
karena tujuan mereka adalah Hakekat. Keduanya penting dan
merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisah-
pisahkan. Kesalahan ini terjadi karena rnereka tidak
memikirkan keyakinan mereka dengan baik.
Kedua, paham ekstrim rnengenai khauf dan rnjd' setta
tanzih dam tasybih. Orang semestinya mengambil jalan tengah
di antara ke dua ekstrimitas ini, karena ekstrirnitas hanya akan
membawanya kepada kesalahan. Mengambil jalan tengah atau
menggabungkan keduanya ini tidak mudah dijalankan oleh
pemula dalam dunia tasawuh. Ia memerlukan bimbingarr dari
guru yang sudah benar-benar dapat menggabungkan ajaran
lahir (sy ar i' nt ) dan amalan b attn (hakekat ) .
Ketiga, paham yang keliru tentang zttschdntul tuuittd.
Memang naskah ini sendiri menyatakan kesalahan orang yang
menyatakan bahwa dirinya adalah Tuhan. Dengan prinsip
logika nl-'aks al-mustawi, pendapat ini berarti bahwa Tuhan
pun lalu mesti dipahami sebagai manusia, jika pernyataan di
atas dianggap benar. Menjadi persoalan apakah ini berarti
bahwa ia menolak sepenuhnya paham wachdat al-zoujfrd atau ia
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hanya menolak yang menyimpang saja dari aspek_trspcknyir.
Dengan rnembaca teks lain yang dinisbahkan jri, k"puar,.,y",
kelihatannya ia hanya menolak pemahaman_pemrhu,nr,_,,
yang keliru rnengenai paham ini. Bagian yang mernbahayakan
keirnananiah, baik yang berupa pernahu*ro langsung atas
paham ini maupun akibatnya bagi urnat Islam, kelihatannya
r.ang ditolak^yu.
Kalau pun benar bahvr.a eurrat al_.Ain dituiisnya
sebelum Zubdnt aL-Asrir, ini berum berarti bahwa ia merevisi
pendapatnva pada yang pertama dengan yang kedua. Bolehjadi yang pertama ditulis untuk orang awam dan untuk
menjaga agar mereka tidak sesat dalarn rnemahami rahasia
yang pelik dari ajaran tasawuf, sedangkan yang kedua
dimaksudkan untuk orang_orang yang sudair dapat
memahaminya dengan baik. Kenyataan bahwa ia tidak
dengan terang-terangan atau dengan isyarat mengoreksi
pendapatnya terdahulu, mendukung kesimpulan ini.
B. Saran-saran
Perlu dilakukan peneiitian lebih lanjut mengenai
sejarah masuk dan perkerrbangan paharn zpnchdat at-wu1n.a ai
wilalzah Nusantara. Bahwa paham ini dapat nrasuk dan
dianut banyak orang cli sini, sampai pun sebrtagian penguasa
poiitik, rnengisyaratkan arlanya daya tarik daripadanya.
&{engapa kerrrudian orang rneninggalkannya, l*i, perlurnendapat perhatian. trJahan ketrihatannya cukup terseriia
'untuk meirgetaJrui hai ini, antara rain dari naskah-naskah yan,q
tetrah ctrihasiikan .leh p,rer r-irama abad ke-17, seperti yang




Khusus mengenai paharn S)rekh Yusuf serr.diri, [ra.n-v'ak
hai yang rnasih berupa misteri. I'erlu dilakukan penelitian
mendalar. mengenai kronologi penurlj sen karya-karyanya d an
unf.rk apa/siapa masing-masing daripadanya ditulis. Kalau irLi
dapat dilakukary pertanyaan mengenai sikapnya yang
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